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ABSTRAK 
 
Penelitian bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran menyimak 
cerita pendek dengan menggunakan media audio visual film animasi pada siswa 
kelas VB SD N Kasihan Tahun Ajaran 2016/2017. Selain itu, untuk meningkatkan 
nilai rata-rata keterampilan menyimak cerita pendek dengan menggunakan media 
audio visual film animasi pada siswa kelas VB SD N Kasihan Tahun Ajaran 
2016/2017. 
Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VB SD N Kasihan yang 
berjumlah 25 siswa. Desain penelitian menggunakan model Kemmis and Mc 
Taggart. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian adalah deskriptif kuantitatif 
dan deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan media audio visual film animasi dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak cerita pendek pada siswa kelas VB SD N Kasihan Tahun Ajaran 
2016/2017. Peningkatan proses pembelajaran terlihat pada antusias siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran menyimak cerita pendek dengan menggunakan 
media audio visual film animasi, dikarenakan hampir semua siswa belum pernah 
membaca atau melihat jalannya cerita pendek yang disimak pada siklus II. 
Aktivitas siswapun meningkat sangat tinggi. Hal ini terlihat hampir semua siswa 
aktif menanggapi pertanyaan dari guru setelah menyimak cerita pendek dengan 
menggunakan media audio visual film animasi. Peningkatan nilai rata-rata 
keterampilan menyimak cerita pendek pada siklus I sebesar 13,99, yang kondisi 
awal 59,56 meningkat menjadi 73,55 dan pada siklus II meningkat sebesar 20,49, 
yang kondisi awal 59,56 meningkat menjadi 80,05.  
 
Kata kunci:  keterampilan   menyimak  cerita  pendek,  media  audio  visual  film   
         animasi, dan SD  
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SHORT STORIES LISTENING SKILL IMPROVEMENT USING 
ANIMATED AUDIO VISUAL MOVIE MEDIA IN CLASS VB  
OF SD N KASIHAN IN ACADEMIC YEAR OF 2016/2017  
 
By: 
 
Festia Gaby Disa Putri 
NIM 13108241061 
 
ABSTRACT 
 
This research aim at improving short stories listening skill learning process 
using animated audio visual movie media in class VB of SD N Kasihan in 
academic year of 2016/2017. Besides, improving average short stories listening 
skill score using animated audio visual movie media in class VB of SD N Kasihan 
in academic year of 2016/2017. 
 This was collaborative classroom action research. The subjects of this 
research were 25 students of class VB in SD N Kasihan. This research used 
Kemmis and McTaggart’s model. The data were collected through test, 
observation and documentation. The data were analysed by using quantitative 
and qualitative descriptive. 
The research result shows that animated audio visual movie media can 
improve class VB students’ short stories listening skill in SD N Kasihan in 
academic year of 2016/2017. The improvement of learning process is indicated by 
students’ enthusiasm when they listened to the short stories using animated audio 
visual media because most students have not read or seen the stories’ plot which 
they had listened in second cycle.  Students’ activites increase significantly that 
most students actively answered teacher’s question after they had listened to the 
short stories which had been played by using animated audio visual movie media. 
The improvement of average short stories listening skill score in first cycle is 
13.99, in which the initial and final score are 59.56 and 73.55 respectively. The 
improvement of average short stories listening skill score in second cycle is 20.49, 
in which the initial score and final score are 59.56 and 80.05 respectively. 
 
Keywords:   short  stories  listening  skill,  animated   audio  visual  movie  media,   
                    elementary school 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
       Keterampilan menyimak dalam kehidupan manusia untuk berkomunikasi 
sehari-hari sangat penting. Oleh karena itu, keterampilan menyimak perlu 
diajarkan sejak dini. Keterampilan menyimak menjadi bekal dalam penguasaan 
keterampilan berbahasa yang lain. Menyimak adalah kegiatan yang pertama kali 
dilakukan sehingga seorang anak dapat berbicara, membaca dan menulis. Empat 
keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis mempunyai 
keterkaitan satu dengan yang lainnya. 
  Hubungan yang simultan dan terpadu terdapat pada keempat keterampilan 
tersebut. Dilihat dari proses pemerolehan bahasa, pada awalnya anak dapat 
berbicara karena kegiatan menyimak dari perkataan yang didengarkannya melalui 
lingkungan terdekatnya. Setelah proses meyimak interaktif anak dapat berbicara. 
Selanjutnya pada pendidikan formal anak diajarkan untuk mengembangkan 
keterampilan membaca dan menulisnya. Keterampilan menyimak menjadi dasar 
atau pertama kalinya dalam proses menerima pesan atau informasi.  
Kegiatan  menyimak  ini  dilakukan  oleh  seseorang  dengan  bunyi  bahasa 
sebagai sasarannya yang diawali dengan mendengarkan dan selanjutnya 
memahami bahan simakan. Dalam memahami isi bahan simakan dibutuhkan suatu 
proses menyimak. Menurut Haryadi dan Zamzami (1996: 22) proses tersebut 
terdiri dari: (1) mendengarkan, (2) mengidentifikasi, (3) menginterpretasi atau 
menafsirkan, (4) memahami, (5) menilai, dan (6) menanggapi atau mereaksi. Oleh  
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karena itu, keterampilan menyimak sejak dini perlu dikembangkan dan dilatihkan 
secara berkelanjutan karena keterampilan menyimak menjadi dasar penentu baik 
buruknya keterampilan berbahasa yang lain. 
Dalam kehidupan sehari-haripun sebagian besar manusia melakukan 
kegiatan menyimak lebih banyak dibandingkan berbicara, membaca dan menulis. 
Hal itu sesuai dengan pendapat Donald E. Birt (Haryadi dan Zamzami, 1996: 17) 
dalam peristiwa berkomunikasi lisan porsi kegiatan menyimak 42%, berbicara 
25%, membaca 15%, dan menulis 18%. Hal senada juga dikemukakan oleh Paul 
T. Rankin (Haryadi dan Zamzami, 1996: 17) dalam kehidupan bermasyarakat 
dijumpai porsi kegiatan menyimak 42%, berbicara 32%, membaca 15%, dan 
menulis 11%. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan keterampilan 
menyimak memiliki arti penting baik dalam proses pendidikan maupun dalam 
kehidupan di masyarakat. 
Keterampilan menyimak sangat penting untuk dipelajari dan dikembangkan 
untuk menunjang kemampuan berbahasa yang baik. Keterampilan menyimak 
merupakan dasar dan pertama kali diperoleh untuk menunjang keterampilan 
berbicara. Komunikasi dua arah tidak akan berjalan sempurna tanpa didukung 
keterampilan menyimak yang memadai. Dalam lingkup pendidikan, keterampilan 
menyimak akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar seseorang. 
Hasil belajar akan memuaskan apabila siswa dapat menangkap dan memahami 
pesan atau informasi dari guru ataupun sumber belajar yang lain. Hal tersebut 
menegaskan keterampilan menyimak sangat dibutuhkan siswa untuk menyimak 
materi  pelajaran  yang disampaikan guru sehingga diharapkan hasil belajar  siswa 
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akan meningkat dari proses menyimak yang baik. 
Keterampilan menyimak dalam proses pembelajaran seharusnya 
mendapatkan perlakuan seimbang dengan keterampilan berbahasa yang lainnya. 
Tetapi pada kenyataannya keterampilan menyimak di Sekolah Dasar masih sering 
diabaikan oleh guru maupun siswa. Mc Keating (Aries, 2011: 79) mengemukakan 
alasan masih diabaikannya keterampilan menyimak diantaranya karena: (1) 
keterampilan menyimak berkembang secara alami, (2) guru kurang mendapat 
pelatihan dalam pelajaran menyimak, (3) perilaku menyimak yang tersembunyi 
sehingga sulit diamati, dan (4) kegiatan sekolah terlalu padat sehingga kegiatan 
menyimak tidak diperhatikan. Selain itu, pelajaran menyimak masih sering 
diremehkan oleh siswa. Beberapa guru masih beranggapan bahwa semua materi 
pelajaran yang disampaikan dapat disimak dengan baik karena keterampilan 
menyimak dikuasai siswa secara otomatis seiring berjalannya waktu. 
Keterampilan menyimak untuk memahami materi pelajaran tidak akan otomatis 
terbentuk hanya dengan sebuah perintah untuk mendengarkan bahan simakan. 
Pada kenyataannya nilai siswa belum tuntas pada Kompetensi Dasar (KD) tertentu 
karena beberapa siswa masih merasa kesulitan memahami dan menjawab isi 
bahan simakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VB SD N Kasihan, Bapak 
Irmawan Febrianto, S.Pd.I, S.Pd. mengatakan keterampilan siswa dalam 
menyimak cerita pendek rata-rata masih rendah. Hal itu dibuktikan dengan nilai 
rata-rata kelas VB dalam evaluasi KD mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, 
latar, amanat) adalah 59,56. Hal itu disebabkan karena sebanyak 14 siswa dari 25 
4 
 
siswa keseluruhan di kelas VB masih mendapatkan nilai di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70. Sebanyak 14 siswa belum tuntas karena 
belum bisa menjawab pertanyaan dengan benar dari cerita pendek yang telah 
disimaknya. Selain itu, ketika guru bertanya tentang tokoh ataupun latar tempat 
dalam cerita ada beberapa siswa yang tidak bisa menjawab dengan alasan lupa. 
Hal itu disebabkan proses menyimak yang tidak berjalan sebagaimana mestinya.  
Faktor lain rendahnya keterampilan menyimak siswa kelas VB SD N 
Kasihan adalah guru belum menggunakan media yang dapat menarik siswa untuk 
dapat menyimak cerita pendek secara interaktif. Hal itu dikarenakan sekolah 
belum mempunyai media dan alat peraga khusus untuk menunjang mata pelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya pada materi pembelajaran menyimak cerita pendek. 
Alasan lain adalah pada beberapa kelas belum terpasang LCD proyektor, 
khususnya di kelas VB sehingga dibutuhkan waktu persiapan yang lama untuk 
memasang dan menghidupkan LCD serta pengkondisian secara khusus jika siswa 
belajar di laboratorium computer, sehingga guru lebih sering menggunakan 
metode konvensional, yaitu membacakan teks cerita pendek dan siswa 
mendengarkan. Selain itu, keterbatasan jumlah LCD membuat guru harus rela 
bergantian dengan guru kelas lain ketika memakai LCD tersebut, karena SD N 
Kasihan hanya mempunyai 2 (dua) LCD lepas atau yang tidak terpasang 
permanen di dalam kelas. Hal itu menjadi salah satu alasan guru belum 
memanfaatkan LCD secara optimal. Padahal jika dilihat dari sumber daya guru 
yang menggunakannya, guru kelas VB sudah mahir dalam menggunakan LCD.  
Faktor lain yang menjadi penghambat keberhasilan keterampilan menyimak 
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adalah masih kurangnya minat siswa kelas VB SD N Kasihan dalam kegiatan 
menyimak. Hal itu terjadi karena siswa merasa bosan harus mendengarkan cerita 
pendek dari guru tanpa memunculkan sesuatu yang baru yang dapat membuat 
siswa tertarik dan berminat untuk fokus mendengarkan. Hal itu mendorong siswa 
melakukan perilaku tambahan yang dirasa lebih menarik bagi dirinya atau 
mengajak temannya berbicara sehingga kondisi kelas menjadi kurang kondusif. 
Kelas yang kurang kondusif di atas memicu siswa untuk meremehkan 
materi pelajaran bahasa Indonesia dengan tidak mendengarkan cerita pendek yang 
dibacakan guru. Beberapa siswa asyik bercanda dengan temannya sendiri atau 
sibuk dengan dunianya sendiri sehingga siswa lain merasa terganggu dan sulit 
fokus dalam memahami isi cerita pendek yang telah disimaknya.  
Pada akhirnya, semua masalah di atas berdampak negatif yaitu hasil belajar 
siswa yang belum tuntas atau belum mencapai nilai KKM. Padahal dalam 
teorinya, nilai KKM merupakan tolak ukur keberhasilan belajar siswa agar siswa 
dapat menerima materi selanjutnya. Jika masalah seperti ini dibiarkan berlarut-
larut, keterampilan menyimak yang dimiliki siswa tidak akan berkembang dan 
dapat menjadi penghambat keterampilan berbahasa lain di masa depan. 
Hal tersebut dapat diatasi dengan pembelajaran menyimak yang efektif dan 
interaktif. Hal itu dapat ditempuh dengan cara latihan secara rutin dan guru 
berusaha mengoptimalkan media pembelajaran yang variatif dan menarik minat 
belajar siswa. Dalam masalah di atas, proses pembelajaran akan lebih menarik, 
hidup dan bermakna menggunakan media audio visual. Media audio visual 
menurut Djamarah dan Zain (2010: 124) adalah jenis media yang mempunyai 
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unsur suara dan unsur gambar. Penelitian ini menggunakan media audio visual 
film animasi. Media ini dipilih karena dengan adanya unsur suara dan gambar 
akan menambah ketertarikan dan minat siswa dalam menyimak secara efektif dan 
interaktif. Selain itu media audio visual film animasi mampu menayangkan 
sesuatu yang abstrak menjadi konkret sehingga siswa kelas VB SD N Kasihan 
mudah untuk memahami dan mengingat jalannya cerita.  
Masalah di atas perlu dikaji dan dibahas secara mendalam melalui suatu 
penelitian tindakan kelas. Oleh karena itu, penulis mengadakan penelitian ini 
dengan mengambil judul “Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita Pendek 
dengan Menggunakan Media Audio Visual Film Animasi pada Siswa Kelas VB 
SD N Kasihan Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah 
yang berkaitan dengan keterampilan menyimak kelas VB SD N Kasihan, adalah 
sebagai berikut. 
1. Keterampilan menyimak cerita pendek rata-rata masih rendah. 
2. Guru belum menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik minat 
siswa untuk mengembangkan keterampilan menyimak. 
3. Kurangnya minat siswa dalam kegiatan menyimak. 
4. Siswa meremehkan materi pelajaran dengan tidak mendengarkan apa yang 
disampaikan guru. 
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C. Pembatasan Masalah 
Luasnya  masalah  di  atas,  peneliti  membatasi  penelitian  pada   masalah 
rendahnya hasil belajar keterampilan menyimak cerita pendek kelas VB SD N 
Kasihan.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah meningkatkan proses pembelajaran menyimak cerita pendek 
dengan menggunakan media audio visual film animasi pada siswa kelas VB 
SD N Kasihan? 
2. Bagaimanakah meningkatkan nilai rata-rata keterampilan menyimak cerita 
pendek dengan menggunakan media audio visual film animasi pada siswa 
kelas VB SD N Kasihan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran menyimak cerita pendek dengan 
menggunakan media audio visual film animasi pada siswa kelas VB SD N 
Kasihan. 
2. Untuk meningkatkan nilai rata-rata keterampilan menyimak cerita pendek 
dengan  menggunakan  media  audio  visual film animasi pada siswa kelas VB 
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SD N Kasihan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di SD N Kasihan diharapkan dapat 
memberikan manfaat untuk berbagai pihak, yaitu sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
Siswa dapat meningkatkan keterampilan menyimak yang dimilikinya, 
khususnya dalam menyimak cerita pendek dengan menggunakan media audio 
visual film animasi. 
2. Bagi Guru 
a. Dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang menarik dan 
variatif yaitu dengan menggunakan media audio visual film animasi guna 
meningkatkan keterampilan menyimak cerita pendek siswa. 
b. Dapat memudahkan penyampaian materi yang abstrak menjadi konkret 
sehingga pembelajaran menyimak cerita pendek menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah mendapatkan masukan untuk memperbaiki metode pengajaran dan 
menyediakan sarana prasarana yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan menyimak cerita pendek dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan pada umumnya. 
4. Bagi Peneliti 
Peneliti  dapat  memberikan  fakta  empiris  tentang  peningkatan  keterampilan 
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menyimak cerita pendek dengan menggunakan media audio visual film animasi 
sebagai penunjang keberhasilan dalam pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Keterampilan Menyimak 
1. Pengertian Keterampilan Menyimak 
         Keterampilan secara umum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai kecakapan untuk menyelesaikan tugas (KBBI, 2001: 1180). Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Sutawidjaya, et al (1992: 2) menyatakan kata 
keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan. Pendapat yang senada juga 
diungkapkan Poerwadarminta, (1984: 1088), keterampilan adalah kecekatan 
kecakapan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat 
(dengan keahlian). Keterampilan dalam bahasa diartikan sebagai kecakapan 
seseorang untuk memakai bahasa dalam menulis, membaca, menyimak, dan 
berbicara (KBBI, 2001: 1180).    
 Menurut Tarigan (2008: 31) menyimak adalah suatu proses kegiatan 
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau 
pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang 
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Russel dan Russell (Tarigan, 2008: 
30) mengungkapkan pendapat serupa bahwa menyimak adalah mendengarkan 
dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi. 
 Akhadiah, et al (1991: 148) mendefinisikan menyimak adalah suatu proses 
yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, 
menginterpretasikan, dan mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnya. 
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Tarigan (1990: 5) mengemukakan menyimak 
adalah suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, 
mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai, dan mereaksi atas makna yang 
terkandung di dalamnya. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan keterampilan 
menyimak adalah kecakapan atau kemampuan seseorang untuk mendukung 
proses kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi, 
menilai, dan mereaksi dengan penuh perhatian serta pemahaman untuk 
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna 
komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara. 
 
2. Tujuan Menyimak 
 Secara sadar atau tidak sadar kegiatan menyimak yang kita lakukan pasti 
mempunyai tujuan tertentu. Secara umum tujuan menyimak adalah memperoleh 
informasi dan menangkap isi pesan baik dari lawan bicara maupun bahan 
simakan. Solchan et al (2008: 10.23) menyebutkan tujuan menyimak diantaranya 
adalah: a) mendapatkan fakta, b) menganalisis fakta, c) mengevaluasi fakta, d) 
mendapatkan inspirasi, e) menghibur diri, dan f) meningkatkan kemampuan 
berbicara. Menurut Tarigan (1990: 5) tujuan utama menyimak adalah menangkap, 
memahami, atau menghayati pesan, ide, gagasan yang tersirat dalam bahan 
simakan.  
     Secara lebih detail, Tarigan (2008: 60) mengemukakan tujuan menyimak 
adalah sebagai berikut.  
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a. Menyimak untuk belajar, yaitu memperoleh pengetahuan dari bahan 
ujaran pembicara. 
b. Menyimak untuk menikmati keindahan audial (terutama pada bidang 
seni). 
c. Menyimak untuk mengevaluasi. 
d. Menyimak untuk mengapresiasi materi simakan (pembicaraan cerita, 
pembacaan puisi, musik dan lagu, dialog, diskusi panel, dan perdebatan. 
e. Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide, gagasan-gagasan, ataupun 
perasaan-perasaannya kepada orang lain dengan lancar dan tepat. 
f. Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi dengan tepat. 
g. Menyimak untuk memecahkan masalah. 
h. Menyimak untuk meyakinkan diri terhadap suatu masalah atau pendapat 
yang selama ini diragukan, dengan kata lain menyimak secara persuasif. 
  
 Hunt (Tarigan, 2008: 59) menambahkan tujuan menyimak adalah sebagai 
berikut. 
a. Saya menyimak untuk memperoleh informasi yang ada hubungan atau  
sangkut-pautnya dengan pekerjaan atau profesi saya. 
b. Saya menyimak agar saya menjadi lebih efektif dalam hubungan-
hubungan antarpribadi dalam kehidupan sehari-hari di rumah, di tempat 
kerja, dan dalam kehidupan masyarakat. 
c. Saya menyimak untuk mengumpulkan data agar saya dapat membuat 
keputusan-keputusan yang masuk akal. 
d. Saya menyimak agar dapat memberikan responsi yang tepat terhadap 
segala sesuatu yang saya dengar. 
 
Berdasarkan tujuan menyimak dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
tujuan menyimak dalam penelitian ini adalah untuk belajar, memperoleh 
informasi, memahami bahan simakan, mengevaluasi dan mengapresiasi materi 
simakan.   
     
3. Proses Menyimak 
Menyimak adalah suatu kegiatan yang merupakan suatu proses. Oleh karena 
itu, dalam memahami isi bahan simakan dibutuhkan proses menyimak. Proses 
tersebut terdiri dari berbagai tahap. Menurut Haryadi dan Zamzami (1996: 22) 
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proses tersebut terdiri dari: a) mendengarkan, b) mengidentifikasi, c) 
menginterpretasi atau menafsirkan, d) memahami, e) menilai, dan f) menanggapi 
atau mereaksi. Sejalan dengan pendapat di atas, Tarigan (Saddhono dan Slamet, 
2012: 15) menjelaskan tahapan-tahapan dalam proses menyimak yaitu: a) tahap 
mendengar, b) tahap memahami, c) tahap menginterpretasi, d) tahap 
mengevaluasi, dan e) tahap menanggapi. Tahap dalam proses menyimak secara 
lebih jelas adalah sebagai berikut. 
a. Tahap mendengar, mendengar segala sesuatu yang dikemukakan oleh 
pembicara dalam ujaran atau bunyi bahasa atas pembicaraannya. Pada tahap ini 
telinga penyimak harus peka dalam menangkap pesan pembicaraan yang sudah 
diterjemahkan dalam bentuk bunyi bahasa. Selain itu penyimak dituntut untuk 
dapat mengingat bunyi yang telah ditangkap oleh telinga melalui pembicara. 
Kemampuan menangkap dan mengingat ini harus didukung dengan 
kemampuan memusatkan perhatian agar proses menyimak berjalan tanpa 
hambatan. 
b. Tahap memahami, memahami atau mengerti dengan baik isi pembicaraan yang 
disampaikan oleh pembicara. Dalam tahap ini diperlukan kemampuan 
memusatkan perhatian, mengingat, kemampuan linguistik dan non linguistik 
untuk dapat menangkap pesan yang disampaikan pembicara. Disamping itu, 
pada tahap ini penyimak dituntut untuk menghayati makna yang disampaikan 
pembicara. 
c. Tahap menginterpretasi, menyimak dengan cermat dan teliti ujaran pembicara. 
Pada tahap menginterpretasi, penyimak menafsirkan pesan dalam bentuk bunyi 
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bahasa sehingga diperlukan kemampuan linguistik untuk dapat memahami 
susunan dan makna fonem, kata, kalimat, paragraf, atau wacana yang telah 
dilisankan. Kemampuan non linguistik juga diperlukan seperti gerak-gerik 
tubuh, ekspresi wajah, cara pengucapan, nada, intonasi pembicara, dan situasi 
yang menyertai pembicaraan perlu dipahami supaya penafsiran dan 
pemahaman makna tepat. 
d. Tahap mengevaluasi, penyimak menilai pendapat dan gagasan pembicara, 
keunggulan dan kelemahan, serta kebaikan dan kekurangan pembicara. Pada 
tahap ini, makna dan pesan yang telah ditangkap dipahami oleh penyimak 
kemudian ditelaah, dikaji, dipertimbangkan, dikaitkan dengan pengetahuan dan 
pengalaman penyimak. 
e. Tahap menanggapi, penyimak menyambut, mencamkan, menyerap serta 
menerima gagasan atau ide yang dikemukakan oleh pembicara. penyimak 
kemudian memberikan tanggapan atas pembicaraan pembicara. Bunyi bahasa 
yang disampaikan oleh pembicara diidentifikasi, ditafsirkan, dan dipahami 
maknanya kemudian dikaji dari berbagai sudut pandang. Hasil pengkajian 
digunakan sebagai dasar untuk memberikan tanggapan. Tahap menanggapi 
dipengaruhi oleh penangkapan pesan, pemahaman makna pesan, 
penginterpretasian dan penilaian pesan. Tanggapan penyimak terhadap pesan 
yang diterimanya dapat berupa acungan jempol tanda setuju, mengangguk-
angguk, menggeleng tanda tidak setuju serta mencibir atau mengerjakan 
sesuatu. 
    Menurut     G.    Strickland    (Tarigan, 2008: 31-32)   ada    sembilan   tahap 
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menyimak, mulai dari yang tidak berketentuan sampai pada yang amat 
bersungguh-sungguh. Kesembilan tahap itu yaitu: a) menyimak berkala, b) 
menyimak dengan perhatian dangkal, c) setengah menyimak, d) menyimak 
serapan, e) menyimak sekali-sekali, f) menyimak asosiatif, g) menyimak dengan 
reaksi berkala, h) menyimak secara saksama, dan i) menyimak secara aktif. 
a. Menyimak berkala, yang terjadi pada saat-saat sang anak merasakan 
keterlibatan langsung dalam pembicaraan mengenai dirinya. 
b. Menyimak dengan perhatian dangkal karena sering mendapat gangguan 
dengan adanya selingan-selingan perhatian kepada hal-hal di luar 
pembicaraan. 
c. Setengah menyimak karena terganggu oleh kegiatan menunggu 
kesempatan untuk mengekspresikan isi hati serta mengutarakan apa yang 
terpendam dalam hati sang anak. 
d. Menyimak serapan karena sang anak keasyikan menyerap atau 
mengabsorpsi hal-hal yang kurang penting, hal ini merupakan 
penjaringan pasif yang sesungguhnya. 
e. Menyimak sekali-sekali, menyimpan sebentar-sebentar apa yang disimak, 
perhatian secara saksama berganti dengan keasyikan lain, hanya 
memperhatikan kata-kata sang pembicara yang menarik hatinya saja. 
f. Menyimak asosiatif, hanya mengingat pengalaman-pengalaman pribadi 
secara konstan yang mengakibatkan sang penyimak benar-benar tidak 
memberikan reaksi terhadap pesan yang disampaikan sang pembicara. 
g. Menyimak dengan reaksi berkala terhadap pembicara dengan membuat 
komentar ataupun mengajukan pertanyaan. 
h. Menyimak secara saksama, dengan sungguh-sungguh mengikuti jalan 
pikiran sang pembicara. 
i. Menyimak secara aktif untuk mendapatkan serta menemukan pikiran, 
pendapat, dan gagasan sang pembicara. 
 
    Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, penelitian ini menggunakan 
tahap proses menyimak yaitu: a) tahap mendengar, b) tahap memahami, c) tahap 
menginterpretasi, d) tahap mengevaluasi, dan e) tahap menanggapi. 
 
4. Manfaat Menyimak 
    Kegiatan  menyimak  memiliki manfaat  yang nyata  yang dapat kita rasakan 
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dalam kehidupan sehari-hari. Hunt (Tarigan, 2008: 59) menyatakan manfaat 
menyimak yaitu: a) memperoleh informasi yang berkaitan dengan profesi 
penyimak, b) membuat hubungan antarpribadi lebih efektif, c) mengumpulkan 
data agar dapat membuat keputusan yang masuk akal, dan d) memberikan respon 
yang tepat terhadap segala sesuatu yang didengar. Mulyati, et al (2007: 2.3) 
menambahkan melalui menyimak kita dapat memperoleh informasi untuk 
menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang kehidupan. Saat di 
sekolah, dengan menyimak siswa dapat menambah ilmu, menerima dan 
menghargai pendapat orang lain.  
Senada dengan pendapat di atas, Tarigan (1986: 11-12) secara lebih rinci 
mengemukakan manfaat menyimak adalah sebagai berikut. 
a. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup yang berharga bagi 
kemanusiaan sebab menyimak memiliki nilai informatif yaitu 
memberikan masukan-masukan tertentu yang menjadikan kita lebih 
berpengalaman. 
b. Meningkatkan intelektualitas serta memperdalam penghayatan keilmuan 
dan khazanah ilmu kita. 
c. Memperkaya kosakata kita, menambah perbendaharaan ungkapan yang 
tepat, bermutu, dan puitis. Orang yang banyak menyimak komunikasinya 
menjadi lebih lancar dan kata-kata yang digunakan lebih variatif. 
d. Memperluas  wawasan, meningkatkan  penghayatan hidup, serta mem-
bina sifat terbuka dan obyektif. 
e. Meningkatkan kepekaan dan kepedulian sosial. 
f. Meningkatkan citra artistik jika yang kita simak itu merupakan bahan 
simakan yang isinya halus dan bahasanya. Banyak menyimak dapat 
menumbuh suburkan sikap apresiatif, sikap menghargai karya atau 
pendapat orang lain dan kehidupan ini serta meningkatkan selera estetis 
kita. 
g. Menggugah kreativitas dan semangat mencipta kita untuk menghasilkan 
ujaran-ujaran dan tulisan-tulisan yang berjati diri. Jika banyak menyimak, 
kita akan mendapatkan ide-ide yang cemerlang dan segar, pengalaman 
hidup yang berharga. Semua itu akan mendorong kita untuk giat berkarya 
dan kreatif.  
 
Berdasarkan  beberapa  pendapat  di atas  dapat  ditarik  kesimpulan manfaat 
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menyimak adalah: a) memperoleh informasi sehingga memperluas ilmu 
pengetahuan atau wawasan dan pengalaman, b) memperkaya kosakata dan dan 
menambah perbendaharaan ungkapan, dan c) membuat hubungan antar pribadi 
lebih efektif karena komunikasi lisan yang lancar. 
 
B. Cerita Pendek 
1. Pengertian Cerita Pendek 
Cerita pendek atau yang sering disebut cerpen merupakan salah satu jenis 
fiksi yang sudah tidak asing lagi di telinga para pembaca. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mendefinisikan cerita pendek sebagai kisahan pendek (kurang dari 
10.000 kata) yang memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan diri 
pada satu tokoh dalam satu situasi (KBBI, 2001: 210). Nurgiyantoro (2005: 287) 
mengemukakan bahwa cerita pendek adalah cerita fiksi yang hanya terdiri dari 
beberapa halaman, atau sekitar seribuan kata. Nurgiyantoro juga menegaskan 
karena ceritanya pendek, membaca sebuah cerpen, atau bahkan beberapa buah 
cerpen cukup dengan sekali duduk. 
Sukirno (2010: 83) menjelaskan cerita pendek adalah cerita yang isinya 
mengisahkan peristiwa pelaku cerita secara singkat dan padat tetapi mengandung 
kesan yang mendalam. Hal senada dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2005: 288) 
bahwa cerita pendek hanya bercerita mengenai hal-hal yang penting dan lebih 
fokus karena lebih dimaksudkan untuk memberikan kesan tunggal. Cerita pendek 
dapat dikatakan sebuah cerita yang ingin menyampaikan sesuatu yang banyak 
dengan cara yang sedikit. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan cerita pendek merupakan 
cerita yang wujud fisiknya cukup pendek, isinya fokus mengisahkan peristiwa 
pelaku cerita secara singkat, padat dan memuat pesan yang berharga. 
 
2. Ciri-ciri Cerita Pendek 
 Cerita pendek adalah salah satu jenis fiksi yang mempunyai ciri khas 
tersendiri. Ciri khas tersebut yang membedakannya dengan jenis-jenis fiksi 
lainnya. Kosasih (2012: 34) menyatakan bahwa cerita pendek memiliki beberapa 
ciri, yaitu: a) alur lebih sederhana, b) tokoh yang dimunculkan biasanya hanya 
beberapa orang saja, c) latar yang dilukiskan hanya sesaat dan dalam lingkungan 
yang relatif terbatas, dan d) tema dan nilai-nilai kehidupan yang disampaikan 
relatif sederhana. 
    Sementara itu Aminudin (2009: 32)  menyebutkan ciri-ciri cerita pendek 
adalah sebagai berikut. 
a. Cerita  pendek  dapat kita baca hanya dengan sekali duduk. Maksudnya, 
kita bisa  dapat membacanya langsung bisa selesai dalam waktu itu juga. 
Tidak seperti novel yang bisa selesai dibaca dalam beberapa jam bahkan 
beberapa hari.  
b. Tokoh-tokoh yang ada dalam cerita pendek lebih sedikit dibandingkan 
dengan tokoh-tokoh yang ada dalam novel. 
c. Jalan cerita dalam cerita tidak sepanjang cerita jalan cerita yang ada 
dalam novel. Dalam cerita pendek, biasanya hanya ada satu urutan 
peristiwa. 
 
    Sedangkan Nurgiyantoro (2005: 288) memaparkan cerita pendek hanya 
bercerita mengenai:  
“hal-hal yang penting” dan tidak sampai pada detil-detil kecil “yang kurang 
penting”. Namun, hal itu justru membuat cerpen menjadi lebih kental sifat 
ke-unity-annya, lebih memfokus karena lebih dimaksudkan untuk 
memberikan kesan tunggal. Dengan penampilan yang hanya melibatkan 
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sedikit tokoh, peristiwa, latar, tema dan moral yang sengaja dibatasi ke arah 
kesan tunggal, fokus ke pencapaian kesan tunggal tidak terlampau sulit 
diperoleh. Namun, cerpen pun dapat dipandang ingin menyampaikan 
sesuatu yang banyak dengan cara yang sedikit. 
 
    Sejalan dengan pendapat di atas, Sugiarto (2013: 37-38) menjelaskan ciri-
ciri cerita pendek adalah sebagai berikut. 
a. Hanya mengungkapkan satu masalah tunggal sehingga sering dikatakan sebuah 
cerita pendek yang mengandung satu ide yang disebut ide pusat. 
b. Menunjukkan ada kebulatan kisah (cerita). 
c. Pemusatan perhatian kepada satu tokoh utama pada satu situasi tertentu. 
    Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan ciri-ciri utama 
cerita pendek adalah terdapat kesan tunggal dan hanya melibatkan sedikit tokoh, 
peristiwa, latar, tema dan moral atau amanat. 
 
3. Unsur-unsur Cerita Pendek 
 Sebuah cerita yang tersaji di hadapan pembaca pastilah memiliki unsur-
unsur pembentuk cerita sehingga terciptalah cerita dengan satu kesatuan yang 
utuh. Unsur-unsur pembentuk cerita pendek dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
unsur intrinsik dan ekstrinsik. Nurgiyantoro (2005: 221) menjelaskan unsur 
intrinsik adalah unsur-unsur cerita fiksi yang secara langsung berada di dalam, 
menjadi bagian, dan ikut membentuk eksistensi cerita yang bersangkutan. Unsur 
intrinsik tersebut, misalnya adalah tokoh dan penokohan, alur, pengaluran, dan 
berbagai peristiwa yang membentuknya, latar, sudut pandang, dan lain-lain. 
Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar teks fiksi yang 
bersangkutan, tetapi mempengaruhi pengaruh terhadap bangun cerita yang 
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dikisahkan, langsung atau tidak langsung. Titik (2012: 50) menyebutkan unsur-
unsur cerita pendek yaitu: a) tema, b) tokoh, c) alur atau plot, d) latar atau setting, 
dan e) gaya atau style. Sementara itu menurut Kosasih (2012: 34) cerita pendek 
dibangun oleh unsur-unsur: a) alur, b) penokohan, c) latar, d) tema, dan e) amanat. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Nurgiyantoro (2005: 221) memaparkan unsur 
pembentuk cerita fiksi anak termasuk cerita pendek adalah: a) tokoh dan 
penokohan, b) alur, c) latar, d) tema, e) moral, f) sudut pandang, g) stile dan nada, 
dan h) judul. Berikut pembahasan masing-masing unsur tersebut. 
a. Tokoh dan Penokohan 
 Tokoh cerita adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam 
cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai persitiwa 
yang diceritakan. Sedangkan penokohan menunjuk pada tokoh dan perwatakan 
tokoh. 
b. Alur 
 Istilah yang biasa untuk menyebut alur adalah alur cerita, plot, atau jalan 
cerita. Alur dipahami sebagai rangkaian peristiwa yang terjadi berdasarkan 
hubungan sebab akibat. Hal senada juga diungkapkan oleh Lukens (Nurgiyantoro, 
2005: 68) bahwa alur merupakan urutan kejadian yang memperlihatkan tingkah 
laku tokoh dalam aksinya. 
c. Latar 
 Latar (setting) dapat dipahami sebagai landas tumpuan berlangsungnya 
berbagai peristiwa dan kisah yang diceritakan dalam cerita fiksi. Latar terdiri atas 
tiga unsur, yaitu tempat, waktu, dan lingkungan sosial budaya. Abrams (Siswanto, 
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2008: 149) mengemukakan hal yang tidak jauh berbeda, latar cerita adalah tempat 
umum (generale locale), waktu kesejarahan (historical time) dan kebiasaan 
masyarakat (social circumtances) dalam setiap episode atau bagian-bagian tempat. 
d. Tema 
 Tema dapat dipahami sebagai sebuah makna, makna yang mengikat 
keseluruhan unsur cerita sehingga cerita itu hadir sebagai sebuah kesatuan yang 
padu. Lukens (Nurgiyantoro, 2005: 80) mendefinisikan tema sebagai gagasan 
(ide) utama atau makna utama dari sebuah tulisan. Tema merupakan dasar 
pengembangan sebuah cerita. Tema ini dikonkretkan dengan adanya unsur 
pembangun cerita yang lain, terutama pada tokoh, alur, dan latar. 
e. Moral 
 Moral, amanat, atau messages dapat diartikan sebagai sesuatu yang ingin 
disampaikan kepada pembaca. Sesuatu yang ingin disampaikan itu berkaitan 
dengan hal-hal yang positif, bermanfaat bagi kehidupan, dan mendidik. 
f. Sudut pandang 
 Sudut pandang (point of view) adalah cara sebuah cerita dikisahkan. Abrams 
(Nurgiyantoro, 2005: 269) mengemukakakan bahwa sudut pandang merupakan 
cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana menampilkan 
tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam 
sebuah teks fiksi kepada pembaca.  
g. Stile dan nada 
 Stile (style) atau gaya bahasa berkaitan dengan masalah pilihan berbagai 
aspek kebahasaan yang dipergunakan dalam sebuah teks kesastraan. Aspek stile 
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ini yang menentukan mudah atau tidaknya cerita dipahami, menarik atau tidaknya 
cerita yang dikisahkan dan juga mempengaruhi efek keindahan yang ingin 
dicapai. Sementara itu nada adalah sesuatu yang terbentuk dan terbangkitkan oleh 
pemilihan berbagai bentuk komponen stile. 
h. Judul 
 Judul merupakan hal lazim yang pertama kali dibaca oleh pembaca. Judul 
dalam sebuah cerita dapat diartikan sebagai pemahaman cerita secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, judul harus terkait dengan unsur-unsur pembangun cerita yang 
lainnya.  
    Berdasarkan beberapa pendapat di atas, unsur-unsur pembangun cerita 
pendek adalah tokoh dan penokohan, alur, latar, tema, sudut pandang, stile dan 
nada, moral atau amanat dan judul. Cerita pendek ini merupakan salah satu jenis 
cerita fiksi anak. Menurut Nurgiyantoro (2005: 222) pembicaraan unsur cerita 
fiksi anak lebih difokuskan terhadap unsur-unsur intrinsik saja tanpa menisbikan 
peran unsur ekstrinsik. Mengacu pada pendapat tersebut dan merujuk pada 
kompetensi dasar dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) kelas V 
SD pada semester II bahwa unsur-unsur cerita yang akan diidentifikasi oleh siswa 
hanya sebatas pada unsur tokoh dan penokohan, alur, latar, tema, dan moral atau 
amanat. 
 
C. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media   berasal  dari   bahasa  Latin   medius   yang  secara  harafiah   berarti 
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“tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Heginich et al (Arsyad, 2002: 4) 
mengatakan media sebagai pembawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran. Sedangkan 
pengertian menurut Gagne dan Briggs (Arsyad, 2006: 4) media pembelajaran 
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran. 
Menurut Sukiman (2012: 29) yang dimaksud dengan media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 
kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Pendapat senada 
diungkapkan oleh Sadiman, et al (2009: 6) media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi.  
    Sementara itu Gerlach dan Ely (Arsyad, 2006: 3) mengemukakan pengertian 
media adalah sebagai berikut. 
Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini 
yang dimaksud adalah guru, buku teks, dan lingkungan sekolah menjadi 
media. Secara lebih khusus pengertian media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografi, atau elektronis untuk 
menangkap, memperoleh, memproses, dan menyusun kembali informasi 
visual ataupun verbal.  
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang 
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berupa materi pembelajaran dari guru ke siswa sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan kemauan siswa untuk belajar. 
 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
    Hamalik (Arsyad, 2006: 15)  menyatakan  pemakaian  media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Menurut Sudjana dan 
Rivai (Arsyad, 2006: 24) manfaat media dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut. 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap 
jam pelajaran. 
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.  
 
Sejalan dengan pendapat di atas, Arsyad (2006: 26) mengemukakan  
manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut. 
a. Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 
langsung antara siswa dengan lingkungannya, dan memungkinkan siswa 
untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
c. Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 
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d. Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan. 
 
    Sementara itu Anitah, et al (2008: 6.10) menjelaskan media pembelajaran 
memiliki nilai dan manfaat sebagai berikut. 
a. Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan 
lingkungannya. 
b. Memungkinkan adanya keseragaman pengamatan atau persepsi belajar 
pada masing-masing siswa. 
c. Membangkitkan motivasi belajar siswa. 
d. Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang 
maupunn disimpan menurut kebutuhan. 
e. Menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak bagi seluruh 
siswa. 
f. Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang. 
g. Mengontrol arah dan kecepatan belajar siswa. 
        
    Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan manfaat 
media pembelajaran adalah: 1) memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga meningkatkan pemahaman siswa, 2) meningkatkan perhatian siswa yang 
dapat membangkitkan motivasi belajar, 3) mengatasi keterbatasan indera, ruang, 
dan waktu, 4) memberikan keseragaman pengalaman atau persepsi belajar siswa, 
dan 5) memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan lingkungan. 
 
3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
    Berdasarkan perkembangan teknologi, Arsyad (2006: 36) mengelompokkan 
media pembelajaran ke dalam empat kelompok, yaitu: a) media hasil teknologi 
cetak, b) media hasil teknologi audio-visual, c) media hasil teknologi yang 
berdasarkan komputer, dan d) media hasil gabungan teknologi cetak dan 
komputer. Senada dengan pendapat Arsyad, Kemp dan Dayton (Arsyad, 2006: 37) 
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mengelompokkan media ke dalam delapan jenis, yaitu: a) media cetakan, b) media 
pajang, c) overhead transparacies, d) rekaman audiotape, e) seri slide dan 
filmstrips, f) penyajian multi-image, g) rekaman video dan film hidup, dan h) 
komputer. Sejalan dengan pendapat di atas, Leshin, Pollock dan Reigeluth 
(Arsyad, 2006: 36) mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main peran, kegiatan 
kelompok, field-trip). 
b. Media berbasis cetak (buku, penuntun, buku latihan (workbook), alat 
bantu kerja, dan lembaran lepas. 
c. Media berbasis visual (buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar, 
transparansi, slide). 
d. Media berbasis audio-visual (video, film, program silde-tape, televisi). 
e. Media berbasis computer (pengajaran dengan bantuan computer, 
interaktif video, hypertext). 
  
    Menurut Sadiman (2009: 28) jenis media yang lazim digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran khususnya di Indonesia yaitu: a) media grafis, b) media 
audio, dan c) media proyeksi diam. 
a. Media grafis 
 Media grafis termasuk dalam media visual yang berfungsi untuk 
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai 
menyangkut indera penglihatan. Pesan yang akan disampaikan 
dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual. Beberapa jenis 
media grafis yaitu: gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart, grafik, 
kartun, poster, peta, globe, papan flanel, dan papan buletin.  
b. Media audio 
 Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang akan 
disampaikan dituangkan ke dalam lambing-lambang auditif, baik verbal 
maupun non verbal. Ada beberapa jenis media audio, antara lain: radio, 
alat perekam pita magnetik, piringan hitam dan laboratorium.  
c. Media proyeksi diam 
 Mempunyai persamaan dengan media grafik dalam arti menyajikan 
rangsangan-rangsangan visual. Beberapa jenis media proyeksi diam 
antara lain: film bingkai, film rangkai, overhead proyektor, dan proyektor 
opaque. 
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    Sejalan dengan pendapat tersebut, Anitah, et al (2008: 6.17) memaparkan 
tiga jenis media pembelajaran yaitu: a) media visual, b) media audio, dan c) media 
audiovisual. Hal senada juga diungkapkan Djamarah dan Zain (2002: 120) bahwa 
media dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu: a) media auditif, b) media visual, 
dan c) media audiovisual. Sedangkan pengelompokan media pembelajaran 
menurut Sudjana dan Rivai (2002: 3) adalah: 
Pertama, media grafis atau sering disebut media dua dimensi, yakni media 
yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua, media tiga dimensi,  
yaitu dalam bentuk model seperti model padat, model penampang, model 
susun, model kerja, mock up, diorama, dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi 
seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP, dan lain-lain. Keempat, 
penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran. 
 
    Berdasarkan  jenis-jenis media pembelajaran yang telah dipaparkan di atas, 
peneliti memilih media audio visual. Hal itu dikarenakan media audio visual 
dapat:  a) memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga meningkatkan 
pemahaman siswa, b) meningkatkan perhatian siswa sehingga dapat 
membangkitkan motivasi belajar, c) mengatasi keterbatasan indera, ruang, waktu, 
d) memberikan keseragaman pengalaman atau persepsi belajar siswa, dan e) 
meningkatkan daya ingat siswa tentang isi serta kesan cerita pendek yang 
ditayangkan. 
 
D. Media Audio Visual Film Animasi  
    Media audio visual adalah media yang menggunakan dua indra sekaligus 
yaitu indra pendengaran dan penglihatan. Media audio visual ini merupakan 
gabungan dari media berbasis audio (suara) dan visual (gambar). Menurut 
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Djamarah dan Zain (2007: 124) jenis-jenis media audio visual dibagi menjadi dua, 
yaitu: audio visual diam dan audio visual gerak. Audio visual diam yaitu media 
yang menampilkan suara dan gambar seperti bingkai suara (sound slide). 
Sedangkan audio visual gerak yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara 
dan gambar bergerak seperti film dan video atau VCD. Dalam penelitian ini 
media audio visual yang akan digunakan adalah film animasi. Dari penjelasan 
Djamarah dan Zain di atas, berarti film animasi termasuk jenis media audio visual 
gerak. 
    Djamarah dan Zain (2010: 124) menjelaskan film atau video adalah 
serangkaian gambar hidup yang merupakan gambar-gambar dalam frame di mana 
frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga 
pada layar terlihat gambar hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian 
sehingga memberikan visual yang kontinu. Danim (2010: 10) menambahkan 
bahwa film mempunyai nilai tertentu yakni dapat melengkapi pengalaman-
pengalaman dasar, memancing inspirasi baru, menarik perhatian, penyajian lebih 
baik karena mengandung nilai-nilai rekreasi, dapat memperlihatkan perlakuan 
objek yang sebenarnya, dan menjelaskan hal-hal yang bersifat abstrak. 
    Animasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai acara 
televisi yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang digerakkan secara 
mekanik elektronis sehingga tampak di layar menjadi bergerak. Sejalan dengan 
definisi di atas, Suheri (2006: 28) menyatakan bahwa animasi merupakan 
kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan gerakan. 
Animasi inilah yang nanti akan menjadi daya tarik sehingga siswa dapat fokus 
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dalam melakukan kegiatan menyimak, sehingga dengan berkualitasnya proses 
menyimak diharapkan siswa dapat mengindentifikasi unsur cerita, meliputi tokoh, 
penokohan, latar, alur, dan amanat dengan tepat.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan media 
audio visual film animasi adalah alat bantu dalam pembelajaran yang dapat 
menampilkan unsur suara dan serangkaian gambar bergerak yang diproyeksikan 
melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup. 
 
E. Kekurangan Media Audio Visual Film Animasi 
Semua media yang digunakan dalam pembelajaran selain mempunyai 
kelebihan pastilah mempunyai kekurangan yang menyertainya. Sekalipun 
mempunyai banyak kelebihan, film animasi juga mempunyai kekurangan. 
Sadiman, et al (2008: 69) mengemukakan kekurangan media film antara lain: 1) 
harga atau biaya produksi relatif mahal, 2) film tidak dapat mencapai semua 
tujuan pembelajaran, dan 3) penggunaannya perlu ruangan gelap. Senada dengan 
pendapat di atas, Wibawa dan Mukti (1993: 48) menyatakan kekurangan film 
adalah biaya produksinya tinggi dan pemakaiannya perlu ruang gelap. Arsyad 
menambahkan kekurangan media film dan video adalah sebagai berikut. 
1. Pengadaan film dan video umumnya memerlukan biaya mahal dan waktu 
yang banyak. 
2. Pada saat film dipertunjukkan, gambar-gambar bergerak terus sehingga 
tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan 
melalui film tersebut. 
3. Film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan belajar yang diinginkan, kecuali film dan video itu dirancang dan 
diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri. 
 
Berdasarkan   beberapa   pendapat   yang   telah  dipaparkan  di   atas   dapat 
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disimpulkan kekurangan media audio visual film animasi adalah biaya produksi 
mahal, tidak dapat mencapai semua tujuan pembelajaran, dan penggunaan media 
memerlukan ruang yang gelap. 
 
F. Karakteristik Siswa SD 
    Piaget (Karim, et al, 1996: 20) menjelaskan empat fase perkembangan 
kognitif anak, yaitu: 1) fase sensorikmotorik, 2) fase praoperasional, 3) fase 
operasional konkret dan 4) fase operasional formal. Keempat fase tersebut akan 
dipaparkan secara rinci sebagai berikut. 
1. Tahap sensorikmotorik (0-2 tahun) 
       Suatu tanda dari perkembangan ini adalah memahami objek tetap 
permanen. Bayi berkembang dengan cara merespon kejadian dengan gerak 
refleks atau „pola kesiapan‟. Mereka belajar melihat diri mereka sebagai 
bagian dari objek yang ada di lingkungan. 
2. Tahap praoperasional (2-7 tahun) 
       Pada fase ini ditandai oleh adanya pemakaian kata-kata lebih awal dan 
memanipulasi simbol-simbol yang menggambarkan objek atau benda dan 
keterikatan atau hubungan di antara mereka. Fase praoperasional ini juga 
ditandai oleh beberapa hal, antara lain: egosentrisme, ketidakmatangan 
dalam berpikir, kebingungan antara symbol dan objek yang mereka wakili, 
kemampuan untuk fokus pada satu dimensi pada satu waktu, dan 
kebingungan tentang identitas orang dan objek. 
3. Tahap operasional konkret (6 atau 7-12 tahun) 
       Pada fase operasional konkret, penambahan dan pengurangan dalam 
hitung-hitungan bukan merupakan aktivitas yang mudah. Konkret 
operasional anak mengenal bahwa ada hubungan antara angka-angka dan 
bahwa operasi dapat dilaksanakan menurut aturan tertentu. Pada tahap ini 
anak menunjukkan permulaan dari kapasitas logika orang-orang dewasa. 
Mereka mengerti aturan dasar dari logika. Bagaimanapaun juga, proses 
berfikir, atau operasi, pada umumnya melibatkan objek yang kelihatan 
(konkret) dari pada ide yang abstrak. Egosentrisme pada tahap ini sudah 
mulai berkurang. 
       Kemampuan mereka untuk menggunakan peran dari orang lain dan 
melihat dunia, dan mereka sendiri, dari perspektif  orang-orang lain sudah 
berkembang dengan pesat. Mereka mengenal bahwa orang melihat sesuatu 
dengan cara yang berbeda, karena perbedaan situasi dan perbedaan nilai. 
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Mereka dapat fokus pada lebih dari satu dimensi pada beberapa waktu. Pada 
tahap ini juga sudah menunjukkan pemahaman akan hokum kekekalan.  
4.  Tahap Operasional Formal (12 tahun keatas). 
        Fase operasional formal merupakan tahapan terakhir dari skema Piaget, 
yang merupakan tingkatan dari kedewasaan kognitif. Fase operasional 
formal biasanya dimulai pada masa pubertas, sekitar umur 11 atau 12 tahun. 
Akan tetapi tidak semua anak memasuki tingkatan ini pada saat pubertas, 
dan beberapa orang tidak pernah mencapainya. Tugas utama pada tahap ini 
meliputi kemampuan klasifikasi, berpikir logis, dan kemampuan hipotesis. 
 
    Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan usia Sekolah Dasar 
khususnya kelas V berada pada fase operasional konkret. Hal itu berarti dalam 
setiap proses pembelajaran guru harus memanfaatkan media, termasuk dalam 
pembelajaran keterampilan menyimak cerita pendek untuk mengidentifikasi unsur 
cerita guru harus menggunakan media. Media pembelajaran yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah media audio visual film animasi.  
 
G. Penilaian Pembelajaran Menyimak Cerita Pendek 
    Penilaian   pada  pembelajaran  menyimak   cerita  pendek  diperlukan  untuk 
 mengukur sejauh mana peningkatan yang dialami siswa dalam mengidentifikasi 
unsur cerita menggunakan media audio visual film animasi. Nurgiyantoro (2012: 
360) menjelaskan untuk mengukur kemampuan menyimak terdapat dua cara yaitu 
tes kompetensi menyimak dengan memilih jawaban dan dengan mengonstruksi 
jawaban. Tes kompetensi menyimak dengan memilih jawaban dilakukan dengan 
cara siswa tinggal memilih opsi jawaban yang tepat pada soal pilihan ganda. 
Sedangkan mengonstruksi jawaban berarti siswa diminta mengemukakan jawaban 
dengan bahasanya sendiri dari cerita pendek yang ditayangkan. 
Santosa, et al (2011: 7.15) mengemukakan penilaian pembelajaran 
menyimak di sekolah, lebih ditekankan pada aspek kognitif. Oleh sebab itu, 
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teknik pengukurannya lebih ditekankan penggunaan teknik tes. Butir-butir 
soal tes dalam penilaian menyimak diberikan secara lisan, baik langsung 
maupun melalui media rekaman, sedangkan jawabannya dapat dibuat secara 
tertulis. Ada tiga jenis tes yang dapat digunakan dalam penilaian 
pembelajaran menyimak, yaitu tes respons terbatas, tes respons pilihan 
ganda dan tes komunikasi luas. 
 
    Berdasarkan penjelasan di atas, penilaian pembelajaran menyimak di kelas 
VB SD N Kasihan dalam penelitian ini lebih dominan pada aspek kognitif dan 
teknik pengukuran menggunakan teknik tes. Sedangkan penilaian butir-butir soal 
tes dalam penilaian menyimak akan diberikan secara tertulis. Tes penilaian secara 
tertulis dipilih karena membuat siswa lebih nyaman serta rileks, lebih mudah 
memahami dan menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang cerita pendek yang 
ditayangkan oleh guru melalui media audio visual film animasi. 
 Mengingat penilaian pembelajaran menyimak lebih dominan pada aspek 
kognitif, W. Anderson dan R. Krathwohl (2010: 99-102) menyebutkan enam 
tingkatan dalam dimensi proses kognitif, yaitu: 1) mengingat, 2) memahami, 3) 
mengaplikasikan, 4) menganalisis, 5) mengevaluasi, dan 6) mencipta.  
1. Mengingat (C1), yaitu proses kognitif untuk mengambil pengetahuan dari 
memori jangka panjang. Proses kognitif mengingat ditandai dengan 
kemampuan mengenali (mengidentifikasi) dan mengingat kembali 
(mengambil). 
2. Memahami (C2), yaitu proses kognitif untuk mengkonstruksi makna dari dari 
materi pelajaran yang telah diajarkan, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, 
dan digambar oleh guru. Proses kognitif memahami ditandai dengan 
kemampuan menafsirkan (mengklarifikasi, memparafrasakan, merepresentasi, 
menerjemahkan), mencontohkan (mengilustrasikan, memberi contoh), 
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mengklasifikasikan (mengategorikan, mengelompokkan), merangkum 
(mengabstraksi, menggeneralisasi), menyimpulkan (menyarikan, 
mengekstrapolasi, menginterpolasi, memprediksi), membandingkan 
(mengontraskan, memetakan, mencocokkan), dan menjelaskan (membuat 
model.  
3. Mengaplikasikan (C3), yaitu proses kognitif untuk menggunakan atau 
menerapkan suatu prosedur dalam keadaan tertentu. Proses kognitif 
mengaplikasikan ditandai dengan kemampuan mengeksekusi (melaksanakan) 
dan mengimplementasikan (menggunakan). 
4. Menganalisis (C4), yaitu proses kognitif untuk memecah-mecah materi jadi 
bagian-bagian penyusunnya dan menentukan hubungan antarbagian itu dan 
hubungan antara bagian-bagian tersebut dan keseluruhan struktur atau tujuan. 
Proses kognitif menganalisis ditandai dengan kemampuan membedakan 
(menyendirikan, memilah, memfokuskan, memilih), mengorganisasi 
(menemukan koherensi, memadukan, membuat garis besar, mendeskripsikan 
peran, menstrukturkan), dan mengatribusikan (mendekonstruksi). 
5. Mengevaluasi (C5), yaitu proses kognitif untuk mengambil keputusan 
berdasarkan standar dan atau kriteria tertentu. Proses kognitif mengevaluasi 
ditandai dengan kemampuan memeriksa (mengoordinasi, mendeteksi, 
memonitor, menguji) dan mengkritik (menilai). 
6. Mencipta (C6), yaitu proses kognitif untuk memadukan bagian-bagian untuk 
membentuk sesuatu yang baru dan koheren atau bisa juga untuk membuat suatu 
produk yang orisinil. Proses kognitif mencipta ditandai dengan kemampuan 
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merumuskan (membuat hipotesis), merencanakan (mendesain), dan 
memproduksi (mengkonstruksi). 
Berdasarkan dimensi proses kognitif yang telah dijelaskan di atas, siswa SD 
khususnya kelas V SD hanya sampai pada proses kognitif mengingat (C1), 
memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3) karena menyesuaikan tahap 
perkembangan kognitif usia SD. Siswa SD belum mampu untuk memahami 
tingkatan kognitif yang lebih tinggi dari mengaplikasikan (C3). Hal itu sesuai 
dengan pendapat Arikunto (2005: 121) yang menyatakan sebagian hanya cocok 
diterapkan di SD (ingatan, pemahaman, dan aplikasi), sedangkan analisis dan 
sintesis baru dapat dilatihkan di SLTP, SMU, dan Perguruan Tinggi secara 
bertahap. Apabila siswa dipaksakan untuk berpikir lebih dari tingkatan kognitif 
C3, siswa akan mengalami kesulitan belajar di kemudian hari dan akan 
berdampak negatif pada diri siswa kedepannya. Oleh karena itu, penilaian 
pembelajaran menyimak secara kognitif pada penelitian ini hanya mencakup 
dimensi proses mengingat (C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan (C3). 
 
H.  Penggunaan  Media  Audio  Visual   Film  Animasi  dalam  Pembelajaran     
      Menyimak Cerita Pendek 
Menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai sejak dini. Keterampilan tersebut secara tersurat ada pada pelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya di Sekolah Dasar. Akan tetapi keterampilan 
menyimak secara tersirat dibutuhkan dalam segala hal, baik itu menyimak untuk 
mendukung keberhasilan pada mata pelajaran yang lain maupun menyimak untuk 
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hidup di tengah-tengah masyarakat yang sesungguhnya. Menyimak dalam 
penelitian ini dikhususkan pada Standar Kompetensi memahami cerita tentang 
suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang disampaikan secara lisan. Standar 
Kompetensi tersebut diajarkan di kelas V pada semester kedua.  
  Langkah pembelajaran pada umumnya mencakup tiga kegiatan, yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Anitah, et al  (2008: 4.1) 
menjelaskan bahwa kegiatan awal terdiri dari menimbulkan motivasi dan 
perhatian siswa, memberi acuan, membuat kaitan, dan melaksanakan tes awal. 
Guru pada kegiatan awal dapat bertanya jawab seputar cerita pendek dan film 
animasi yang pernah ditonton siswa untuk menarik perhatian siswa, sehingga 
muncullah motivasi siswa untuk belajar. Guru memberi acuan dengan cara 
memberikan gambaran singkat tentang kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan selama jam pelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. Guru juga harus 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa. Guru dapat 
memberikan tanya jawab seputar unsur instrinsik cerita pendek kepada siswa-
siswinya. Hal itu dikarenakan pada semester satu, siswa-siswi kelas V sudah 
memahami apa saja unsur instrinsik sebuah cerita. Selanjutnya guru mengaitkan 
materi pembelajaran dengan pengalaman serta pengetahuan yang ada dipikiran 
siswa melalui apersepsi. Tes awal dilakukan untuk mengkonfirmasi pengetahuan 
yang siswa peroleh sebelum menuju kegiatan inti. Tes awal yang dilakukan 
berupa tes lisan tanya jawab guru dengan siswa terkait pengertian cerita pendek 
dan contoh cerita pendek yang pernah dibaca. Tes awal ini ditujukan ke beberapa 
siswa yang dianggap mewakili seluruh siswa. 
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Kegiatan inti dilakukan secara klasikal yaitu guru menjelaskan dan bertanya 
jawab tentang unsur cerita seperti tokoh penokohan, alur, latar, tema, dan amanat. 
Setelah itu semua siswa bersama-sama menyimak cerita pendek. Pembelajaran 
menyimak cerita pendek pada penelitian ini dibelajarkan menggunakan media 
audio visual film animasi. Media film animasi dengan kemampuan yang dapat 
melukiskan gambar hidup disertai dengan faktor audio yang mendukung suasana 
cerita akan menjadi daya tarik tersendiri dan membangkitkan motivasi belajar 
siswa untuk fokus menyimak cerita pendek. Selain itu film animasi dapat 
menggambarkan sesuatu hal yang abstrak menjadi konkret dan memfasilitasi 
siswa dengan gaya belajar visual dan auditorium maupun gabungan keduanya. 
Film animasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah film animasi cerita 
pendek anak yang isi atau kontennya mendukung materi pembelajaran dalam 
keterampilan menyimak. Siswa kemudian mengerjakan latihan soal berupa soal 
isian tentang cerita pendek yang telah ditayangkan dan disimak oleh siswa. 
Anitah, et al (2008: 4.35) mengatakan bahwa guru hendaknya melakukan 
kegiatan akhir pembelajaran agar siswa memperoleh gambaran utuh tentang 
pokok-pokok materi yang sudah dipelajarinya. Kegiatan tersebut berupa kegiatan 
meninjau kembali penguasaan siswa. Sesuai pendapat tersebut guru dapat 
membuka sesi tanya jawab bagi siswa yang belum memahami materi atau guru 
bertanya kepada siswa untuk mengulangi dan mengkonfirmasi ilmu yang sudah 
didapatkan siswa pada kegiatan inti. Setelah pemahaman dan pengalaman belajar 
siswa seragam, siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
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Media audio visual film animasi dipilih karena memiliki kemampuan lebih 
baik untuk memperjelas penyajian pesan dan informasi cerita pendek sehingga 
meningkatkan pemahaman siswa, meningkatkan perhatian siswa yang dapat 
membangkitkan motivasi belajar, mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 
waktu, memberikan keseragaman pengalaman atau persepsi belajar siswa, dan 
mengkonkretkan hal-hal yang semula abstrak. Hal tersebut karena didukung 
konsep penyajian film animasi yang mengesankan dan menarik perhatian siswa 
sehingga isi cerita pendek, pesan atau nilai yang ingin disampaikan melalui cerita 
pendek dan kesan cerita pendek yang ditayangkan akan bertahan lebih lama dalam 
ingatan siswa. 
Peralatan yang harus disiapkan untuk mendukung proses pembelajaran 
menyimak cerita pendek dengan menggunakan media audio visual adalah 
proyektor, laptop dan speaker. Proyektor inilah yang nantinya digunakan untuk 
menampilkan film animasi cerita pendek di sebuah layar proyeksi. Sedangkan 
speaker berfungsi untuk memperkeras suara agar dapat didengar oleh semua siswa 
dalam satu ruang kelas. Langkah menayangkan film animasi adalah 
menghubungkan kabel proyektor ke laptop kemudian setelah siswa siap film 
animasi cerita pendek ditayangkan. Film animasi cerita pendek tersebut berasal 
dari you tube yang telah dipersiapkan sebelumnya di dalam laptop, sehingga pada 
saat pembelajaran menyimak tinggal ditayangkan saja. Kemudian siswa dapat 
mulai menyimak cerita pendek yang ditayangkan melalui proyektor dengan suara 
yang jelas dan gambar hidup yang menarik. 
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I. Kerangka Pikir  
 Keterampilan menyimak merupakan keterampilan dalam memahami bahasa 
lisan. Keterampilan menyimak ini menjadi bekal dalam penguasaan keterampilan 
berbahasa yang lain. Dalam kehidupan sehari-hari sebagian besar manusia 
melakukan kegiatan menyimak lebih banyak dibandingkan berbicara, membaca 
dan menulis. Komunikasi dua arah untuk bertukar informasi dan pengetahuan 
tidak akan berjalan sempurna tanpa didukung keterampilan menyimak yang 
memadai. Dalam lingkup pendidikan, SD menjadi lembaga formal pertama untuk 
memfasilitasi dan mengoptimalkan keterampilan menyimak. Hal itu disebabkan 
karena keterampilan menyimak akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
belajar seseorang. Keterampilan menyimak dibutuhkan siswa untuk menangkap, 
memahami pesan, informasi atau ilmu pengetahuan yang disampaikan guru 
ataupun dari sumber belajar yang lain sehingga hasil belajar siswa akan 
meningkat dari proses menyimak yang baik. 
 Pembelajaran menyimak cerita pendek di kelas VB SD N Kasihan kurang 
menarik perhatian siswa sehingga aktivitas siswa cenderung pasif dan 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar. Hal itu disebabkan karena guru belum 
menggunakan media pembelajaran yang tepat dan sesuai kompetensi dasar yang 
akan dibelajarkan kepada siswa. Maka dari itu, diperlukan media pembelajaran 
yang tepat dan dapat meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa. Media audio 
visual film animasi sangat cocok dan tepat untuk mendukung proses pembelajaran 
menyimak cerita pendek untuk mengidentifikasi unsur-unsur cerita. Hal itu 
dikarenakan media audio visual melibatkan dua indra sekaligus, yaitu indra 
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pendengaran dan penglihatan yang dapat memfasilitasi siswa dengan gaya belajar 
visual dan auditorium maupun gabungan keduanya. Selain itu media audio visual 
film animasi memiliki kemampuan yang dapat melukiskan gambar hidup disertai 
dengan faktor audio yang mendukung suasana cerita yang akan menjadi daya tarik 
tersendiri dan membangkitkan motivasi belajar siswa untuk fokus menyimak 
cerita pendek. Ditambah lagi, film animasi ini dapat menggambarkan sesuatu hal 
yang abstrak menjadi konkret sehingga siswa pasti antusias, tidak bosan dalam 
menyimak cerita pendek, dan memudahkan siswa dalam memahami unsur-unsur 
cerita sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh sebab itu, penggunaan 
media audio visual film animasi diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak dan aktifitas siswa di dalamnya. Bagan kerangka pikir peningkatan 
keterampilan menyimak cerita pendek kelas VB di SD N Kasihan adalah sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
 
Situasi dan kondisi 
awal 
Pembelajaran menyimak cerita pendek 
tanpa menggunakan media audio visual 
film animasi 
Pembelajaran menyimak cerita 
pendek menggunakan media 
audio visual film animasi 
Peningkatan nilai rerata 
menjadi ≥ 75 
Nilai rata-rata 
kurang dari 75 
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J. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Retnotitisari dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
Menyimak Cerita Pendek dengan Menggunakan Media Gambar pada Siswa Kelas 
V SD N 1 Nanggulan Kulon Progo”. Hasil penelitian yang dilakukan Retnotitisari 
adalah sebagai berikut. Pada siklus I terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas 
sebesar 9,94 dengan kondisi awal 61,5 meningkat menjadi 71,44 dengan 
ketuntasan siswa mencapai 59,37%. Pada siklus II terjadi peningkatan nilai rata-
rata kelas sebesar 14,75 dengan kondisi awal 61,5 meningkat menjadi 76,25 
dengan ketuntasan siswa mencapai 90,62%. Hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan penggunaan media gambar dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak cerita pendek pada siswa kelas V SD N 1 Nanggulan Kulon Progo. 
 Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Sefi Mardianti dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
Menyimak Cerita Pendek Menggunakan Media VCD Film Kartun pada Siswa 
Kelas V SD Negeri 1 Pegandekan”. Hasil penelitian yang dilakukan Sefi 
Mardianti adalah sebagai berikut. Nilai rerata evaluasi pra siklus sebesar 57,31 
dengan persentase pencapaian KKM sebesar 30%, nilai rerata siklus I sebesar 
12,20 meningkat menjadi 69,51 dengan persentase pencapaian KKM dari 30% 
meningkat menjadi 65%. Sedangkan nilai rerata evaluasi siklus II dari 14,63 
meningkat menjadi 84,14 dengan persentase pencapaian KKM dari 35% 
meningkat menjadi 100% dan nilai rerata evaluasi siklus III dari 0,39 meningkat 
menjadi 84,53 dengan persentase pencapaian KKM 100%. Hasil penelitan 
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tersebut menunjukkan penggunaan media VCD film kartun dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Pegandekan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 
Retnotitisari dan Sefi Mardianti terletak pada: 1) media pembelajaran yang 
digunakan, 2) judul cerita pendek, dan 3) jumlah siklus, 4) setting penelitian dan 
5) jumlah subyek penelitian. Penelitian ini menggunakan media audio visual film 
animasi, sedangkan penelitian Retnotitisari menggunakan media gambar dan 
penelitian Sefi Mardianti menggunakan media VCD film kartun. Judul cerita 
pendek yang digunakan peneliti maupun Retnotitisari dan Sefi Mardianti berbeda-
beda dan bervariasi pada setiap siklus. Penelitian tindakan kelas ini berakhir 
dengan 2 siklus sama seperti penelitian Retnotitisari, sedangkan penelitian Sefi 
Mardianti berakhir dengan 3 siklus. Selain itu setting penelitian juga berbeda. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Kasihan sedangkan Retnotitisari di SD N 1 
Nanggulan Kulon Progo dan Sefi Mardianti di SD N 1 Pegandekan, walaupun 
penelitian ketiganya sama-sama menggunakan subjek penelitian kelas V SD. 
Subyek penelitian ini adalah 25 siswa sedangkan subyek penelitian Retnotitisari 
berjumlah 32 siswa dan Sefi Mardianti berjumlah 26 siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan terjadi peningkatan keterampilan menyimak cerita pendek 
walaupun ketiga peneliti menggunakan media yang berbeda. Peningkatan yang 
terjadi adalah peningkatan proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar 
keterampilan menyimak cerita pendek. 
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K. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, peneliti 
mengajukan hipotesis tindakan sebagai berikut.  
1. Penggunaan media audio visual film animasi dapat meningkatkan proses 
pembelajaran menyimak cerita pendek pada siswa kelas VB SD N Kasihan. 
2. Penggunaan media audio visual film animasi dapat meningkatkan nilai rata-
rata keterampilan menyimak cerita pendek pada siswa kelas VB SD N Kasihan. 
 
L. Definisi Operasional Variabel 
1.  Keterampilan menyimak cerita pendek 
 Keterampilan menyimak merupakan keterampilan dalam memahami bahasa 
lisan. Cerita pendek adalah cerita atau narasi yang bersifat nyata atau rekaan dan 
relatif pendek. Unsur-unsur yang terkandung dalam cerita pendek yaitu tokoh dan 
penokohan, tema, latar, alur, dan amanat. Jadi keterampilan menyimak cerita 
pendek adalah keterampilan siswa dalam memahami cerita yang bersifat nyata 
atau rekaan dan relatif pendek yang disampaikan dalam bahasa lisan agar dapat 
mengidentifikasi unsur-unsur cerita pendek. 
2.  Media audio visual film animasi  
 Media audio visual adalah segala alat fisik dan non fisik yang dapat 
membantu penyampaian proses pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar 
karena mempunyai unsur suara dan gambar. Film animasi adalah serangkaian 
gambar hidup yang merupakan gambar-gambar dalam frame dimana frame demi 
frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar 
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terlihat gambar hidup yang membentuk keadaan seperti keadaan nyata dengan 
menggunakan karakter tokoh kartun yang mudah dipahami dan disukai siswa SD 
serta dilengkapi dengan desain tampilan dan warna yang menarik perhatian. Jadi 
media audio visual film animasi adalah alat bantu dalam pembelajaran yang dapat 
menampilkan unsur suara dan gambar hidup membentuk keadaan seperti keadaan 
nyata dengan menggunakan karakter tokoh kartun yang mudah dipahami dan 
disukai siswa SD serta dilengkapi dengan desain tampilan dan warna yang 
menarik sehingga memotivasi siswa untuk belajar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2012: 58) 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas 
dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik pembelajaran. 
Senada dengan pendapat di atas, Kusumah dan Dwitagama (2010: 9) 
mengemukakan penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru di kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, (3) 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Sementara itu, penelitian tindakan kelas menurut Mc Niff (Yoni, et al, 
2010: 7) adalah bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri 
sehingga hasil penelitian dapat bermanfaat diantaranya sebagai alat 
pengembangan kurikulum, sekolah, dan keahlian mengajar.  
Penelitian ini dikemas dalam bentuk penelitian tindakan kelas kolaboratif. 
Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2007: 17) mengemukakan dalam penelitian 
kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah guru kelas itu sendiri dan 
peneliti melakukan pengamatan selama berlangsungnya sebuah tindakan. Dalam 
hal ini, peneliti bekerja sama dengan guru kelas demi meningkatnya kualitas 
pembelajaran. Arikunto (2010: 138) menegaskan penelitian tindakan yang ideal 
sebetulnya dilakukan secara  berpasangan  antara pihak yang  melakukan tindakan  
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dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Hal itu merupakan upaya 
untuk mengurangi unsur subjektivitas pengamat dan mutu kecermatan amatan 
yang dilakukan. Dalam jenis penelitian tindakan kelas ini, pihak yang 
memberikan tindakan adalah guru kelas sedangkan pihak yang melakukan 
pengamatan terhadap proses berlangsungnya tindakan adalah peneliti. Penelitian 
ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan menyimak 
cerita pendek dengan menggunakan media audio visual film animasi pada siswa 
kelas VB SD N Kasihan.  
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Kasihan yang terletak di Desa 
Tirtonirmolo Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul Propinsi DIY. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2016/2017 di kelas VB dengan jumlah 
25 (dua puluh lima) siswa. Penelitian dilaksanakan di ruang kelas seperti biasa 
supaya siswa tetap kondusif dan tidak mengganggu pembelajaran kelas lainnya. 
Waktu dilaksanakannya penelitian ini selama satu bulan, yaitu dari tanggal 
25 Maret 2017 sampai 25 April 2017. Materi pembelajaran yang diteliti adalah 
keterampilan menyimak cerita pendek pada aspek mendengarkan mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Jadwal pelaksanaan penelitian mengikuti jadwal pelajaran 
bahasa Indonesia yang sudah ditentukan oleh guru kelas, pada hari Senin, Kamis, 
dan Sabtu selama masing-masing dua jam pelajaran. Peneliti memilih melakukan 
penelitian di kelas VB SD N Kasihan karena pembelajaran menyimak yang sudah 
dilaksanakan di kelas tersebut belum menggunakan media sehingga pembelajaran 
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menyimak menjadi kurang menarik, siswa cenderung pasif dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan masih ada siswa yang kesulitan dalam pembelajaran 
menyimak cerita pendek sehingga hasil belajar siswa masih rendah. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VB SD N Kasihan yang 
berjumlah 25 (dua puluh lima) siswa, terdiri dari 10 siswa perempuan dan 15 
siswa laki-laki. Subjek penelitian ini berdasarkan hasil observasi keterampilan 
menyimak cerita pendek pada Ulangan Harian sebagai pratindakan yang 
menunjukkan bahwa keterampilan menyimak cerita pendek sebagian siswa kelas 
VB masih dalam kriteria kurang dan sangat kurang. Hal itu berarti proses 
pembelajaran keterampilan menyimak cerita pendek perlu ditingkatkan. Profil 
siswa sebelum diberi perlakuan dapat dilihat pada tabel 1, sedangkan kriteria 
siswa dalam penguasaan keterampilan menyimak cerita pendek pada pratindakan 
secara lebih jelas dapat dicermati pada tabel 2 di bawah ini. Daftar nilai Ulangan 
Harian siswa sebagai pratindakan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.  
Tabel 1. Profil Sebelum diberi Perlakuan 
No. Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Keterampilan Menyimak 
Cerita Pendek Perempuan Laki-Laki 
1. 10 15 59,56 
 
Tabel 2. Kriteria Siswa dalam Penguasaan Keterampilan Menyimak Cerita 
Pendek pada Pratindakan 
Nilai Jumlah Siswa Kriteria 
80-100 - Sangat Baik 
66-79 11 Baik 
56-65 2 Cukup 
40-55 9 Kurang 
≤ 39 3 Sangat Kurang 
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D. Desain Penelitian 
Merujuk pada pendapat Pardjono, et al (2007: 21) menyatakan ada empat 
model penelitian tindakan yang sering digunakan, yaitu: 1) model Kurt Lewin, 2) 
model Kemmis dan Mc Taggart, 3) model Ebbut, 3) model Elliot, dan 4) model 
Mc Kerman. Dalam penelitian ini, peneliti memilih model Kemmis dan Mc 
Taggart yang merupakan hasil pengembangan dari model Kurt Lewin. Menurut 
Arikunto (2010: 136) kedua ahli ini memandang komponen sebagai langkah 
dalam siklus, sehingga mereka menyatukan dua komponen kedua dan ketiga, 
yaitu tindakan (acting) dan pengamatan (observing) sebagai satu kesatuan. Model 
visualisasi yang disusun Kemmis dan Mc Taggart adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart 
 
Model Kemmis dan Mc Taggart berupa perangkat-perangkat atau untaian-
untaian yang terdiri dari 3 komponen, yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan dan 
observasi, dan 3) refleksi. Ketiga komponen tersebut dipandang sebagai satu 
siklus, yaitu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan dan 
Keterangan :  
Siklus I : 1. Perencanaan  
  2. Tindakan dan Observasi  
  3. Refleksi  
Siklus II : 1. Revisi Perencanaan     
    Tindakan Siklus I 
  2. Tindakan dan Observasi 
  3. Refleksi 2 
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observasi, dan refleksi. Secara lebih rinci, langkah-langkah setiap siklus dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan dalam 
penelitian, yaitu sebagai berikut. 
a. Menentukan masalah penelitian yang ada di lapangan beserta solusi untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Hal itu dapat ditemukan dengan melakukan 
wawancara terhadap guru dan observasi tentang kondisi sekolah, kondisi kelas, 
kondisi dan karakteristik siswa, sarana dan prasarana yang mendukung proses 
pembelajaran, dan metode atau media yang digunakan dalam setiap 
pembelajaran. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di dalamnya 
memuat rumusan tujuan pembelajaran, yaitu untuk meningkatkan keterampilan 
menyimak cerita pendek dengan menggunakan media audio visual film 
animasi. 
c. Menyiapkan cerita pendek yang telah dikemas dalam bentuk film animasi 
beserta seperangkat peralatan pendukung lainnya, seperti laptop, LCD, 
proyektor dan speaker (pengeras suara). 
d. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi soal tes, lembar observasi siswa 
dalam proses pembelajaran, dan lembar observasi guru sebagai pemberi 
tindakan.   
2. Tindakan dan Observasi 
a. Tindakan 
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Langkah selanjutnya adalah tahap pelaksanaan tindakan sebagai solusi atas 
permasalahan yang ada sesuai apa yang telah direncanakan sebelumnya. 
Pelaksanaan tindakan mengacu pada perencanaan yang telah dibuat, tetapi tidak 
menutup kemungkinan bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-
perubahan sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini, yang 
berperan memberikan tindakan adalah guru kelas, sedangkan peneliti berperan 
sebagai observer atau pengamat. Guru dalam mengajar berpedoman pada RPP 
tentang materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita dengan menggunakan media 
audio visual film animasi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tindakan ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Guru bersama peneliti menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran menyimak, yaitu cerita pendek yang sudah 
dikemas menjadi film animasi, laptop, LCD, proyektor, dan speaker. 
2. Guru mengkondisikan siswa agar siap memulai dan menerima materi 
pembelajaran, sementara siswa menyiapkan buku dan alat tulis untuk mencatat 
hal-hal penting selama proses pembelajaran. 
3. Guru memberikan apersepsi terkait cerita pendek, dilanjutkan dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan memotivasi siswa 
supaya tekun menyimak dan aktif selama proses pembelajaran. 
4. Guru menjelaskan materi pembelajaran mengenai unsur-unsur cerita, seperti 
tokoh dan penokohan, alur, latar, tema, dan amanat. 
5. Siswa menyimak cerita pendek menggunakan media audio visual film animasi 
yang ditayangkan guru menggunakan LCD proyektor. 
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6. Siswa mencatat hal-hal penting dalam cerita pendek dan memberikan 
tanggapan atau pendapatnya tentang cerita pendek yang sudah disimak. 
7. Siswa diberi kesempatan melakukan tanya jawab dengan guru tentang materi 
pembelajaran mengidentifikasi unsur-unsur cerita yang belum dipahami. 
8. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 
sudah dipelajari. 
9. Guru membagikan soal evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa secara 
individu pada materi pembelajaran yang sudah dipelajari. 
10. Guru melakukan refleksi terkait proses pembelajaran dengan bertanya jawab 
kepada siswa mengenai perasaan, kesan dan pesan atas proses pembelajaran 
yang telah diikuti. 
11. Guru memberikan motivasi serta pesan kepada siswa agar rajin belajar dan 
mengulang materi pembelajaran yang sudah dipelajari di rumah. 
b.  Observasi  
Observasi  atau   yang  disebut  pula  dengan   pengamatan  adalah   kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indra (Arikunto, 2010: 199). Observasi dilakukan oleh observer (pengamat) 
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Observasi ini dilakukan selama proses 
pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung, meliputi kinerja guru dan partisipasi 
siswa pada kegiatan awal, inti, dan akhir pembelajaran. Jenis observasi yang 
dilakukan adalah observasi sistematis yang dilakukan oleh observer (pengamat) 
dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Tahap observasi 
ini sebagai bahan dasar untuk refleksi yang kritis dan tepat sasaran. 
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3. Refleksi 
Langkah terakhir dalam model Kemmis dan Mc Taggart adalah refleksi. 
Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi 
(Arikunto, 2010: 140). Refleksi dilakukan untuk mengetahui perasaan guru dan 
melihat berbagai kekurangan yang dilakukan guru selama tindakan pada siklus I. 
Apabila hasil dari siklus I belum mencapai indikator keberhasilan penelitian, 
maka guru bersama-sama dengan peneliti mencari solusi untuk memperbaiki 
tindakan yang sudah dilakukan. Hasil refleksi tersebut akan menjadi pijakan 
dalam merevisi perencanaan tindakan pada siklus selanjutnya. Kemudian peneliti 
harus melaksanakan langkah-langkah selanjutnya seperti pada siklus I sampai 
indikator keberhasilan penelitian tercapai. 
 
E.  Metode Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2010: 192) metode pengumpulan data adalah cara 
memperoleh data dalam kegiatan penelitian. Metode pengumpulan data yang 
biasa digunakan dalam penelitian adalah tes, angket atau kuesioner, interviu 
(interview), observasi, skala bertingkat (rating scale), dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 1) tes, 2) 
observasi, dan 3) dokumentasi. 
1. Tes 
Tes menurut Arikunto (2010: 193) adalah serentetan pertanyaan atau latihan 
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
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Ditinjau dari sasaran atau objek yang akan dievaluasi, maka dibedakan adanya 
beberapa macam tes dan alat ukur lain, sepertites kepribadian, tes bakat, tes 
inteligensi, tes sikap, tes minat, dan tes prestasi. Dalam menggunakan metode tes, 
maka peneliti menggunakan instrumen berupa tes atau soal-soal tes (Arikunto, 
2010: 193-194). Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi 
dengan soal-soal tes pilihan ganda. Arikunto (2010: 194) menjelaskan tes prestasi 
adalah tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah 
mempelajari sesuatu. Tes prestasi ini akan diberikan sesudah siswa selesai 
mempelajari materi sesuai dengan yang akan diteskan. Metode pengumpulan data 
menggunakan tes ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang    
cerita pendek yang telah disimaknya untuk mengidentifikasi unsur-unsur cerita. 
2.  Observasi 
Menurut Arikunto (2010: 193) observasi atau yang disebut pula dengan 
pengamatan adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra. Metode pengumpulan data ini dilakukan saat 
proses pembelajaran dan pelaksanaan tindakan sedang berlangsung. Observasi 
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu observasi non sistematis dan observasi 
sistematis. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi sistematis, yang berarti pengamat menggunakan pedoman observasi 
sebagai instrumen pengamatan. Arikunto (2010: 200) mengemukakan pedoman 
observasi adalah sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan 
diamati. Ketika proses observasi berlangsung, observer tinggal memberikan tanda 
centang (√) pada kolom tempat peristiwa atau kejadian yang muncul. 
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3.  Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2010: 201) dokumentasi yang berasal dari kata 
dokumen, mempunyai arti barang-barang tertulis. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2009: 
240). Sementara itu menurut Sukardi (2013: 47) sumber dokumentasi dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu dokumen resmi dan catatan pribadi. Dokumen yang 
termasuk dokumen resmi adalah Undang-undang, peraturan pemerintah yang 
relevan, keputusan presiden, laporan atau catatan pertemuan sekolah, silabus, 
skema kerja, tes evaluasi yang digunakan serta hasilnya, dan tulisan hasil 
pertemuan antar guru sekolah. Dokumen tidak resmi misalnya memo pimpinan 
sekolah, catatan harian guru, lembar kerja, bab-bab yang berisi materi 
pembelajaran, dan sampel dari pekerjaan siswa.  
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data siswa kelas VB 
SD N Kasihan, data nilai Ulangan Harian pelajaran bahasa Indonesia, dan silabus 
sebagai data awal proses pelaksanaan penelitian. Sedangkan dokumen yang 
digunakan untuk memantau perkembangan siswa selama proses tindakan 
penelitian berlangsung adalah RPP, daftar nilai hasil belajar siswa tentang 
keterampilan menyimak cerita pendek dengan menggunakan media audio visual 
film animasi serta foto sebagai bukti pelaksanaan penelitian. Metode 
pengumpulan data dokumentasi digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh bukti-bukti pendukung penelitian yang sudah dilakukan. 
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F.  Instrumen Penelitian 
Arikunto (2010: 203) mendefinisikan instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes sebagai alat evaluasi pengukur 
ketercapaian kompetensi dalam pembelajaran dan pedoman observasi meliputi 
lembar observasi guru dan siswa. 
1. Soal tes 
Soal tes sebagai alat evaluasi dalam penelitian ini adalah soal berbentuk 
pilihan ganda berjumlah 25 (dua puluh lima) soal dengan 4 (empat) pilihan 
jawaban. Soal tes dibuat mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 
Secara lebih jelas, kisi-kisi instrumen soal tes disajikan pada lampiran 1. 
2. Pedoman observasi 
Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
skala Guttman. Skala Guttman adalah skala pengukuran yang akan mendapatkan 
jawaban yang tegas. Pada penelitian ini menggunakan alternatif jawaban “ya” dan 
“tidak” beserta keterangan untuk memperjelas ketegasan jawaban. Pedoman 
observasi ini sebagai pedoman penilaian dalam pengamatan untuk memperoleh 
data yang diharapkan. Penilaian dilakukan dengan menggunakan alat berupa 
lembar observasi yang dimodifikasi oleh peneliti. Lembar observasi untuk 
mengamati proses pembelajaran terbagi menjadi dua macam, yaitu lembar 
observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Pada lembar 
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observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa, peneliti 
menggunakan skala Guttman dengan alternatif jawaban “ya” dan “tidak” beserta 
kolom keterangan.  
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi terhadap 
proses pembelajaran, meliputi aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Menurut Arikunto (2010: 145) sekurang-kurangnya 
ada empat hal yang termuat sebagai butir-butir pengamatan, yaitu: a) siswa, 
mengenai minat, semangat belajar, keaktifan, keseriusan, kerja sama, dan lain-
lain, b) suasana belajar yang diharapkan kondusif, c) kelancaran pembelajaran, 
dan d) prestasi atau hasil belajar siswa. Berdasarkan pendapat di atas, butir-butir 
pengamatan dapat dikembangkan menjadi aspek-aspek yang diamati pada 
observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran menyimak 
cerita pendek.  
Aspek-aspek yang diamati pada observasi terhadap aktivitas guru adalah 
menyiapkan perlengkapan mengajar dan media pembelajaran, memeriksa 
kesiapan siswa, melakukan presensi, menyampaikan apersepsi, menyampaikan 
cakupan materi yang dipelajari dan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi 
kepada siswa, melakukan tanya jawab kepada siswa, menguasai materi 
pembelajaran, melakukan komunikasi dua arah ketika menjelaskan materi 
pembelajaran, memberi kesempatan siswa untuk bertanya, menggunakan media 
pembelajaran, membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran, 
memberikan refleksi serta tindak lanjut dan ketepatan selesainya proses 
pembelajaran. Lembar observasi aktivitas guru dapat dilihat pada lampiran 3. 
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Sementara itu aspek-aspek yang diamati pada observasi terhadap aktivitas 
siswa adalah kesiapan siswa memulai pelajaran, mendengarkan pengantar yang 
disampaikan guru, menjawab pertanyaan yang diberikan guru, memperhatikan 
materi pembelajaran, menyimak cerita pendek, keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, keseriusan siswa ketika mengerjakan soal tes, dan 
ketertiban siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi 
aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Kesiapan siswa memulai 
pelajaran 
   
2. Mendengarkan pengantar yang 
disampaikan guru 
   
3. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru 
   
4. Memperhatikan materi 
pembelajaran 
   
5. Menyimak cerita pendek dengan 
saksama 
   
6. Keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung 
   
7. Keseriusan siswa ketika 
mengerjakan soal tes 
   
8. Ketertiban siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung 
   
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Pardjono (2007: 55) menjelaskan analisis data adalah kegiatan yang dinamik 
yang dilakukan oleh tim peneliti, bergerak dari komponen tindakan dalam satu 
siklus ke siklus lain sampai terbangun interpretasi dengan fokus utama rencana 
dan tindakan atau aspek praktis lain yang mendukung terjadinya perbaikan. 
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Secara sederhana, teknik analisis data digunakan untuk mengetahui apakah ada 
perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran dengan melakukan tindakan 
tertentu sesuai yang diharapkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis soal tes secara deskriptif kuantitatif dan 
analisis data observasi serta dokumentasi secara deskriptif kualitatif. 
1. Analisis soal tes 
Bersumber dari hasil tes tentang keterampilan menyimak cerita pendek yang 
telah dikerjakan siswa, peneliti memperoleh data kuantitatif. Pada penelitian ini, 
rumus menghitung nilai siswa menurut Purwanto (2009: 112) adalah sebagai 
berikut. 
   
 
 
        
Keterangan: 
S = Nilai yang diharapkan 
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = Skor maksimum dari tes tersebut 
 
Hasil tes tersebut kemudian dicari nilai rata-rata kelasnya. Menurut 
Arikunto (2009: 264) mencari nilai rata-rata tinggal menjumlah semua skor, 
kemudian dibagi dengan banyaknya siswa yang memiliki skor itu. Rumus mencari 
nilai rata-rata adalah sebagai berikut. 
   
  
 
 
Keterangan: 
X = Mean (nilai rata-rata) 
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∑X = Jumlah skor 
N = Banyaknya siswa 
Selanjutnya hasil nilai rata-rata kelas di atas dibandingkan dengan nilai KKM. 
Perbandingan nilai rata-rata kelas dengan nilai KKM menunjukkan tingkat 
keberhasilan penelitian tindakan kelas ini. Menurut Arikunto, Suhardjono, dan 
Supardi (2007: 245) kriteria yang digunakan sebagai acuan dalam mengetahui 
peningkatan hasil tes siswa yang sudah dimodifikasi peneliti adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 4. Kriteria Peningkatan Hasil Tes 
Nilai Kriteria 
80-100 Sangat Baik 
66-79 Baik 
56-65 Cukup 
40-55 Kurang 
≤ 39 Sangat Kurang 
 
 Hasil tes keterampilan menyimak cerita pendek selanjutnya diolah dalam 
bentuk persentase untuk mengetahui persentase siswa yang sudah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Menurut Djamarah (2005: 264) rumus 
untuk menghitung persentase siswa yang sudah mencapai KKM adalah sebagai 
berikut. 
  
 
 
        
Keterangan: 
P = Persentase ketuntasan belajar 
F = Jumlah siswa yang tuntas belajar 
N = Jumlah seluruh siswa 
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2. Analisis data observasi dan dokumentasi 
 Data observasi pada penelitian ini diperoleh dari lembar observasi terhadap 
aktivitas siswa dan aktivitas guru. Data perolehan tersebut kemudian dianalisis 
secara deskriptif kualitatif. Selain itu, analisis deskriptif kualitatif juga digunakan 
untuk menganalisis dokumen yang digunakan dalam penelitian ini serta foto 
pendukung penelitian. 
 
H.  Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua 
bagian, yaitu keberhasilan proses pembelajaran dan keberhasilan produk. Proses 
pembelajaran dikatakan berhasil, apabila seluruh hasil observasi aktivitas siswa 
dan guru selama pembelajaran berlangsung baik. Indikator proses pembelajaran 
dikatakan berhasil apabila, 1) siswa menyimak cerita pendek dengan saksama dan 
kondusif, 2) siswa aktif selama proses pembelajaran berlangsung, dan 3) siswa 
bersikap serius dan jujur ketika mengerjakan soal tes. Sementara itu, keberhasilan 
produk dalam penelitian ini adalah terjadinya peningkatan keterampilan 
menyimak cerita pendek dengan  menggunakan media audio visual film animasi 
pada siswa kelas VB SD N Kasihan. Hal itu dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan nilai keterampilan menyimak siswa dalam menjawab soal tes. 
Merujuk pendapat Djamarah dan Zain (1996: 122) apabila hasil tindakan sesuai 
dengan standar minimal yang telah ditentukan, maka tindakan dinyatakan berhasil 
dengan baik. Adapun standar minimal atau KKM di SD N Kasihan untuk mata 
pelajaran bahasa Indonesia adalah 70. Oleh karena itu, penelitian ini dinyatakan 
60 
 
berhasil apabila 75% siswa kelas VB SD N Kasihan sudah mencapai nilai KKM 
yaitu ≥ 70 dengan nilai rata-rata kelas ≥ 75. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Perencanaan tindakan dilakukan sebelum tindakan diberikan. Peneliti 
bersama dengan guru kelas berdiskusi melakukan perencanaan untuk 
meningkatkan pembelajaran menyimak cerita pendek berdasarkan pratindakan 
yaitu nilai Ulangan Harian siswa mengenai keterampilan menyimak cerita pendek. 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam perencanaan tindakan ini adalah sebagai 
berikut. 
1) Menyusun RPP 
 Peneliti dan guru menyusun RPP secara bersama-sama. Penyusunan RPP 
disesuaikan dengan materi pembelajaran yaitu menyimak cerita pendek untuk 
menentukan unsur-unsur cerita, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan 
skenario  pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, RPP 
juga disesuaikan dengan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
menyimak cerita pendek, yaitu media audio visual film animasi. RPP Siklus I 
dapat dilihat pada lampiran 6 sampai 8. 
2) Menyiapkan cerita pendek film animasi  
 Cerita pendek film animasi yang digunakan sebagai bahan simakan pada 
siklus I berjumlah 3 (tiga) judul cerita pendek, di mana pada setiap pertemuan 
hanya 1 (satu) judul cerita pendek yang ditayangkan.  Cerita pendek film  animasi  
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yang ditayangkan adalah cerita pendek yang berjudul “Cindelaras” pada 
pertemuan pertama, “Gadis Berkerudung Merah” pada pertemuan kedua, dan “Si 
Miskin yang Tamak” pada pertemuan ketiga. Potongan gambar cerita pendek film 
animasi siklus I dapat dilihat pada lampiran 18. 
3) Menyusun instrumen penelitian 
 Instrumen penelitian yang akan digunakan meliputi soal tes, lembar 
observasi siswa dalam proses pembelajaran, dan lembar observasi guru sebagai 
pemberi tindakan. Soal tes berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 25 (dua 
puluh lima) butir soal dengan 4 (empat) pilihan jawaban. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 Pada tahap ini peneliti dan guru berkolaborasi untuk melaksanakan semua 
kegiatan yang telah direncanakan. Guru bertugas melaksanakan tindakan 
sedangkan tugas peneliti adalah mengamati, menilai, dan mendokumentasikan 
semua pelaksanaan kegiatan pembelajaran menyimak cerita pendek sesuai dengan 
RPP yang telah disusun peneliti dan guru kelas VB SD N Kasihan. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 3 April 2017. 
Pembelajaran bahasa Indonesia dimulai pada jam ke-2 atau jam 8.10 WIB. 
Suasana kelas menjadi sedikit gaduh saat peneliti dan teman peneliti memasuki 
ruang kelas, tetapi setelah guru menjelaskan bahwa pelajaran bahasa Indonesia 
hari  ini  akan diisi  menonton film, maka  anak-anak  menjadi  tenang dan  
terlihat antusias. 
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(a) Kegiatan awal pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan pengkondisian kelas. Setelah guru 
selesai mempersiapkan laptop, LCD, proyektor, speaker dan buku paket guru 
meminta siswa untuk tenang, duduk pada kursinya masing-masing dan 
menyiapkan buku bahasa Indonesia serta alat tulisnya. Pengaturan tempat duduk 
siswa berbentuk huruf U sudah diatur sejak jam pertama pelajaran dimulai. 
Setelah suasana kelas kondusif, guru melanjutkan dengan kegiatan presensi. 
Jumlah semua siswa 26 (dua puluh enam) tetapi ketika dipresensi ternyata ada 1 
(satu) siswa yang tidak berangkat sekolah karena sedang sakit. 
Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah apersepsi. Siswa menjawab 
pertanyaan guru dengan senang dan antusias. Pertanyaan tersebut seputar 
pengalaman pernah dibacakan cerita sebagai pengantar tidur atau membaca cerita 
sendiri. Siswa menjawab serempak belum pernah dibacakan cerita sebagai 
penghantar tidur melainkan membaca sendiri di majalah, buku bahasa Indonesia 
serta buku cerita di perpustakaan. Siswa diminta menyebutkan judul cerita yang 
pernah dibaca. Guru sudah memberikan umpan balik dalam menanggapi jawaban 
siswa dengan baik. Guru belum menuliskan materi pokok yang akan dipelajari, 
tujuan pembelajaran dan cakupan materi, tetapi hal itu tidak menimbulkan 
hambatan belajar karena kegiatan apersepsi yang tersampaikan dengan baik. 
(b) Kegiatan inti pembelajaran 
Kegiatan   inti   diawali   dengan   kegiatan   menyimak.  Siswa    menyimak 
penjelasan guru tentang unsur-unsur cerita yang akan dipelajari yaitu tokoh dan 
penokohan, tema, latar, alur dan amanat atau pesan moral yang terkandung dalam 
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cerita. Guru sudah menguasai materi pembelajaran, ditandai dengan guru 
menjelaskan materi pelajaran secara detail, runtut, menggunakan bahasa yang 
sederhana dan tidak terpaku pada buku paket. Ketika menjelaskan materi 
pembelajaran, guru lebih sering berinteraksi dua arah dengan siswa, guru lebih 
sering bertanya kepada siswa sedangkan siswa mencari jawabannya di buku 
paket. Siswa terlihat aktif menjawab pertanyaan guru, ketika beberapa kali guru 
bertanya tentang pengertian salah satu unsur cerita. Ada siswa yang dengan berani 
mengangkat tangan untuk bertanya pengertian tokoh tritagonis ketika guru 
memberi kesempatan untuk bertanya.   
 Setelah tidak ada siswa yang bertanya lagi, guru memberikan pengantar 
singkat tentang aturan dalam menyimak film animasi. Setelah siswa paham, guru 
mulai menayangkan film animasi yang berjudul “Cindelaras” berdurasi 8 
(delapan) menit 30 (tiga puluh) detik. Dalam hal ini, guru dapat menggunakan 
media pembeljaran dengan baik dan lancar. Siswa menyimak dengan saksama, 
tanpa ada suara sedikitpun dan siswa tampak antusias terhadap film animasi yang 
ditayangkan. 
Guru menanyakan beberapa pertanyaan terkait unsur cerita setelah film 
animasi selesai ditayangkan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru seperti 
“Apa judul cerita pendek tadi? Siapa saja tokohnya? Cindelaras sifatnya 
bagaimana? Latar ceritanya terjadi dimana saja? Alurnya merupakan alur maju, 
mundur atau campuran? Apa amanat yang dapat diambil? Lalu kira-kira, apa tema 
yang cocok?”. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru secara bersahut-sahutan 
tanpa mengangkat tangan sehingga suara menjadi sedikit gaduh. Guru 
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mengkondisikan siswa dengan cara menunjuk salah satu siswa untuk menjawab 
dan meminta semua siswa mendengarkan jawaban dari siswa yang telah ditunjuk. 
Guru juga melakukan konfirmasi dengan membetulkan jawaban yang kurang 
tepat dan memuji siswa yang menjawab dengan tepat. Tetapi guru belum 
membimbing siswa untuk mencatat pokok-pokok penting dari cerita yang telah 
disimak.  
 Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah guru memberikan kesempatan 
bertanya lagi jika ada siswa yang belum paham mengenai materi pembelajaran, 
tetapi tidak ada siswa yang bertanya. Maka dari itu, guru melanjutkan dengan 
menjelaskan ada soal tes terkait film animasi yang telah ditayangkan dan harus 
dikerjakan tepat waktu dalam 20 (dua puluh) menit. Dalam hal ini, guru belum 
menegaskan bahwa soal tes harus dikerjakan sendiri, tidak boleh bertanya dan 
berdiskusi kepada siapapun. Akibatnya ada siswa yang bertanya arti kata dalam 
pilihan jawaban kepada guru di tengah-tengah waktu pengerjaan soal tes. Selain 
itu, beberapa siswa terlihat ada yang berdiskusi dan memperlihatkan jawabannya 
kepada teman sebangkunya. Guru bertanya “ada berapa siswa yang belum selesai 
mengerjakan?” dan juga mengingatkan siswa waktu kurang 6 (enam) menit lagi. 
 Ketika waktu habis guru konsisten mengatakan waktu habis dan berhenti 
mengerjakan, selanjutnya siswa diberi aba-aba untuk menukarkan soal tesnya 
dengan teman di sampingnya. Guru memberikan konfirmasi dengan membahas 
satu per satu soal tes bersama siswa. Setelah pembahasan selesai, guru juga 
bertanya “ada berapa siswa yang total benarnya 18 (delapan belas) ke atas?” dan 
siswa menanggapi dengan mengangkat tangannya. Setelah itu soal tes 
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dikumpulkan kepada guru. Daftar nilai keterampilan menyimak cerita pendek 
siklus I tersaji pada lampiran 11. 
(c) Kegiatan akhir pembelajaran 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran dengan 
bahasa yang mudah dipahami. Guru belum melakukan refleksi dengan bertanya 
kepada siswa tentang pendapatnya mengikuti proses pembelajaran hari ini. 
Selanjutnya guru memberikan motivasi agar siswa mempelajari kembali materi 
“Unsur-unsur Cerita” di rumah agar bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dengan lancar. Kegiatan berakhir dengan ditandai bunyi bel istirahat dan setelah 
mendapatkan izin dari guru siswa keluar dari kelas untuk beristirahat. 
 
2) Pertemuan Kedua 
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 6 April 2017. 
Pembelajaran bahasa Indonesia dimulai pada jam ke-2 atau jam 8.10 WIB. 
Suasana kelas menjadi sedikit gaduh saat peneliti dan teman peneliti memasuki 
ruang kelas, karena kegiatan belajar sebelumnya belum terselesaikan. Kemudian 
guru memberitahu buku bahasa Jawanya dimasukkan, bisa dilanjutnya setelah 
istirahat dan menjelaskan sekarang waktunya pelajaran bahasa Indonesia sambil 
memanggil siswa yang berjalan-jalan untuk duduk di kursinya masing-masing. 
Penelitian hari kedua ini wajah-wajah siswa terlihat antusias sehingga siswa 
mudah untuk dikondisikan. 
(a) Kegiatan awal pembelajaran 
 Guru  mengawali   kegiatan  pembelajaran   dengan  mengkondisikan  kelas, 
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sembari menyiapkan perlengkapan mengajar. Peneliti membantu guru 
menyalakan LCD dan menata speaker. Siswa tanpa diperintahkan sudah 
menyiapkan buku bahasa Indonesia serta alat tulisnya ke atas meja. Setelah guru 
selesai mempersiapkan laptop, LCD, proyektor dan buku paket guru meminta 
perhatiaan siswa dengan menanyakan pelajaran sudah siap dimulai atau belum. 
Pengaturan tempat duduk siswa masih berbentuk huruf U. Guru tidak melakukan 
kegiatan presensi, karena presensi sudah dilakukan pada jam pertama pelajaran. 
Siswa yang hadir berjumlah 25 (dua puluh lima) karena ada 1 (satu) siswa yang 
sedang sakit. Guru tidak melakukan kegiatan apersepsi karena guru mengatakan 
akan melanjutkan pelajaran yang kemarin. Pada proses pembelajaran kali ini guru 
sudah menyampaikan cakupan materi yang dipelajari dan tujuan pembelajaran 
dengan baik, jelas, dan menggunakan kalimat sederhana sehingga mudah 
dipahami oleh siswa.  
 Guru belum menuliskan materi pokok yang akan dipelajari, tetapi guru 
sudah mengarahkan ke arah materi yang akan dipelajari dengan bertanya “Hari ini 
kita akan melanjutkan pelajaran kemarin, masih ingat kita kemarin belajar tentang 
apa?”. Siswa menjawab pertanyaan pancingan guru dengan serempak.   
(b) Kegiatan inti pembelajaran 
Kegiatan inti diawali dengan menyimak penjelasan guru dan kegiatan tanya 
jawab dua arah antara guru dan siswa. Guru terlihat sudah menguasai materi 
pembelajaran, ditandai dengan guru menjelaskan materi pelajaran secara detail, 
runtut, menggunakan bahasa yang sederhana dan tidak terpaku pada buku paket. 
Sembari menjelaskan guru juga memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa 
68 
 
untuk mengingatkan kembali penjelasan guru pada Senin kemarin. Siswa 
menjawab pertanyaan guru tentang unsur-unsur cerita yang akan dipelajari yaitu 
tokoh dan penokohan, tema, latar, alur dan amanat atau pesan moral yang 
terkandung dalam cerita. Salah satu siswa yang ditunjuk menjawab dengan 
membaca LKS (Lembar Kerja Siswa) dengan suara lantang. Sebelumnya siswa 
menjawab secara bersama-sama sehingga menimbulkan kesan ramai, maka guru 
mengatasi dengan menyebut salah satu nama siswa untuk menjelaskan dengan 
lantang. Siswa terlihat aktif menjawab pertanyaan guru. Ada siswa yang dengan 
berani mengangkat tangan untuk bertanya pengertian alur campuran dan alur 
mundur ketika guru memberi kesempatan untuk bertanya.  
Setelah tidak ada siswa yang bertanya lagi, guru memberikan pengantar 
singkat tentang aturan dalam menyimak film animasi. Guru mengingatkan siswa 
dengan mengatakan siswa harus konsentrasi saat menyimak sehingga dapat 
mengetahui jalan cerita dan menjawab soal tes dengan benar. Setelah siswa 
paham, guru mulai menayangkan film animasi yang berjudul “Gadis Berkerudung 
Merah” berdurasi 8 (delapan) menit 6 (enam) detik. Dalam hal ini, guru dapat 
menggunakan media pembelajaran dengan baik dan lancar. Siswa menyimak 
dengan saksama, tanpa ada suara sedikitpun dan siswa tampak tertarik terhadap 
film animasi yang ditayangkan. 
Guru menanyakan beberapa pertanyaan terkait unsur cerita setelah film 
animasi selesai ditayangkan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru seperti 
“Setelah menyimak cerita tadi, tema apa yang cocok? Apa judul cerita pendek 
tadi? Siapa saja tokohnya? Kalau nenek Gadis Kerudung Merah sifatnya 
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protagonis atau tritagonis? Latar ceritanya terjadi dimana saja? Apa jenis alurnya? 
Apa amanat yang dapat diambil?”. Siswa aktif dalam menanggapi pertanyaan 
guru. Guru juga sudah melakukan konfirmasi dengan membetulkan jawaban yang 
kurang tepat dan memuji siswa yang menjawab dengan tepat. Tetapi sama seperti 
pertemuan pertama, guru belum membimbing siswa untuk mencatat pokok-pokok 
penting dari cerita pendek yang telah disimak. Pokok-pokok penting cerita pendek 
hanya didiskusikan secara lisan saja. Oleh karena tidak ada siswa yang bertanya 
lebih lanjut, maka guru melanjutkan menjelaskan soal tes terkait film animasi 
yang telah ditayangkan dan harus dikerjakan tepat waktu dalam 25 (dua puluh 
lima) menit. Dalam hal ini, seperti pertemuan pertama guru belum menegaskan 
bahwa soal tes harus dikerjakan sendiri, tidak boleh bertanya dan berdiskusi 
kepada siapapun. Akibatnya ada siswa yang terlihat berdiskusi dan 
memperlihatkan jawabannya kepada teman sebangkunya. Kondisi kelas masih 
kondusif, hanya saja terdengar kasak-kusuk atau sejumlah siswa berdiskusi 
dengan kelompoknya. Guru bertanya “Sudah selesai semua?” dan juga 
mengingatkan bagi siswa yang belum selesai masih ada waktu kurang lebih 5 
(lima) menit lagi.  
Ketika waktu habis guru mengatakan waktu habis dan meminta siswa 
berhenti mengerjakan, selanjutnya siswa diberi aba-aba untuk menukarkan soal 
tesnya dengan teman di sampingnya. Guru memberikan konfirmasi dengan 
membahas satu per satu soal tes bersama siswa. Setelah pembahasan selesai, guru 
juga mengecek ketuntasan siswa dengan bertanya “Ada berapa siswa yang total 
benarnya 18 (delapan belas) ke atas?”. Siswa kemudian menanggapi dengan 
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mengangkat tangannya. Guru memberikan kesempatan bertanya lagi, tetapi tidak 
ada siswa yang bertanya. Kegiatan inti diakhiri dengan semua siswa 
mengumpulkan soal tes kepada guru. Daftar nilai keterampilan menyimak cerita 
pendek siklus I tersaji pada lampiran 11. 
(c) Kegiatan akhir pembelajaran 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran dengan 
bahasa yang mudah dipahami. Sama seperti pertemuan pertama, guru belum 
melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa tentang pendapatnya mengikuti 
proses pembelajaran hari ini. Pada pertemuan kedua ini guru belum memberikan 
motivasi kepada siswa. Kegiatan berakhir tepat waktu dengan ditandai bunyi bel 
istirahat. 
 
3) Pertemuan Ketiga 
 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 8 April 2017. Pembelajaran 
bahasa Indonesia dimulai pada jam ke-2 atau jam 8.10 WIB. Jika dibandingkan 
dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya, pertemuan ketiga ini lebih baik dilihat 
dari kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. Ketika peneliti memasuki kelas 
semua siswa sudah duduk rapi di kursinya masing-masing, sudah  menyiapkan 
buku paket bahasa Indonesia dan alat tulis di atas meja tanpa diperintahkan oleh 
guru. Peralatan mengajar seperti laptop, proyektor, LCD, dan speaker dalam 
posisi siap digunakan. Pengaturan tempat duduk siswa masih berbentuk huruf U. 
Proses pembelajaran diikuti oleh 25 (dua puluh lima) siswa dengan 1 (satu siswa) 
tidak masuk karena sakit. 
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(a) Kegiatan awal pembelajaran 
 Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan meminta perhatiaan siswa 
dengan menanyakan pelajaran sudah siap dimulai atau belum. Guru melakukan 
kegiatan apersepsi setelah siswa serempak menjawab pelajaran sudah siap 
dimulai. Pertanyaan apersepsi mengenai cerita pendek dengan tokoh utama yang 
sifatnya serakah. Pada proses pembelajaran kali ini guru belum menyampaikan 
cakupan materi yang dipelajari dan tujuan pembelajaran. Guru sudah memberikan 
nasihat kepada siswa agar pelajaran kali ini harus diperhatikan dan disimak 
dengan baik, sehingga bisa menjawab soal tes dan semua siswa dapat tuntas. 
        Guru belum menuliskan materi pokok yang akan dipelajari, tetapi guru 
sudah mengarahkan ke arah materi yang akan dipelajari dengan bertanya “Hari ini 
kita masih belajar seperti kemarin, masih ingat kita kemarin belajar tentang apa?”. 
Siswa menjawab pertanyaan guru dengan serempak.   
(b) Kegiatan inti pembelajaran 
        Kegiatan inti diawali dengan kegiatan tanya jawab dua arah antara guru dan 
siswa. Guru terlihat sudah menguasai materi pembelajaran, ditandai dengan guru 
menjelaskan materi pelajaran secara detail, runtut, menggunakan bahasa yang 
sederhana dan tidak terpaku pada buku paket. Guru memberikan beberapa 
pertanyaan kepada siswa untuk mengingatkan kembali penjelasan guru pada hari 
Senin kemarin. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang unsur-unsur cerita yang 
akan dipelajari yaitu tokoh dan penokohan, tema, latar, alur dan amanat atau pesan 
moral yang terkandung dalam cerita. Ada beberapa siswa yang sudah memahami 
unsur-unsur cerita tanpa melihat LKS atau buku. Tetapi masih ada siswa yang 
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menjawab dengan membaca LKS. Ada 3 (tiga) siswa yang sudah mengangkat 
tangannya terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan guru, tetapi mayoritas 
siswa menjawab dengan serempak tanpa mengangkat tangan lebih dahulu. Semua 
siswa terlihat aktif menjawab pertanyaan guru.  
        Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan menayangkan film animasi. 
Sebelum film animasi ditayangkan, guru memberikan pengantar singkat tentang 
aturan dalam menyimak film animasi. Guru mengingatkan siswa dengan 
mengatakan siswa harus konsentrasi saat menyimak, diperhatikan dengan baik 
sehingga nanti mendapat nilai bagus. Setelah siswa paham, guru mulai 
menayangkan film animasi yang berjudul “Si Miskin yang Tamak” berdurasi 9 
(sembilan) menit 20 (dua puluh) detik. Dalam hal ini, guru dapat menggunakan 
media pembelajaran dengan baik dan lancar. Siswa menyimak dengan saksama, 
tanpa ada suara sedikitpun dan siswa tampak antusias terhadap jalannya film 
animasi yang ditayangkan. 
        Guru menanyakan beberapa pertanyaan terkait unsur cerita setelah film 
animasi selesai ditayangkan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru seperti 
“Apa kalian ingat judul cerita pendek tadi? Siapa saja tokohnya? Burung yang 
bisa berbicara tadi tokoh atau bukan? Siapa tokoh yang sifatnya protagonis dan 
antagonis? Latar ceritanya terjadi dimana? Latar waktunya apa? Suasana yang 
menegangkan ada pada peristiwa apa? Apa jenis alurnya? Apa amanat yang dapat 
diambil? Setelah menyimak cerita tadi, tema apa yang cocok?”. Siswa aktif dan 
bersemangat dalam menanggapi pertanyaan guru. Bahkan ada seorang siswa yang 
memberikan sanggahan atas jawaban guru. Guru juga sudah melakukan 
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konfirmasi atas sanggahan siswa, membetulkan jawaban yang kurang tepat dan 
memuji siswa yang menjawab dengan tepat. Tetapi sama seperti pertemuan 
pertama, guru belum membimbing siswa untuk mencatat pokok-pokok penting 
dari cerita yang telah disimak. Pokok-pokok penting cerita hanya didiskusikan 
secara lisan saja. Oleh karena tidak ada siswa yang bertanya lebih lanjut, maka 
guru melanjutkan menjelaskan soal tes terkait film animasi yang telah 
ditayangkan dan harus dikerjakan tepat waktu dalam 20 (dua puluh) menit. Dalam 
hal ini, seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya guru belum memberitahukan 
bahwa soal tes harus dikerjakan sendiri, tidak boleh bertanya dan berdiskusi 
kepada siapapun. Pada menit-menit awal semua siswa terlihat serius dan tenang 
dalam mengerjakan soal tes. Tetapi setelah 5 (lima) menit berjalan, ketika guru 
keluar kelas sebentar, mulai terdengar bisik-bisik, ada siswa yang berdiskusi dan 
mengobrol dengan teman sebangkunya. Ada 2 (dua) siswa yang jalan-jalan di 
kelas pada saat mengerjakan soal tes. Ada 7 (tujuh) siswa yang mengobrol satu 
sama lain dan bermain tebak kata ketika waktu pengerjaan soal tes masih berjalan. 
Hal itu menambah gaduhnya suasana kelas. Sekembalinya guru ke kelas, guru 
bertanya “Sudah selesai semua?” dan juga mengingatkan masih ada waktu kurang 
lebih 4 (empat) menit bagi siswa yang belum selesai.  
 Ketika 20 (dua puluh) menit sudah berjalan dan waktu habis, guru meminta 
siswa berhenti mengerjakan. Selanjutnya guru memberi aba-aba dengan hitungan 
untuk menukarkan soal tesnya dengan teman di sampingnya. Guru memberikan 
konfirmasi dengan membahas satu per satu soal tes bersama siswa. Ada 2 (dua) 
siswa yang bertanya karena jawabannya berbeda dari jawaban guru dan guru 
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menjelaskan alasannya dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. Setelah 
pembahasan selesai, guru juga mengecek ketuntasan siswa dengan bertanya “Ada 
berapa siswa yang total benarnya 18 (delapan belas) ke atas?” Siswa kemudian 
menanggapi dengan mengangkat tangannya. Guru memberikan kesempatan 
bertanya lagi tentang pembelajaran hari ini yang mungkin belum dipahami, tetapi 
tidak ada siswa yang bertanya. Kegiatan inti diakhiri dengan semua siswa 
mengumpulkan soal tes kepada guru. Daftar nilai keterampilan menyimak cerita 
pendek siklus I tersaji pada lampiran 11. 
(c) Kegiatan akhir pembelajaran 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran dengan 
bahasa yang mudah dipahami. Sama seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya, 
guru belum melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa tentang pendapat 
atau perasaannya mengikuti proses pembelajaran hari ini. Pada pertemuan ketiga 
ini guru belum memberikan motivasi kepada siswa. Proses pembelajaran selama 2 
(dua) jam pelajaran berakhir tepat waktu dengan ditandai bunyi bel istirahat. 
 
c. Observasi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 Observasi atau pengamatan pada siklus I dilakukan oleh peneliti terhadap 
kolaborator yaitu guru kelas VB. Dalam observasi ini peneliti dibantu oleh 1 
(satu) teman peneliti agar observasi tidak bersifat subyektif. Observasi ini 
dilakukan untuk melihat sejauh mana penelitian dapat berjalan dengan baik dan 
sesuai pada perencanaan awal. Hasil observasi meliputi: 
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1) Kegiatan Guru 
 Berdasarkan hasil observasi, secara umum guru sudah melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan RPP dan menggunakan media audio visual film 
animasi dengan baik. Dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan guru, 
masih ada beberapa langkah kegiatan yang belum terlaksana. Pada pertemuan 
pertama, guru belum menyampaikan cakupan materi yang dipelajari beserta 
tujuan pembelajaran dan memberikan refleksi serta tindak lanjut terhadap materi 
pembelajaran. Pada pertemuan kedua, guru belum melakukan kegiatan apersepsi 
tetapi hal itu tidak menghambat proses pembelajaran karena guru sudah 
mengatakan bahwa pelajaran hari ini merupakan kelanjutan dari pelajaran bahasa 
Indonesia yang lalu serta guru sudah mengarahkan siswa untuk mengingat materi 
di pertemuan yang lalu. Guru juga belum membimbing siswa mencatat pokok-
pokok penting cerita di buku tulis masing-masing siswa, guru hanya 
membahasnya secara lisan jadi kemungkinan siswa lupa dan bingung bisa terjadi. 
Selain itu, kekurangan guru lainnya adalah guru belum memberikan refleksi serta 
tindak lanjut dan memberikan motivasi. Padahal dengan refleksi inilah guru dapat 
mengetahui sejauh mana pembelajaran yang baru saja diterima berkesan bagi diri 
siswa. Tindak lanjut tidak kalah pentingnya karena tindak lanjut merupakan 
wujud nyata hasil motivasi guru kepada siswa. Pemberian motivasi juga 
memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, karena dengan motivasi 
siswa akan bersemangat dalam setiap proses pembelajaran baik di sekolah 
maupun tugas yang diberikan untuk dikerjakan di rumah. Memotivasi siswa 
berdampak pada peningkatan kualitas diri siswa. Pada pertemun ketiga, guru 
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belum memberikan refleksi serta tindak lanjut dan memberikan motivasi kepada 
siswa. Secara umum aspek yang belum dilakukan guru dalam setiap pertemuan 
adalah melakukan apersepsi, memberikan refleksi serta tindak lanjut dan 
memberikan motivasi kepada siswa.  
 Kelebihan guru yang ditemukan dalam setiap pertemuan adalah guru 
mempunyai cara yang bagus dalam melakukan pengkondisian siswa yang ramai. 
Guru juga sangat menguasai materi pembelajaran sehingga guru dapat 
menjelaskan secara detail, runtut, menggunakan bahasa yang sederhana sehingga 
mudah dipahami siswa dan tidak terpaku pada buku paket. Secara lebih jelas, 
dapat dilihat pada foto di bawah ini. 
 
Gambar 3. Foto Guru sedang Menjelaskan Materi Pelajaran 
 Walaupun pendekatan pembelajaran terpusat pada guru, tetapi guru tidak 
mendominasi proses pembelajaran melainkan mampu melakukan komunikasi dua 
arah terhadap siswa ketika menjelaskan materi, membahas soal tes, dan 
menanggapi pertanyaan dan sanggahan dari siswa. Ketika membahas soal tes, 
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guru membuka ruang diskusi bagi siswa yang ingin menyampaikan pendapatnya. 
Foto guru ketika membahas soal tes dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini. 
 
Gambar 4. Foto Guru sedang Membahas Soal Tes 
Kelebihan guru di atas membuat kedudukan guru dan siswa dalam setiap 
pembelajaran adalah seimbang. Sehingga proses pembelajaran terlihat hidup dan 
siswa menjadi aktif. Selain itu, kelebihan yang lainnya adalah guru dapat 
memperkirakan dan menggunakan waktu sebaik mungkin, sehingga proses 
pembelajaran menjadi efektif, efisien dan dapat berakhir tepat pada waktunya. 
Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus I tersaji pada lampiran 9. 
 
2) Kegiatan Siswa 
 Berdasarkan lembar observasi siswa, secara keseluruhan semua siswa 
terlihat bersemangat dan antusias ketika mengikuti proses pembelajaran. Siswa 
sudah terlihat siap memulai pelajaran, walaupun masih ada beberapa siswa yang 
perlu diingatkan oleh guru. Mayoritas siswa juga sudah mendengarkan pengantar 
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dan aktif menjawab pertanyaan guru, walaupun ada beberapa siswa yang 
menjawab kearah hal-hal yang berbau lucu sehingga memancing semua siswa 
tertawa, tetapi peran guru dalam mengkondisikan kelas sudah sangat baik 
sehingga kelas kembali kondusif. Ketertiban siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung cukup baik, walaupun masih ada beberapa siswa yang harus ditegur 
oleh guru. 
 Pada saat kegiatan menyimak cerita pendek, semua siswa sudah menyimak 
dengan saksama. Semua siswa terlihat antusias terhadap jalannya cerita pendek. 
Suasana sangat kondusif ketika siswa sedang menyimak cerita pendek film 
animasi. Berikut ini disajikan foto pada saat siswa sedang menyimak cerita 
pendek film animasi.  
 
Gambar 5. Siswa sedang Menyimak Cerita Pendek Film Animasi 
 Pada kegiatan tanya jawab, baik saat guru menjelaskan materi pembelajaran 
maupun setelah kegiatan menyimak selesai, semua siswa terlihat bersemangat dan 
antusias untuk menjawab, hampir semua siswa aktif dalam kegiatan ini. Siswa 
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sangat antusias sehingga seringkali menanggapi pertanyaan guru dengan 
menjawab serempak, hal itu membuat suasana sedikit gaduh. Tetapi ada siswa 
yang sudah berani mengangkat tangan untuk memberikan pendapatnya atas 
pertanyaan guru. Ada juga siswa yang berani untuk menyanggah jawaban guru, 
sehingga sering terjadi komunikasi dua arah yang membuat suasana kelas tidak 
monoton didominasi oleh guru dan tampak lebih hidup. 
 
Gambar 6. Foto Siswa sedang Mengerjakan Soal Tes 
 Pada setiap pertemuan siswa mengerjakan soal tes dari cerita pendek film 
animasi yang telah disimak. Foto siswa sedang mengerjakan soal tes dapat dilihat 
pada gambar 6. Dalam hal mengerjakan soal tes, masih ada siswa yang berbuat 
curang dan tidak serius. Ada siswa yang mengerjakan berdiskusi dengan 
temannya, disela-sela mengerjakan sambil mengobrol dan tertawa, berjalan-jalan 
saat waktu pengerjaan soal tes, melihat jawaban teman sebangku dan 
memperlihatkan jawaban kepada teman. Bahkan ada siswa yang secara   langsung  
menanyakan terkait soal tes kepada guru. Kecurangan dan ketidakseriusan itu 
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terjadi karena guru belum menegaskan bahwa soal tes harus dikerjakan secara 
individu, tidak boleh berbuat curang, dan mengerjakan secara serius untuk benar-
benar dapat mengukur keterampilan menyimak siswa. Hasil observasi terhadap 
aktivitas siswa pada siklus I tersaji pada lampiran 10. 
 
d. Refleksi dan Revisi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Refleksi 
Refleksi bertujuan sebagai sarana perbaikan atas tindakan yang telah 
dilakukan. Setiap hari Senin peneliti dengan guru kelas melakukan refleksi untuk 
melihat dan mengkaji apakah tindakan yang telah dilakukan sudah memenuhi 
kriteria keberhasilan atau belum. Berdasarkan diskusi tersebut diketahui 
pelaksanaan pembelajaran menyimak cerita pendek dengan menggunakan media 
audio visual film animasi secara umum sudah berjalan dengan baik, namun masih 
ditemukan beberapa permasalahan, yaitu: 
a) volume suara speaker yang kurang keras ketika cerita pendek film animasi 
ditayangkan, sehingga di tengah-tengah penayangan cerita pendek film animasi 
terjadi keributan kecil untuk menambah volume suara, 
b) siswa belum mencatat pokok-pokok penting cerita pendek yang telah disimak, 
c) masih ada siswa yang belum mengerjakan soal tes secara serius dan jujur, 
d) guru belum melakukan refleksi dan tindak lanjut di akhir pembelajaran, dan 
e) siswa belum menerima motivasi dari guru sehingga siswa kurang serius dalam 
mengerjakan soal tes menyimak cerita pendek. 
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 Meskipun dalam pelaksanaan tindakan siklus I terdapat beberapa 
kekurangan, namun telah terjadi peningkatan proses pembelajaran menyimak 
cerita pendek dengan menggunakan media audio visual film animasi pada siswa 
kelas VB SD N Kasihan. Penggunaan media audio visual film animasi pada 
pembelajaran menyimak cerita pendek membuat siswa lebih antusias dan 
bersemangat dalam mengidentifikasi unsur-unsur cerita pendek, membuat siswa 
senang, dan membuat siswa lebih aktif, yaitu aktif menjawab pertanyaan guru, 
aktif bertanya, aktif menanggapi dan aktif memberikan sanggahan atau 
persetujuan selama mengikuti proses pembelajaran.  
 Berdasarkan hasil tes keterampilan menyimak cerita pendek, penggunaan 
media audio visual film animasi juga terbukti dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak cerita pendek pada siswa kelas VB SD N Kasihan pada siklus I. 
Peningkatan nilai rata-rata keterampilan menyimak pada siklus I sebesar 13,99, 
yang kondisi awal 59,56 meningkat menjadi 73,55. Peningkatan nilai rata-rata 
keterampilan menyimak cerita pendek pada pratindakan dan tindakan siklus I 
dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini. 
Tabel 5. Peningkatan Nilai Rata-rata Keterampilan Menyimak Cerita Pendek 
Siswa Pratindakan dan Siklus I 
Kelas Nilai Rata-rata 
Pratindakan Siklus I 
VB 59.56 73,55 
 
Peningkatan nilai rata-rata keterampilan menyimak cerita pendek pada 
pratindakan dan tindakan siklus I dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram 
batang sebagai berikut. 
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  100       Keterangan: 
  80                            Pratindakan 
  60                            Siklus I 
  40 
  20 
    0 
Gambar 7. Diagram Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita Pendek 
Pratindakan dan Siklus I 
 
 Bila dilihat dari persentase ketuntasan keterampilan menyimak cerita 
pendek dengan menggunakan media audio visual film animasi pada siklus I 
meningkat sebesar 6 (enam) siswa atau 24 % yang kondisi awal 11 (sebelas) siswa 
atau 44 % meningkat menjadi 17 (tujuh belas) siswa atau 68 %. Klasifikasi nilai 
menyimak cerita pendek yang diperoleh pada siklus I dapat dikategorikan dalam 
beberapa kriteria yaitu 1 (satu) siswa kurang dengan persentase 4 %, 4 (empat) 
siswa cukup dengan persentase 16 %, 13 (tiga belas) siswa baik dengan persentase 
52 %, dan 7 (tujuh) siswa sangat baik dengan persentase 28 %. Sedangkan untuk 
kriteria sangat kurang, sudah tidak ada siswa yang masuk kriteria tersebut. 
Kriteria keberhasilan keterampilan menyimak cerita pendek siswa siklus I secara 
lebih jelas dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini. 
 
Tabel 6. Kriteria Keberhasilan Keterampilan Menyimak Cerita Pendek Siswa 
Siklus I 
Nilai Jumlah Siswa Persentase Kriteria 
80-100 7 28 % Sangat Baik 
66-79 13 52 % Baik 
56-65 4 16 % Cukup 
40-55 1 4 % Kurang 
≤ 39 - - Sangat Kurang 
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2) Revisi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
 Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada siklus I, maka 
peneliti dan guru berdiskusi lagi untuk melakukan revisi perencanaan tindakan 
siklus I. Revisi tindakan tersebut adalah sebagai berikut. 
a) Guru dan siswa melakukan check sound terlebih dahulu sebelum cerita pendek 
film animasi ditayangkan, sehingga kualitas suara tayangan dapat didengar 
siswa dengan baik di seluruh penjuru ruang kelas. 
b) Guru membimbing dan mengingatkan siswa untuk mencatat pokok-pokok 
penting cerita pendek yang telah disimak. 
c) Guru lebih menegaskan dan mengingatkan siswa bahwa soal tes harus 
dikerjakan secara individu dengan serius dan jujur agar memperoleh hasil yang 
memuaskan. 
d) Guru memberikan tindak lanjut berupa PR (Perkerjaan Rumah) agar siswa 
meningkatkan keterampilan menyimak cerita pendek di rumah. 
e) Guru memberikan motivasi kepada siswa sesering mungkin sehingga siswa 
termotivasi untuk bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran 
di sekolah maupun belajar mandiri di rumah.  
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 Pelaksanaan tindakan siklus II terbagi dalam 3 (tiga) kali pertemuan. 
Pelaksanaan tindakan siklus II terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  
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a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus II, dilakukan tahap 
perencanaan. Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan tindakan pada 
siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Menyusun RPP 
 Peneliti  dan  guru  menyusun  RPP secara bersama-sama. Penyusunan  RPP 
disesuaikan dengan materi pembelajaran yaitu menyimak cerita pendek untuk 
menentukan unsur-unsur cerita, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan 
skenario pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, 
penyusunan RPP juga disesuaikan dengan media pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran menyimak cerita pendek, yaitu media audio visual film 
animasi. RPP Siklus II dapat dilihat pada lampiran 12 sampai 14. 
2) Menyiapkan cerita pendek film animasi  
 Cerita pendek film animasi yang digunakan sebagai bahan simakan pada 
siklus II berjumlah 3 (tiga) judul cerita pendek, di mana setiap pertemuan hanya 1 
(satu) judul cerita pendek yang ditayangkan. Cerita pendek film animasi yang 
digunakan pada siklus II ini adalah cerita pendek yang berjudul “Batu Menangis” 
pada pertemuan pertama, “Si Kelingking” pada pertemuan kedua, dan “Asal Mula 
Kota Cianjur” pada pertemuan ketiga. Potongan gambar cerita pendek film 
animasi siklus II dapat dilihat pada lampiran 19. 
3) Menyusun instrumen penelitian 
 Instrumen penelitian yang akan digunakan meliputi soal tes, lembar 
observasi siswa dalam proses pembelajaran, dan lembar observasi guru sebagai 
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pemberi tindakan. Soal tes berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 25 (dua 
puluh lima) butir soal dengan 4 (empat) pilihan jawaban. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan  pertama  siklus II  dilaksanakan pada hari Kamis, 13 April 2017. 
Pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung 2 x 35 menit atau selama dua jam 
pelajaran. Proses pembelajaran dimulai pada jam ke-2 atau jam 8.10 WIB dan 
selesai pada jam 09.20 WIB. Ketika peneliti memasuki kelas, guru sedang 
mempersiapkan laptop, LCD, proyektor, dan speaker. Peneliti membantu guru 
menghidupkan LCD dan proyektor agar siap digunakan. Perlengkapan mengajar 
seperti buku paket bahasa Indonesia dan RPP sudah siap sedia di atas meja. 
Sembari mempersiapkan peralatan dan perlengkapan mengajar, guru memberi 
tahu siswa bahwa pembelajaran kali ini dilaksanakan seperti pertemuan hari Sabtu 
yang lalu, yaitu menyimak cerita pendek menggunakan media audio visual film 
animasi. Siswa kemudian terlihat sangat antusias ketika mendengarnya. Suasana 
kelas tenang dan kondusif. Pengaturan tempat duduk siswa berbentuk memanjang 
ke belakang. Hal itu disebabkan proses pembelajaran dilakukan di laboratorium 
komputer karena ruang kelas VI sedang digunakan Try Out Pendidikan Agama. 
(a) Kegiatan awal pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan pengkondisian kelas. Guru 
mengkondisikan kelas dengan meminta perhatiaan siswa dengan menanyakan 
pelajaran sudah siap dimulai atau belum. Semua siswa siap memulai pelajaran 
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dengan duduk di kursinya masing-masing dan sudah menyiapkan buku bahasa 
Indonesia serta alat tulis ke atas meja tanpa diperintahkan oleh guru. Guru 
mengulang kegiatan presensi secara singkat, dengan menanyakan siapa saja yang 
tidak masuk hari ini. Ada 1 (satu) siswa yang tidak masuk sekolah karena sakit 
sehingga proses pembelajaran hanya diikuti oleh 25 (dua puluh lima) siswa.  
Setelah melakukan presensi secara singkat, guru melanjutkan dengan 
melakukan kegiatan apersepsi untuk menggali pengetahuan awal siswa melalui 
kegiatan tanya jawab. Guru bertanya, “apakah siswa pernah membaca cerita 
pendek tentang anak yang durhaka? Apa judul ceritanya? Lalu bagaimanakah 
nasib tokoh utama diakhir cerita?”. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan 
senang dan antusias. Kebanyakan siswa menjawab serempak pernah membaca 
cerita pendek tentang “Malin Kundang”. Ada siswa yang ditunjuk guru dan 
menjelaskan bahwa cerita Malin Kundang berakhir menyedihkan karena Malin 
Kundang berubah menjadi batu. Guru sudah memberikan umpan balik dalam 
menanggapi jawaban siswa dengan baik. Berbekal jawaban siswa, guru kemudian 
menjelaskan materi pokok yang akan dipelajari secara lisan. Selanjutnya siswa 
menyimak penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran dan cakupan materi 
yang akan dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan 
materi dengan  baik serta menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah 
dipahami oleh siswa.  
(b) Kegiatan inti pembelajaran 
Kegiatan inti diawali dengan kegiatan menyimak. Siswa menyimak 
penjelasan guru tentang unsur-unsur cerita yang akan dipelajari yaitu tokoh dan 
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penokohan, tema, latar, alur dan amanat atau pesan moral yang terkandung dalam 
cerita. Guru sudah menguasai materi pembelajaran, ditandai dengan guru 
menjelaskan materi pelajaran secara detail, runtut, menggunakan bahasa yang 
sederhana dan tidak terpaku pada buku paket. Ketika menjelaskan materi 
pembelajaran, guru lebih sering berinteraksi dua arah dengan siswa, guru lebih 
sering bertanya kepada siswa sedangkan siswa yang lupa atau belum tahu mencari 
jawabannya di buku paket tanpa diperintahkan. Siswa terlihat aktif menjawab 
pertanyaan guru secara serempak, ketika beberapa kali guru bertanya tentang 
pengertian salah satu unsur cerita. Guru kemudian mengingatkan siswa untuk 
mengangkat tangannya sebelum menjawab untuk mengurangi kegaduhan. Oleh 
karena sudah diingatkan guru, ketika guru memberi kesempatan untuk bertanya 
sudah ada siswa yang berani mengangkat tangan untuk bertanya tentang beberapa 
jenis latar suasana.   
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan menyimak cerita pendek. 
Sebelum menyimak cerita pendek, guru mengajak siswa untuk bermain sebentar 
dengan melakukan ice breaking agar siswa kembali fokus kepada pembelajaran.  
Siswa diminta untuk menebak dan menjawab warna benda di sekitar ruang kelas 
yang disebutkan oleh guru. Ice breaking ini bertujuan untuk melatih konsentrasi 
siswa. Semua siswa mengikuti kegiatan ice breaking dengan antusias, ada 
beberapa siswa yang kurang konsentrasi sehingga salah menyebutkan warna 
benda. Guru kemudian memberikan penegasan bahwa siswa yang salah 
disebabkan karena kurang atau tidak konsentrasi dalam menyimak nama benda 
yang disebutkan oleh guru dalam ice breaking. Sama halnya dengan menyimak 
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cerita pendek menggunakan media audio visual film animasi, siswa harus 
konsentrasi sehingga bisa memahami cerita dan semua siswa mendapatkan nilai 
tuntas di atas KKM. 
Setelah guru memberikan pengantar singkat dalam menyimak cerita pendek 
film animasi, guru mulai menayangkan film animasi yang berjudul “Batu 
Menangis” berdurasi 7 (tujuh) menit 38 (tiga puluh delapan) detik. Dalam hal ini, 
guru dapat menggunakan media pembeljaran dengan baik dan lancar. Siswa 
menyimak dengan saksama dan sangat antusias terhadap film animasi yang 
ditayangkan. Suasana kelas kondusif selama cerita pendek film animasi 
ditayangkan. Tetapi masih ada 2 (dua) siswa yang menyimak sambil mengobrol 
dan seorang siswa yang menyimak sambil memainkan bolpoint. 
Guru menanyakan beberapa pertanyaan terkait unsur cerita setelah film 
animasi selesai ditayangkan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru seperti 
“Apa judul cerita pendek tadi? Siapa saja tokohnya? Darmi sifatnya bagaimana? 
Latar ceritanya terjadi dimana saja? Cerita tadi menggunakan alur apa? Apa 
amanat yang dapat diambil? Apa tema yang cocok?”. Guru juga membimbing dan 
mengingatkan siswa untuk mencatat pokok-pokok penting dari cerita yang telah 
disimak. Sembari bertanya jawab, guru sudah mengingatkan agar siswa mau 
menulis apa yang sudah dibahas di buku tulis masing-masing. Siswa aktif 
menjawab pertanyaan guru secara bersahut-sahutan tanpa mengangkat tangan 
sehingga suara menjadi sedikit gaduh. Guru kembali mengingatkan agar siswa 
membiasakan mengangkat tangan jika ingin menjawab maupun bertanya. Guru 
mengkondisikan siswa dengan cara menunjuk salah satu siswa untuk menjawab 
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dan meminta semua siswa mendengarkan jawaban dari siswa yang telah ditunjuk. 
Beberapa siswa sudah berani mengangkat tangan untuk berpendapat tentang tokoh 
dan penokohan dalam cerita pendek yang ditayangkan, alur yang digunakan serta 
amanat dari cerita pendek yang sudah ditayangkan. Ada  2 (dua) siswa yang 
dengan berani dan percaya diri menyangkah pendapat temannya. Hampir semua 
siswa sudah dapat menanggapi pertanyaan guru dengan benar. Guru juga 
melakukan konfirmasi dengan membetulkan jawaban yang kurang tepat dan 
memuji siswa yang menjawab dengan tepat.  
Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah guru memberikan kesempatan 
bertanya lagi jika ada siswa yang belum paham mengenai materi pembelajaran. 
Oleh karena tidak ada siswa yang bertanya, maka guru melanjutkan dengan 
menjelaskan aturan mengerjakan soal tes. Guru memberitahukan ada 25 (dua 
puluh lima) soal tes yang harus dikerjakann untuk menguji keterampilan 
menyimak siswa. Waktu mengerjakan soal tes adalah selama 20 (dua puluh) 
menit. Guru juga menambahkan bahwa soal tes harus dikerjakan sendiri-sendiri 
dengan jujur, tidak boleh mencontek dan harus serius karena nilainya akan 
dimasukkan ke dalam daftar nilai. Tetapi masih ada siswa yang berdiskusi dengan 
teman sebangkunya, melihat jawaban teman di sebelahnya dan bertanya arti kata 
dalam pilihan jawaban kepada peneliti di tengah-tengah waktu pengerjaan soal 
tes.  
Guru sangat disiplin dalam hal waktu. Guru juga sudah mengingatkan sisa 
waktu untuk mengerjakan soal tes agar siswa mempunyai target. Pertanyaan guru 
seperti, “Ada berapa siswa yang belum selesai mengerjakan? Ya bisa dilanjutkan, 
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masih ada waktu 6 (enam) menit lagi!” Ketika waktu habis guru konsisten 
mengatakan waktu habis dan secara serentak meminta semua siswa berhenti 
mengerjakan, selanjutnya siswa diberi aba-aba untuk menukarkan soal tesnya 
dengan teman di sampingnya. Guru memberikan konfirmasi dengan membahas 
satu per satu soal tes bersama siswa. Guru membuka ruang diskusi untuk siswa 
yang ingin mengemukakan pendapat tentang jawaban yang benar maupun 
mengungkapkan ketidaksetujuan terhadap pendapat temannya. Guru juga 
meminta siswa untuk menuliskan jumlah skor benar dan salah pada hasil 
pekerjaan siswa yang dikoreksi. Setelah pembahasan selesai, guru juga memantau 
jumlah siswa yang tuntas dengan bertanya “ada berapa siswa yang total benarnya 
18 (delapan belas) ke atas?” dan siswa menanggapi pertanyaan guru dengan 
mengangkat tangannya. Setelah itu soal tes dikumpulkan kepada guru. Daftar nilai 
keterampilan menyimak cerita pendek siklus II tersaji pada lampiran 17. 
(c) Kegiatan akhir pembelajaran 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran dengan 
bahasa yang mudah dipahami. Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada 
siswa tentang pendapatnya mengikuti proses pembelajaran hari ini. Semua siswa 
menjawab dengan serempak bahwa semua siswa senang dan menjadi lebih mudah 
memahami cerita. Bahkan siswa menginginkan pembelajaran bahasa Indonesia 
agar selalu menonton film. Ada satu orang siswa yang juga menanyakan apakah 
pertemuan selanjutnya masih menonton film. Selanjutnya guru memberikan 
tindak lanjut berupa PR agar siswa mencari cerita  pendek berjudul “Si 
Kelingking” dari sumber manapun kemudian membacanya. Hal itu bertujuan agar 
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siswa sudah mempunyai gambaran mengenai isi cerita pendek sebagai bekal 
kegiatan menyimak pada pertemuan selanjutnya. Guru juga memberitahukan 
bahwa cerita pendek “Si Kelingking” itulah yang akan ditayangkan pada 
pertemuan selanjutnya. Guru memberikan motivasi agar siswa selalu belajar rajin 
di rumah serta tidak lupa mengerjakan PR. Kegiatan berakhir tepat pada pukul 
9.20 WIB dengan ditandai bunyi bel istirahat dan setelah mendapatkan izin dari 
guru siswa keluar dari kelas untuk beristirahat. 
 
2) Pertemuan Kedua 
 Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 15 April 2017. 
Pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung 2 x 35 menit atau selama dua jam 
pelajaran. Proses pembelajaran dimulai pada jam ke-2 atau jam 8.10 WIB dan 
selesai pada jam 09.20 WIB. Ketika peneliti memasuki kelas, guru sudah 
mempersiapkan laptop, LCD, proyektor, dan speaker dengan baik dan dalam 
keadaan siap digunakan. Perlengkapan mengajar seperti buku paket bahasa 
Indonesia dan RPP sudah siap sedia di atas meja. Guru memberi tahu siswa bahwa 
pembelajaran kali ini dilaksanakan seperti pertemuan yang lalu, yaitu menyimak 
cerita pendek menggunakan media audio visual film animasi. Siswa kemudian 
terlihat sangat antusias ketika mendengarnya. Pengaturan tempat duduk siswa 
berbentuk U. Suasana kelas tenang dan kondusif ketika guru memulai 
pembelajaran bahasa Indonesia.  
(a) Kegiatan awal pembelajaran 
Kegiatan    pembelajaran    diawali    dengan   pengkondisian   kelas.   Guru 
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mengkondisikan kelas dengan meminta perhatiaan siswa dengan menanyakan 
pelajaran sudah siap dimulai atau belum. Semua siswa siap memulai pelajaran 
dengan duduk di kursinya masing-masing dan sudah menyiapkan buku bahasa 
Indonesia serta alat tulis ke atas meja tanpa diperintahkan oleh guru. Guru 
mengulang kegiatan presensi secara singkat, dengan menanyakan siapa saja yang 
tidak masuk hari ini. Ada 1 (satu) siswa yang tidak masuk sekolah karena sakit 
sehingga proses pembelajaran hanya diikuti oleh 25 (dua puluh lima) siswa. 
Setelah melakukan presensi secara singkat, guru melanjutkan dengan 
menanyakan PR serta melakukan kegiatan apersepsi untuk menggali pengetahuan 
awal siswa melalui kegiatan tanya jawab. Guru bertanya, “apakah PR-nya sudah 
dikerjakan?” Semua siswa serempak menjawab sudah mengerjakan PR. 
Kemudian guru melanjutkan dengan bertanya, “berarti semua siswa sudah 
membaca cerita pendek berjudul “Si Kelingking” dalam berbagai versi? 
Bagaimanakah rupa atau bentuk fisik tokoh utama? Bagaimanakah sifatnya?”. 
Siswa menjawab pertanyaan guru dengan senang dan antusias. Semua siswa 
menjawab sambil bercerita sendiri-sendiri tentang cerita pendek yang telah dibaca 
siswa dalam berbagai versi. Hal itu membuat suasana kelas menjadi gaduh, karena 
semua siswa ingin menunjukkan bahwa dirinya sudah membaca cerita “Si 
Kelingking”. Kemudian guru menawarkan kepada semua siswa bahwa salah satu 
siswa diminta menceritakan secara singkat cerita pendek yang telah dibacanya, 
dan teman-teman yang lainnya diminta menyimak sambil nanti disediakan waktu 
untuk menambahkan atau mengoreksi. Hal itu dapat membuat suasana kelas 
kembali kondusif. Guru aktif memberikan umpan balik dalam menanggapi 
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jawaban siswa dengan baik. Berbekal jawaban siswa, guru kemudian menjelaskan 
materi pokok yang akan dipelajari secara lisan. Selanjutnya siswa menyimak 
penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran dan cakupan materi yang akan 
dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi dengan  
baik serta menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh 
siswa.  
(b) Kegiatan inti pembelajaran 
Kegiatan inti diawali dengan kegiatan menyimak. Siswa menyimak 
penjelasan guru tentang unsur-unsur cerita yang akan dipelajari yaitu tokoh dan 
penokohan, tema, latar, alur dan amanat atau pesan moral yang terkandung dalam 
cerita. Guru sudah menguasai materi pembelajaran, ditandai dengan guru 
menjelaskan materi pelajaran secara detail, runtut, menggunakan bahasa yang 
sederhana dan tidak terpaku pada buku paket. Ketika menjelaskan materi 
pembelajaran, guru lebih sering berinteraksi dua arah dengan siswa, guru lebih 
sering bertanya kepada siswa untuk memancing agar siswa aktif. Siswa terlihat 
aktif menjawab pertanyaan guru secara serempak, ketika beberapa kali guru 
bertanya tentang pengertian salah satu unsur cerita. Tetapi ada beberapa siswa 
yang sudah mengangkat tangannya untuk menjawab pertanyaan guru. Hal itu 
secara tidak langsung mengingatkan temannya bahwa ketika ingin menanggapi 
pertanyaan guru harus mengangkat tangan terlebih dahulu.  
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan menyimak cerita pendek. Guru 
memberikan penegasan jika menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa harus konsentrasi dan fokus hanya pada cerita pendek 
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yang ditayangkan, sehingga bisa memahami cerita dan semua siswa mendapatkan 
nilai tuntas di atas KKM. 
Setelah guru memberikan pengantar singkat dalam menyimak cerita pendek 
film animasi, guru mulai menayangkan film animasi yang berjudul “Si 
Kelingking” berdurasi tepat 7 (tujuh) menit. Dalam hal ini, guru dapat 
menggunakan media pembelajaran dengan baik dan lancar. Siswa menyimak 
dengan saksama dan sangat antusias terhadap film animasi yang ditayangkan. 
Meskipun beberapa siswa sempat berbicara sebentar di awal pemutaran cerita 
pendek film animasi, suasana kelas masih terbilang kondusif karena hal itu tidak 
berlangsung lama. Guru menanyakan beberapa pertanyaan terkait unsur cerita 
setelah film animasi selesai ditayangkan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
guru seperti “Adakah yang PR-nya sama seperti versi yang tadi ditayangkan? Apa 
judul cerita pendek tadi? Siapa saja tokohnya? Tokoh utamanya sifatnya 
bagaimana? Adakah yang berperan protagonis selain Si Kelingking? Latar 
ceritanya terjadi dimana saja? Cerita tadi menggunakan alur apa? Apa amanat 
yang dapat diambil? Kira-kira apa tema yang cocok?”.  
Sembari bertanya jawab secara lisan, guru juga membimbing dan 
mengingatkan siswa untuk mencatat pokok-pokok penting dari cerita yang telah 
disimak. Di sela-sela pembahasan lisan, guru kembali mengingatkan agar siswa 
menulis apa yang sudah dibahas di buku tulis masing-masing. Siswa aktif 
menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat tangan terlebih dahulu, karena 
guru hanya menunjuk siswa yang mau mengangkat tangan lebih dahulu. Beberapa 
siswa sudah berani mengangkat tangan untuk berpendapat tentang tokoh dan 
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penokohan dalam cerita pendek yang ditayangkan, alur dan latar yang digunakan 
serta amanat dari cerita pendek yang sudah ditayangkan. Hampir semua siswa 
aktif dalam menanggapi pertanyaan guru dengan benar. Guru juga melakukan 
konfirmasi dengan membetulkan jawaban yang kurang tepat dan memuji siswa 
yang menjawab dengan tepat. Guru kembali mengingatkan agar siswa 
membiasakan mengangkat tangan jika ingin menjawab maupun bertanya, jika 
ingin pendapatnya didengarkan siswa yang lain. 
Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah guru memberikan kesempatan 
bertanya lagi jika ada siswa yang belum paham mengenai materi pembelajaran. 
Oleh karena tidak ada siswa yang bertanya, maka guru melanjutkan dengan 
menjelaskan aturan mengerjakan soal tes. Guru memberitahukan ada 25 (dua 
puluh lima) soal tes yang harus dikerjakann untuk menguji keterampilan 
menyimak siswa. Waktu mengerjakan soal tes adalah selama 20 (dua puluh) 
menit. Guru juga menambahkan bahwa soal tes harus dikerjakan sendiri-sendiri 
dengan jujur, tidak boleh mencontek dan harus serius karena nilainya akan 
dimasukkan ke dalam daftar nilai. Guru juga mengatakan akan menindak tegas 
siswa yang tidak serius dan tidak jujur dalam mengerjakan soal tes. Oleh karena 
itu, hampir semua siswa mengerjakan soal tes dengan serius dan jujur. Hanya ada 
3 (tiga) siswa yang kemudian bercakap-cakap karena merasa sudah selesai 
mengerjakan soal tes. Guru menegur ketiga siswa tersebut, kemudian meminta 
siswa untuk mengumpulkan soal tesnya dan mengingatkan agar tetap tenang 
menunggu yang lainnya selesai.  
Guru  sangat disiplin dalam hal waktu.  Guru juga sudah mengingatkan  sisa 
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waktu untuk mengerjakan soal tes agar siswa mempunyai target. Ketika suasana 
kelas menjadi sedikit gaduh, guru kemudian bertanya, “Sudah selesai semua? 
masih ada waktu 6 (enam) menit lagi!” Ketika waktu habis guru konsisten 
mengatakan waktu habis dan secara serentak meminta semua siswa berhenti 
mengerjakan. Guru tidak lupa memberikan soal tes yang tadi telah dikumpulkan 
untuk kembali dipegang masing-masing siswa. Selanjutnya siswa diberi aba-aba 
untuk menukarkan soal tesnya dengan teman di sampingnya. Guru memberikan 
konfirmasi dengan membahas satu per satu soal tes bersama siswa. Guru 
membuka ruang diskusi untuk siswa yang ingin mengemukakan pendapat tentang 
jawaban yang benar maupun mengungkapkan ketidaksetujuan terhadap pendapat 
temannya. Guru juga meminta siswa untuk menuliskan jumlah skor benar dan 
salah pada hasil pekerjaan siswa yang dikoreksi. Setelah pembahasan selesai, guru 
juga memantau jumlah siswa yang tuntas dengan bertanya “ada berapa siswa yang 
total benarnya 18 (delapan belas) ke atas?” dan siswa menanggapi pertanyaan 
guru dengan mengangkat tangannya. Setelah itu soal tes dikumpulkan kepada 
guru. Daftar nilai keterampilan menyimak cerita pendek siklus II tersaji pada 
lampiran 17. 
(c) Kegiatan akhir pembelajaran 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran dengan 
bahasa yang mudah dipahami. Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada 
siswa tentang pendapatnya mengikuti proses pembelajaran hari ini. Semua siswa 
menjawab dengan serempak bahwa semua siswa senang dan menjadi lebih mudah 
memahami cerita. Ada siswa yang berpendapat bahwa pelajaran bahasa Indonesia 
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tidak membosankan dan serasa cepat selesai. Selanjutnya guru memberikan tindak 
lanjut berupa PR agar siswa mencari cerita  pendek berjudul “Asal Mula Kota 
Cianjur” dari sumber manapun kemudian membacanya. Hal itu bertujuan agar 
siswa sudah mempunyai gambaran mengenai isi cerita pendek sebagai bekal 
kegiatan menyimak pada pertemuan selanjutnya. Guru juga memberitahukan 
bahwa cerita pendek “Asal Mula Kota Cianjur” itulah yang akan ditayangkan 
pada pertemuan selanjutnya. Guru memberikan motivasi agar siswa selalu rajin 
belajar di rumah serta tidak lupa mengerjakan PR. Kegiatan berakhir tepat pada 
pukul 9.20 WIB dengan ditandai bunyi bel istirahat dan setelah mendapatkan izin 
dari guru siswa keluar dari kelas untuk beristirahat. 
 
3) Pertemuan Ketiga 
 Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 17 April 2017. 
Pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung 2 x 35 menit atau selama dua jam 
pelajaran. Proses pembelajaran dimulai pada jam ke-2 atau jam 8.10 WIB dan 
selesai pada jam 09.20 WIB. Ketika peneliti memasuki kelas, guru sudah 
mempersiapkan laptop, LCD, proyektor, dan speaker dengan baik dan dalam 
keadaan siap digunakan. Perlengkapan mengajar seperti buku paket bahasa 
Indonesia dan RPP sudah siap sedia di atas meja. Pengaturan tempat duduk siswa 
berbentuk U. Suasana kelas tenang dan kondusif ketika guru memulai 
pembelajaran bahasa Indonesia.  
(a) Kegiatan awal pembelajaran 
Kegiatan    pembelajaran    diawali   dengan    pengkondisian   kelas.    Guru 
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mengkondisikan kelas dengan meminta perhatiaan siswa dengan menanyakan 
pelajaran sudah siap dimulai atau belum. Semua siswa siap memulai pelajaran 
dengan duduk di kursinya masing-masing dan sudah menyiapkan buku bahasa 
Indonesia serta alat tulis ke atas meja tanpa diperintahkan oleh guru. Guru 
mengulang kegiatan presensi secara singkat, dengan menanyakan siapa saja yang 
tidak masuk hari ini. Ada 1 (satu) siswa yang tidak masuk sekolah karena sakit 
sehingga proses pembelajaran hanya diikuti oleh 25 (dua puluh lima) siswa. 
Setelah melakukan presensi secara singkat, guru melanjutkan dengan 
menanyakan PR serta melakukan kegiatan apersepsi untuk menggali pengetahuan 
awal siswa melalui kegiatan tanya jawab. Guru bertanya, “apakah PR-nya sudah 
dikerjakan?” Semua siswa serempak menjawab sudah mengerjakan PR. 
Kemudian guru melanjutkan dengan bertanya, “berarti semua siswa sudah 
membaca cerita pendek berjudul “Asal Mula Kota Cianjur” dalam berbagai versi? 
Bagaimanakah watak atau sifat tokoh utama? Apa akibat sifat terlalu kikir 
tersebut?”. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan senang dan antusias. Semua 
siswa menjawab sambil bercerita sendiri-sendiri tentang cerita pendek yang telah 
dibaca siswa dalam berbagai versi. Ada juga siswa yang terlihat asyik bercerita 
dengan teman sebangkunya. Hal itu membuat suasana kelas menjadi gaduh, 
karena semua siswa ingin menunjukkan bahwa dirinya sudah membaca cerita 
“Asal Mula Kota Cianjur”. Kemudian guru menawarkan kepada semua siswa 
bahwa salah satu siswa diminta menceritakan secara singkat cerita pendek yang 
telah dibacanya, dan teman-teman yang lainnya diminta menyimak sambil 
menanti waktu untuk menambahkan atau mengoreksi. Hal itu perlahan-lahan 
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dapat membuat suasana kelas kembali kondusif. Guru aktif memberikan umpan 
balik dalam menanggapi jawaban siswa dengan baik. Berbekal jawaban siswa, 
guru kemudian menjelaskan materi pokok yang akan dipelajari secara lisan. 
Selanjutnya siswa menyimak penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran dan 
cakupan materi yang akan dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan cakupan materi dengan  baik dan menggunakan bahasa yang sederhana 
sehingga mudah dipahami oleh siswa.  
(b) Kegiatan inti pembelajaran 
Kegiatan inti diawali dengan kegiatan menyimak. Siswa menyimak 
penjelasan guru tentang unsur-unsur cerita yang akan dipelajari yaitu tokoh dan 
penokohan, tema, latar, alur dan amanat atau pesan moral yang terkandung dalam 
cerita. Guru sudah menguasai materi pembelajaran, ditandai dengan guru 
menjelaskan materi pelajaran secara detail, runtut, menggunakan bahasa yang 
sederhana dan tidak terpaku pada buku paket. Ketika menjelaskan materi 
pembelajaran, guru lebih sering berinteraksi dua arah dengan siswa. Guru lebih 
sering bertanya kepada siswa untuk memancing agar siswa aktif. Siswa terlihat 
aktif menjawab pertanyaan guru dengan cepat-cepat mengangkat tangannya, 
ketika beberapa kali guru bertanya tentang pengertian salah satu unsur cerita. Hal 
itu menyebabkan suasana kelas sedikit gaduh, sehingga guru harus mengingatkan 
siswa agar tetap tertib dalam menanggapi pertanyaan guru. 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan menyimak cerita pendek film 
animasi. Guru memberikan penegasan jika menyimak cerita pendek menggunakan 
media audio visual film animasi, siswa harus konsentrasi dan fokus hanya pada 
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cerita pendek yang ditayangkan, sehingga bisa memahami cerita dan semua siswa 
mendapatkan nilai tuntas di atas KKM. 
Setelah guru memberikan pengantar singkat dalam menyimak cerita pendek 
film animasi, guru mulai menayangkan film animasi yang berjudul “Asal Mula 
Kota Cianjur” berdurasi 10 (sepuluh) menit 51 (lima puluh satu) detik. Dalam hal 
ini, guru dapat menggunakan dan mengoperasikan media pembelajaran dengan 
baik dan lancar. Cerita pendek berjudul “Asal Mula Kota Cianjur” merupakan 
cerita pendek yang tergolong baru bagi siswa, terlepas dari siswa telah membaca 
cerita tersebut sebagai PR. Hal itu membuat siswa menyimak dengan saksama dan 
sangat antusias terhadap cerita pendek yang ditayangkan. Guru menanyakan 
beberapa pertanyaan terkait unsur cerita setelah cerita pendek film animasi selesai 
ditayangkan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru seperti “Adakah yang 
PR-nya sama seperti versi yang barusan kita lihat? Apa judul cerita pendek tadi? 
Asal mula nama Cianjur dari kata apa? Siapa saja tokohnya? Tokoh utamanya 
sifatnya bagaimana? Siapa yang berperan protagonis? Latar ceritanya terjadi 
dimana saja? Cerita tadi menggunakan alur apa? Apa amanat yang dapat diambil? 
Kira-kira apa tema yang cocok?”.  
Sembari bertanya jawab secara lisan, guru juga membimbing dan 
mengingatkan siswa untuk mencatat pokok-pokok penting dari cerita yang telah 
disimak. Di sela-sela pembahasan lisan, guru kembali mengingatkan agar siswa 
menulis apa yang sudah dibahas di buku tulis masing-masing. Siswa aktif 
menjawab pertanyaan guru dengan mengangkat tangan terlebih dahulu, karena 
guru hanya menunjuk siswa yang mau mengangkat tangan lebih dahulu. Beberapa 
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siswa terlihat berani mengangkat tangan untuk berpendapat tentang tokoh dan 
penokohan dalam cerita pendek yang ditayangkan, alur dan latar yang digunakan 
serta amanat dari cerita pendek yang sudah ditayangkan. Hampir semua siswa 
aktif dalam menanggapi pertanyaan guru dengan benar. Guru juga melakukan 
konfirmasi dengan membetulkan jawaban yang kurang tepat dan memuji siswa 
yang menjawab dengan tepat.  
Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah guru memberikan kesempatan 
bertanya lagi jika ada siswa yang belum paham mengenai materi pembelajaran. 
Oleh karena tidak ada siswa yang bertanya, maka guru melanjutkan dengan 
menjelaskan aturan mengerjakan soal tes. Guru memberitahukan ada 25 (dua 
puluh lima) soal tes yang harus dikerjakann untuk menguji keterampilan 
menyimak siswa. Waktu mengerjakan soal tes adalah selama 20 (dua puluh) 
menit. Guru juga menambahkan bahwa soal tes harus dikerjakan secara individu 
dengan jujur, tidak boleh mencontek dan harus serius karena nilainya akan 
dimasukkan ke dalam daftar nilai. Guru juga mengatakan akan menindak tegas 
siswa yang tidak serius dan tidak jujur dalam mengerjakan soal tes. Oleh karena 
itu, semua siswa kemudian mengerjakan soal tes dengan serius dan jujur. Guru 
berkeliling memantau siswa mengerjakan soal tes sembari mengingatkan kepada 
siswa yang sudah selesai mengerjakan agar tetap tenang menunggu siswa yang 
lainnya selesai. Guru juga menyarankan bagi siswa yang sudah selesai agar 
mengoreksi kembali sambil memantapkan jawaban. 
Guru sangat disiplin dalam hal waktu. Guru selalu mengingatkan sisa waktu 
untuk mengerjakan soal tes agar siswa mempunyai target. Ketika suasana kelas 
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menjadi sedikit gaduh, guru kemudian bertanya, “Sudah selesai semua? masih ada 
waktu 5 (lima) menit lagi!” Ketika waktu habis guru konsisten mengatakan waktu 
habis dan secara serentak meminta semua siswa berhenti mengerjakan. 
Selanjutnya siswa diberi aba-aba untuk menukarkan soal tesnya dengan teman di 
sampingnya. Guru memberikan konfirmasi dengan membahas satu per satu soal 
tes bersama siswa. Guru membuka ruang diskusi untuk siswa yang ingin 
mengemukakan pendapat tentang jawaban yang benar maupun mengungkapkan 
ketidaksetujuan terhadap pendapat temannya. Guru juga meminta siswa untuk 
menuliskan jumlah skor benar dan salah pada hasil pekerjaan siswa yang 
dikoreksi. Setelah pembahasan selesai, guru juga memantau jumlah siswa yang 
tuntas dengan bertanya “ada berapa siswa yang total benarnya 18 (delapan belas) 
ke atas?” dan siswa menanggapi pertanyaan guru dengan mengangkat tangannya. 
Setelah itu soal tes dikumpulkan kepada guru. Daftar nilai keterampilan 
menyimak cerita pendek siklus II tersaji pada lampiran 17. 
(c) Kegiatan akhir pembelajaran 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran dengan 
bahasa yang mudah dipahami. Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada 
siswa tentang pendapatnya mengikuti proses pembelajaran hari ini. Semua siswa 
menjawab dengan serempak bahwa semua siswa senang dan menjadi lebih mudah 
memahami cerita. Selanjutnya guru memberikan PR sebagai tindak lanjut agar 
siswa membaca materi pelajaran bahasa Indonesia selanjutnya. Hal itu bertujuan 
agar siswa sudah mempunyai gambaran materi untuk pertemuan selanjutnya. 
Guru memberikan motivasi agar siswa selalu rajin belajar di rumah, tidak lupa 
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mengerjakan PR, dan selalu berlatih menyimak secara mandiri. Kegiatan berakhir 
tepat pada pukul 9.20 WIB dengan ditandai bunyi bel istirahat. Setelah meminta 
waktu untuk berfoto bersama dengan seluruh siswa, siswa diizinkan untuk keluar 
kelas. 
 
c. Observasi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Observasi ini dilakukan oleh peneliti dibantu 1 (satu) orang teman peneliti. 
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan 
lembar observasi guru dan siswa. 
1) Kegiatan Guru 
Berdasarkan hasil observasi, secara umum guru sudah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan RPP. Masalah yang ditemukan pada siklus I sudah 
dapat teratasi di siklus II. Guru juga telah mempersiapkan dan menggunakan 
media pembelajaran, yaitu media audio visual film animasi dengan baik dan 
mengoperasikannya dengan lancar tanpa hambatan. Berikut disajikan foto guru 
ketika  sedang  mempersiapkan  media  pembelajaran  untuk   kegiatan  menyimak 
cerita pendek. 
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Gambar 8. Foto Guru sedang Mempersiapkan Media Pembelajaran 
 
Selama tindakan siklus II, guru sudah menyampaikan cakupan materi yang 
dipelajari beserta tujuan pembelajaran dan memberikan refleksi serta tindak lanjut 
terhadap materi pembelajaran. Guru menyampaikan cakupan materi yang 
dipelajari beserta tujuan pembelajaran dengan bahasa yang sederhana sehingga 
mudah dipahami oleh siswa. Pada siklus II pertemuan pertama guru melakukan 
ice breaking untuk memberikan gambaran sederhana bahwa menyimak cerita 
pendek menggunakan media audio visual film animasi juga membutuhkan 
konsentrasi agar dapat menyimak dengan baik dan mendapat nilai yang tuntas di 
atas KKM.  
Guru juga sangat menguasai materi pembelajaran sehingga guru dapat 
menjelaskan secara detail, runtut, menggunakan bahasa yang sederhana sehingga 
mudah dipahami siswa dan tidak terpaku pada buku paket. Walaupun pendekatan 
pembelajaran terpusat pada guru, tetapi guru tidak mendominasi proses 
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pembelajaran melainkan mampu melakukan komunikasi dua arah terhadap siswa 
ketika menjelaskan materi, membahas soal tes, dan menanggapi pertanyaan dan 
sanggahan dari siswa. Kedudukan guru dan siswa dalam setiap pertemuan adalah 
seimbang. Hal itu membuat proses pembelajaran terlihat hidup dan siswa menjadi 
aktif.  
Pada siklus II di semua pertemuan, ketika waktu cerita pendek film animasi 
ditayangkan sudah tidak terjadi keributan karena suara speaker yang kurang keras. 
Berdasarkan refleksi siklus I, sebelum benar-benar cerita pendek film animasi 
ditayangkan guru bersama dengan siswa sudah melakukan check sound untuk 
memastikan suara speaker terdengar ke seluruh penjuru ruang kelas. Setelah 
kegiatan menyimak selesai, guru sudah aktif membimbing siswa untuk mencatat 
pokok-pokok penting cerita di buku tulis masing-masing. Sembari bertanya jawab 
mengenai unsur-unsur cerita yang baru saja ditayangkan, guru sudah selalu 
mengingatkan agar siswa menuliskannya di buku masing-masing sehingga 
kemungkinan siswa lupa dan bingung tidak terjadi. 
 Guru dengan tegas sudah memberitahukan aturan mengerjakan soal tes. 
Ketika semua siswa mengerjakan soal tes guru berkeliling memantau pekerjaan 
siswa. Guru juga sudah menegur dan memberikan peringatan kepada siswa yang 
bertindak curang dan membuat kegaduhan di kelas. Secara lebih jelas dapat dilihat 
pada gambar 9 di bawah ini. 
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Gambar 9. Foto Guru sedang Memberitahukan Aturan Mengerjakan Soal Tes 
  
Sebagai bahan refleksi, guru sudah menanyakan pendapat siswa mengenai 
proses pembelajaran yang berlangsung. Dari jawaban siswa, guru dapat 
mengetahui bahwa pembelajaran yang baru saja diterima mempunyai kesan 
tersendiri bagi siswa. Guru juga sudah memberikan tindak lanjut terhadap materi 
pembelajaran, yaitu memberikan PR agar siswa tetap belajar di rumah. Guru juga 
telah memotivasi siswa sehingga siswa bersemangat ketika belajar di sekolah dan 
tetap rajin belajar di rumah serta tidak lupa mengerjakan PR. Guru juga dapat 
memperkirakan dan menggunakan waktu sebaik mungkin, sehingga proses 
pembelajaran menjadi efektif, efisien dan dapat berakhir tepat pada waktunya. 
Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus II tersaji pada lampiran 15. 
 
2) Kegiatan Siswa 
 Berdasarkan  hasil  observasi terhadap  aktivitas  siswa,  secara  keseluruhan 
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semua siswa terlihat lebih bersemangat dan antusias ketika mengikuti proses 
pembelajaran. Siswa sudah terlihat lebih siap memulai pelajaran, menyiapkan 
buku dan alat tulis ke atas meja tanpa perlu diingatkan oleh guru. Siswa yang 
berbicara maupun yang menjawab pertanyaan guru kearah hal-hal yang berbau 
lucu sehingga memancing semua siswa tertawa sudah berkurang. Ketertiban siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung lebih baik jika dibandingkan dengan 
siklus I. Siswa lebih mudah diminta menjaga suasana kelas agar kondusif, 
walaupun masih ada beberapa siswa yang harus ditegur oleh guru.  
 
Gambar 10. Foto Siswa sedang Menyimak Cerita Pendek Film Animasi 
  
 Pada saat kegiatan menyimak cerita pendek siklus II ini, semua siswa sudah 
menyimak dengan saksama. Semua siswa terlihat antusias terhadap jalannya cerita 
pendek. Setelah kegiatan menyimak selesai, pada kegiatan tanya jawab, semua 
siswa terlihat bersemangat dan antusias untuk menjawab. Semua siswa fokus 
menjawab hanya pada pertanyaan guru tanpa membuat pengalihan pembicaraan 
ke hal-hal yang kurang penting. Tidak ada siswa yang pasif dalam kegiatan tanya 
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jawab ini. Semua siswa aktif selama proses pembelajaran berlangsung, aktif 
menjawab pertanyaan guru, beberapa siswa aktif bertanya, aktif menanggapi dan 
aktif memberikan sanggahan atau persetujuan. Siswa yang menjawab pertanyaan, 
memberikan sanggahan, maupun bertanya sudah mengangkat tangan tanpa 
diingatkan guru lebih dulu. Walaupun masih ada beberapa siswa yang langsung 
menjawab tanpa mengangkat tangan terlebih dahulu, tetapi beberapa siswa 
tersebut secara refleks teringat karena melihat teman-temannya mengangkat 
tangan terlebih dahulu sehingga kemudian semua siswa sudah mengangkat 
tangannya sebelum menanggapi pertanyaan guru. Komunikasi dua arah antara 
guru dan siswa tersebut yang membuat suasana kelas tidak monoton didominasi 
oleh guru dan  tampak lebih hidup. 
 
 Gambar 11. Foto Siswa sedang Mengerjakan Soal Tes dengan Serius dan 
Jujur 
Pada setiap pertemuan siswa mengerjakan soal tes dari cerita pendek yang 
telah disimak. Dalam hal ini, berkat sikap tegas guru, siswa berangsur-angsur 
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sudah mulai serius dalam mengerjakan soal tes. Siswa yang tidak jujur dalam 
mengerjakan soal tes sudah berkurang. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa 
pada siklus II tersaji pada lampiran 16. 
 
d. Refleksi Siklus II 
Peneliti melakukan refleksi kembali dengan guru kelas pada hari Senin 
setelah berakhirnya tindakan pada siklus II. Berdasarkan refleksi, diketahui bahwa 
pelaksanaan pembelajaran menyimak cerita pendek dengan menggunakan media 
audio visual film animasi sudah berjalan lebih baik dan sesuai dengan 
perencanaan. Namun sampai berakhirnya siklus II masih ditemukan permasalahan 
yaitu ada 2 (dua) siswa yang mempunyai keterampilan menyimak masih rendah 
dan konsentrasi belajarnya kurang. 
 Meskipun masih terdapat satu permasalahan setelah dilakukan tindakan 
siklus II, tetapi telah terjadi peningkatan proses pembelajaran menyimak cerita 
pendek dengan menggunakan media audio visual film animasi pada siswa kelas 
VB SD N Kasihan. Peningkatan proses tersebut terlihat pada antusias siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran menyimak cerita pendek dengan 
menggunakan media audio visual film animasi, dikarenakan hampir semua siswa 
belum pernah membaca atau melihat jalannya cerita pendek yang disimak pada 
siklus II. Aktivitas siswapun meningkat sangat tinggi. Hal ini terlihat hampir 
semua siswa aktif menanggapi pertanyaan dari guru setelah menyimak cerita 
pendek dengan menggunakan media audio visual film animasi. 
Berdasarkan   hasil   tes   keterampilan    menyimak   siswa,     pembelajaran 
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menyimak cerita pendek dengan menggunakan media audio visual film animasi 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak cerita pendek siswa kelas VB SD N 
Kasihan pada siklus II. Peningkatan nilai rata-rata keterampilan menyimak pada 
siklus II  sebesar  20,49,  yang kondisi awal 59,56  meningkat menjadi 80,05. Data 
 tersebut dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut. 
Tabel 7. Peningkatan Nilai Rata-rata Keterampilan Menyimak Cerita Pendek 
Siswa Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
Kelas Nilai Rata-rata 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
VB 59,56 73,55 80,05 
 
Peningkatan nilai rata-rata keterampilan menyimak cerita pendek pada 
pratindakan, tindakan siklus I, dan tindakan siklus II dapat divisualisasikan dalam 
bentuk diagram batang sebagai berikut. 
  100       Keterangan: 
  80                            Pratindakan 
  60                            Siklus I 
  40              Siklus II 
  20 
    0 
Gambar 12. Diagram Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita Pendek Siswa 
Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
 
Bila dilihat dari persentase ketuntasan pada keterampilan menyimak cerita 
pendek dengan menggunakan media audio visual film animasi pada siklus II 
meningkat 12 (dua belas) siswa atau 48 % yang kondisi awal 11 (sebelas) siswa 
atau 44 % meningkat menjadi 23 (dua puluh tiga) siswa atau 92 %. Klasifikasi 
nilai keterampilan menyimak cerita pendek yang diperoleh pada siklus II yaitu 
tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan kriteria sangat kurang dan kurang, 
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2 (dua) siswa cukup dengan persentase 8 %, 7 (tujuh) siswa baik dengan 
persentase 28 %, dan 16 (enam belas) siswa sangat baik dengan persentase 64 %. 
Secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 8. Kriteria Keberhasilan Keterampilan Menyimak Cerita Pendek Siswa 
Siklus I dan Siklus II 
Nilai Jumlah 
Siswa 
Persentase Jumlah 
Siswa 
Persentase Kriteria 
80-100 7 28 % 16 64 % Sangat Baik 
66-79 13 52 % 7 28 % Baik 
56-65 4 16% 2 8 % Cukup 
40-55 1 4 % - 0 % Kurang 
≤ 39 - 0 % - 0 % Sangat Kurang 
Jumlah 25 100 % 25 100 %  
 
Keterampilan menyimak cerita pendek siswa kelas VB SD N Kasihan pada 
siklus II mengalami peningkatan. Peningkatan keterampilan menyimak cerita 
pendek siswa kelas VB SD N Kasihan dapat divisualisasikan pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 9. Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita Pendek Siswa Kelas VB SD 
N Kasihan Sebelum dan Sesudah Diberi Tindakan 
No. Nama 
Siswa 
Nilai Tes Keterampilan Menyimak 
Cerita Pendek 
Kenaikan 
Pratindakan Siklus I Siklus II Naik Tetap 
1 AGH 50 56 72 √  
2 ANR 50 78,67 85,33 √  
3 AFR 25 66,67 73,33 √  
4 BEY 50 66,67 80 √  
5 DFH 50 73,33 78,67 √  
6 DAV 75 90,67 86,67 √  
7 DPA 50 56 65,33  √ 
8 DAN 50 73,33 72 √  
9 EPD 50 72 61,33  √ 
10 FAS 63 56 70,67 √  
11 HFN 75 85,33 82,67 √  
12 JPS 75 90,67 94,67 √  
13 MAS 50 72 85,33 √  
14 MAN 25 60 73,33 √  
15 MRD 75 84 89,33 √  
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16 MRA 75 76 80 √  
17 MAA 75 77,33 89,33 √  
18 NZH 75 82,67 84 √  
19 NRF 38 77,33 85,33 √  
20 NSF 63 84 81,33 √  
21 PFN 75 76 80 √  
22 RWS 50 73,33 85,33 √  
23 SGF 75 53,33 70,67 √  
24 ZCR 75 68 81,33 √  
25 FAY 75 89,33 93,33 √  
 
B. Pembahasan 
1. Peningkatan Keterampilan Menyimak Siklus I 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VB SD N Kasihan, 
kondisi awal keterampilan menyimak cerita pendek masih rendah. Hal itu dapat 
dilihat pada nilai Ulangan Harian yang hanya memperoleh nilai rata-rata kelas 
hanya 59,56 sedangkan siswa yang mencapai KKM hanya ada 11 siswa atau 44 % 
saja. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus diperbaiki sehingga nilai 
keterampilan menyimak cerita pendek siswa dapat meningkat. 
 Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa, semua siswa terlihat 
antusias dan bersemangat dengan adanya media audio visual film animasi saat 
kegiatan menyimak cerita pendek. Suasana sangat kondusif ketika siswa sedang 
menyimak cerita pendek film animasi. Hal itu dikarenakan guru menggunakan 
media pembelajaran dalam kegiatan menyimak cerita pendek. Hasil observasi di 
atas sejalan dengan pendapat Hamalik (Arsyad, 2006: 15) bahwa penggunaan 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
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kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 
siswa.  
 Namun selama proses pembelajaran berlangsung, masih ada beberapa siswa 
yang harus ditegur oleh guru karena kurang menjaga ketenangan setelah cerita 
pendek film animasi selesai ditayangkan. Ada 2 (dua) siswa yang kurang aktif 
dalam kegiatan tanya jawab, padahal siswa lainnya terlihat bersemangat dan 
antusias untuk menanggapi pertanyaan guru. Ketika waktu mengerjakan soal tes, 
sebagian siswa belum mengerjakan soal dengan serius dan jujur, ada siswa yang 
mengerjakan dengan berdiskusi bersama teman sebangkunya, bercanda, 
mencontek dan memberi contekan, dan berjalan-jalan di kelas. 
Secara umum guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran menyimak 
cerita pendek menggunakan media audio visual dengan baik dan sesuai RPP. 
Tetapi masih ada beberapa aspek yang belum dilakukan guru dalam setiap 
pertemuan seperti belum melakukan apersepsi, belum memberikan refleksi serta 
tindak lanjut dan belum memberikan motivasi kepada siswa. Meskipun demikian 
proses pembelajaran tidak mengalami kendala yang berarti. Guru dapat 
mengkondisikan kelas dengan baik dan sabar. Guru sudah menggunakan media 
audio visual film animasi  dengan baik dan mengoperasikannya dengan lancar. 
Guru juga sudah membimbing siswa untuk mengangkat tangannya terlebih dahulu 
sebelum menanggapi pertanyaan guru. Guru tidak segan-segan menegur siswa 
yang membuat gaduh di kelas sehingga keadaan kelas kondusif tetap terjaga 
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal itu menyebabkan keterampilan 
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menyimak cerita pendek siswa sudah terlihat meningkat dari kegiatan 
pratindakan. 
Berdasarkan penilaian keterampilan menyimak cerita pendek siswa pada 
siklus I, terdapat peningkatan dalam proses dan keterampilan menyimak cerita 
pendek. Peningkatan nilai rata-rata keterampilan menyimak cerita pendek pada 
siklus I sebesar 13,99 dengan kondisi awal siswa 59,56 meningkat menjadi 73,55. 
Sementara itu untuk ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan 6 (enam) 
siswa atau 24 %, dari kondisi awal 11 (sebelas) siswa atau 44 % tuntas meningkat 
menjadi 17 (tujuh belas) siswa atau 68 % yang tuntas.  
 
2. Peningkatan Keterampilan Menyimak Siklus II 
Pada siklus II proses pembelajaran menyimak cerita pendek semakin 
meningkat jika dibandingkan dengan siklus I. Berdasarkan hasil observasi siklus 
II, guru sudah melaksanakan proses pembelajaran dengan lebih baik dan sudah 
sesuai dengan RPP. Guru sudah dapat mengkondisikan kelas dengan lebih baik 
dan sudah bersikap tegas memperingatkan siswa agar mengerjakan soal tes 
dengan serius dan jujur. Semua siswa telah mengikuti proses pembelajaran 
menyimak cerita pendek dengan lebih baik, lebih antusias dan lebih cepat 
dikondisikan dibandingkan dengan siklus I. Ketika siswa ingin menanggapi 
pertanyaan guru, siswa dengan berani sudah mengangkat tangan terlebih dahulu 
sehingga suasana kelas terjaga untuk tetap kondusif. Siswa lebih antusias dan 
kondusif karena bahan simakan pada siklus II ini, khususnya pada pertemuan 
kedua dan ketiga merupakan cerita pendek yang baru untuk siswa. Sehingga 
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ketika menyimak cerita pendek, semua siswa sangat antusias karena mendapatkan 
pengalaman belajar yang baru. 
Walaupun demikian, masih terdapat 2 (dua) siswa yang belum memenuhi 
nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Beberapa faktor yang menyebabkan 
mereka tidak bisa memenuhi nilai KKM antara lain: a) siswa kurang aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran, b) siswa sering berjalan-jalan dan ramai sendiri 
ketika proses pembelajaran, c) siswa mempunyai keterampilan menyimak yang 
rendah, dan d) siswa tidak bisa berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. 
Pada siklus II, terdapat peningkatan dalam proses dan keterampilan 
menyimak cerita pendek. Peningkatan nilai rata-rata keterampilan menyimak 
cerita pendek pada siklus II sebesar 20,49 dari kondisi awal 59,56 meningkat 
menjadi 80,05. Sementara itu untuk ketuntasan siswa juga mengalami 
peningkatan 12 (dua belas) siswa atau 48 %, dari kondisi awal 11 (sebelas) siswa 
atau 44 % meningkat menjadi 23 (dua puluh tiga) siswa atau 92 %. Jadi tindakan 
pada siklus II dinyatakan berhasil karena sudah melampaui indikator keberhasilan 
yang ditentukan sebesar 75%. Penggunaan media audio visual film animasi dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak cerita pendek dengan baik. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas VB SD N Kasihan 
dalam pelaksanaannya dapat berjalan optimal, namun peneliti menemukan 
keterbatasan sebagai berikut. 
116 
 
1. Tidak semua film animasi dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran bagi 
siswa SD. 
2. Peningkatan hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan 
media pembelajaran saja, melainkan masih banyak faktor-faktor lain yang ikut 
mempengaruhi. 
3. Media film animasi yang digunakan belum divalidasi oleh ahli media. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual film animasi dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak cerita pendek pada siswa kelas VB SD N 
Kasihan tahun ajaran 2016/2017.  
1. Peningkatan proses pembelajaran terlihat pada antusias siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran menyimak cerita pendek dengan menggunakan media 
audio visual film animasi, dikarenakan hampir semua siswa belum pernah 
membaca atau melihat jalannya cerita pendek yang disimak pada siklus II. 
Aktivitas siswapun meningkat sangat tinggi. Hal ini terlihat hampir semua 
siswa aktif menanggapi pertanyaan dari guru setelah menyimak cerita pendek 
dengan menggunakan media audio visual film animasi. 
2. Peningkatan nilai rata-rata keterampilan menyimak cerita pendek pada siklus I 
sebesar 13,99, yang kondisi awal 59,56 meningkat menjadi 73,55 dan pada 
siklus II meningkat sebesar 20,49, yang kondisi awal 59,56 meningkat menjadi 
80,05.  
 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
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a. Guru  dapat  meningkatkan  pembelajaran  menyimak  dengan  memaksimalkan 
penggunaan media pembelajaran dan membuat suasana belajar yang nyaman 
serta menyenangkan agar siswa antusias dan tidak bosan selama mengikuti 
proses pembelajaran. Seperti halnya menggunakan media audio visual film 
animasi sehingga proses pembelajaran dan keterampilan menyimak cerita 
pendek siswa dapat meningkat. 
b. Guru dapat menggunakan media audio visual film animasi pada materi 
pembelajaran bahasa Indonesia lain yang masih terkait.  
c. Guru sebaiknya membiasakan siswa untuk menyimak dengan saksama karena 
semakin sering siswa menyimak maka keterampilan menyimak siswa akan 
meningkat sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran 
yang disampaikan guru. 
2. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam 
mengoptimalkan pemanfaatan media audio visual untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di SD N Kasihan, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, 
Yogyakarta.  
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Soal Tes 
 
SK : Mendengarkan 
5.  Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita 
pendek anak yang disampaikan secara lisan 
KD : 5.2  Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, alur, 
amanat) 
 
Keterangan: 
C1 : kemampuan mengingat 
C2 : kemampuan memahami 
C3 : kemampuan mengaplikasikan 
No. Aspek penilaian 
keterampilan 
menyimak 
cerita pendek 
Indikator Tingkatan proses 
kognitif 
Jumlah 
butir 
soal C1 C2 C3 
1. Tokoh dan 
penokohan 
a. Menyebutkan nama 
tokoh dalam cerita 
pendek 
b.Menjelaskan watak 
atau sifat tokoh 
dalam cerita pendek 
c. Menentukan 
keteladanan tokoh 
dalam cerita pendek 
1,2,7,
11,15
,20 
 
 
 
3,5,
6 
 
 
 
 
 
 
4, 
14 
7 
 
 
3 
 
 
2 
2. Tema Menentukan tema 
cerita pendek yang 
telah disimak 
 25  1 
3. Latar Menentukan latar 
(tempat, waktu, dan 
suasana) cerita 
pendek yang telah 
disimak 
8,9, 
10,12
,13, 
18,21
,23 
  8 
4. Alur Membedakan jenis 
alur cerita pendek 
yang telah disimak 
 17  1 
5. Amanat atau 
pesan moral 
Menuliskan amanat 
atau pesan moral 
cerita pendek yang 
telah disimak 
  16, 
19, 
22, 
24 
4 
Jumlah soal    25 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Validasi Instrumen 
 
SURAT PERNYATAAN VALIDASI 
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama  : Dra. Suyatinah, M.Pd.  
 NIP  : 19530325 197903 2 003 
 Jurusan  : Pendidikan Sekolah Dasar 
menyatakan bahwa instrumen penelitian TA atas nama mahasiswa: 
 Nama  : Festia Gaby Disa Putri 
 NIM  : 13108241061 
 Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
 Judul TA : Peningkatan   Keterampilan   Menyimak   Cerita  Pendek   
    dengan Menggunakan Media Audio Visual Film Animasi   
    pada   Siswa  Kelas  VB  SD  N  Kasihan  Tahun   Ajaran    
    2016/2017 
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TA tersebut dapat dinyatakan: 
  Layak digunakan untuk penelitian 
  Layak digunakan dengan perbaikan 
  Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan 
 
dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. 
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
        Yogyakarta, 22 Maret 2017 
        Validator 
 
 
Catatan:      Dra. Suyatinah, M.Pd. 
  Beri tanda √     NIP 19530325 197903 2 003 
√ 
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Lampiran 3. Lembar Observasi Guru 
 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Menyiapkan perlengkapan 
mengajar dan media 
pembelajaran 
   
2. Memeriksa kesiapan siswa    
3. Melakukan presensi    
4. Menyampaikan apersepsi    
5. Menyampaikan cakupan 
materi yang dipelajari dan 
tujuan pembelajaran 
   
6. Melakukan tanya jawab 
kepada siswa 
   
7. Menguasai materi 
pembelajaran 
   
8. Melakukan komunikasi 
dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran 
   
9. Memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya 
   
10. Menggunakan media 
pembelajaran 
   
11.  Membimbing siswa untuk 
mencatat pokok-pokok 
penting cerita pendek 
   
12. Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 
   
13. Memberikan refleksi serta 
tindak lanjut 
   
14. Memberikan motivasi 
kepada siswa 
   
15. Ketepatan selesainya 
proses pembelajaran 
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Lampiran 4. Daftar Nilai Ulangan Harian (UH) Pratindakan 
 
No. Presensi Nama Siswa Nilai Pratindakan Keterangan 
1 1 AGH 50 Belum Tuntas 
2 2 ANR 50 Belum Tuntas 
3 3 AFR 25 Belum Tuntas 
4 4 BEY 50 Belum Tuntas 
5 5 DFH 50 Belum Tuntas 
6 6 DAV 75 Tuntas 
7 7 DPA 50 Belum Tuntas 
8 8 DAN 50 Belum Tuntas 
9 9 EPD 50 Belum Tuntas 
10 10 FAS 63 Belum Tuntas 
11 12 HFN 75 Tuntas 
12 13 JPS 75 Tuntas 
13 14 MAS 50 Belum Tuntas 
14 15 MAN 25 Belum Tuntas 
15 16 MRD 75 Tuntas 
16 17 MRA 75 Tuntas 
17 18 MAA 75 Tuntas 
18 19 NZH 75 Tuntas 
19 20 NRF 38 Belum Tuntas 
20 21 NSF 63 Belum Tuntas 
21 22 PFN 75 Tuntas 
22 23 RWS 50 Belum Tuntas 
23 24 SGF 75 Tuntas 
24 25 ZCR 75 Tuntas 
25 26 FAY 75 Tuntas 
 Jumlah 1489 
 Nilai Terendah 25 
 Nilai Tertinggi 75 
 Rata-rata Kelas 59,56 
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Lampiran 5. RPP Siklus I Pertemuan Pertama 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD N Kasihan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VB/2 
Hari, tanggal  : Senin, 3 April 2017 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Mendengarkan 
5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak 
yang disampaikan secara lisan 
 
B. Kompetensi Dasar 
5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) 
 
C. Indikator 
5.2.1 Menyebutkan nama tokoh dalam cerita pendek 
5.2.2 Menjelaskan watak atau sifat tokoh dalam cerita pendek 
5.2.3 Menentukan keteladanan tokoh dalam cerita pendek 
5.2.4 Menentukan tema cerita pendek yang telah disimak 
5.2.5 Menentukan latar cerita pendek yang telah disimak 
5.2.6 Membedakan jenis alur cerita pendek yang telah disimak 
5.2.7 Menuliskan amanat atau pesan moral cerita pendek yang telah 
disimak 
5.2.8 Membacakan amanat atau pesan moral cerita pendek yang telah 
disimak 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa  dapat menyebutkan nama tokoh dalam cerita 
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pendek dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan menyimak cerita  pendek  menggunakan  media  audio 
visual  film animasi, siswa  dapat  menjelaskan  watak  atau  sifat  tokoh 
dalam cerita pendek dengan tepat. 
3. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan keteladanan tokoh dalam 
cerita pendek dengan tepat. 
4. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan tema cerita pendek yang 
telah disimak dengan tepat. 
5. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan latar cerita pendek yang 
telah disimak dengan tepat. 
6. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat membedakan jenis alur cerita pendek 
yang telah disimak dengan tepat. 
7. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menuliskan amanat atau pesan moral 
cerita pendek yang telah disimak dengan tepat. 
8. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat membacakan amanat atau pesan moral 
cerita pendek yang telah disimak dengan tepat. 
 
 
E. Materi Pokok 
Unsur-unsur Cerita 
1. Tokoh 
2. Penokohan (watak atau sifat tokoh) 
3. Tema 
4. Latar 
5. Alur 
6. Amanat  
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F. Karakter yang Diharapkan 
1. Jujur 
2. Rasa ingin tahu 
 
G. Metode Pembelajaran, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode : Ceramah bervariasi, tanya jawab, dan penugasan. 
Model : Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) 
Pendekatan : Student Centered 
 
H. Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa dan guru berdoa untuk membuka 
pelajaran dengan dipimpin salah satu 
siswa. 
3. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar 
siswa.  
4. Siswa menyiapkan alat tulis. 
5. Siswa melakukan presensi kehadiran 
dengan menyebutkan temannya yang 
tidak berangkat beserta alasannya (jika 
ada). 
6. Siswa menerima apersepsi melalui 
kegiatan tanya jawab, “Apakah anak-
anak dulu pernah dibacakan atau 
membaca sebuah cerita sebelum tidur? 
Cerita apa saja? Nah yang anak-anak 
sebutkan tadi merupakan contoh dari 
cerita pendek. Hari ini berkaitan dengan 
itu, kita akan belajar mengenai „Unsur-
13 menit 
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unsur Cerita‟. 
7. Siswa memperhatikan guru menuliskan 
materi pokok yaitu „Unsur-unsur Cerita‟ 
di papan tulis. 
8. Siswa menyimak tujuan pembelajaran 
dan cakupan materi yang disampaikan 
oleh guru. 
Kegiatan 
Inti 
Eksplorasi 
1. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang unsur-unsur cerita yang akan 
dipelajari yaitu tokoh dan penokohan, 
tema, latar, alur dan amanat atau pesan 
moral yang terkandung dalam cerita. 
2. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan apabila ada 
penjelasan yang belum dipahami. 
Elaborasi 
3. Siswa menyimak cerita pendek 
“Cindelaras” yang ditayangkan guru. 
4. Siswa melakukan tanya jawab kepada 
guru mengenai cerita pendek yang telah 
disimak. 
5. Siswa mencatat pokok-pokok penting 
cerita pendek dengan bimbingan guru. 
6. Siswa menyimak penjelasan guru 
mengenai tata cara pengerjaan soal tes. 
7. Siswa menerima lembar soal tes. 
8. Siswa mengerjakan soal tes secara 
individu dengan jujur dan tertib. 
Konfirmasi 
9. Setiap siswa menukarkan hasil 
45 menit 
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pengerjaan soal tes kepada siswa lainnya 
berdasarkan instruksi dari guru. 
10. Siswa dan guru membahas hasil 
pengerjaan soal tes dengan metode tanya 
jawab. 
11. Siswa dan guru menarik kesimpulan atas 
jawaban dari setiap soal tes. 
12. Siswa bertanya jawab kepada guru 
apabila ada bagian dari materi tertentu 
yang belum dipahami siswa. 
13. Siswa yang belum paham menerima 
penekanan dari guru terkait bagian dari 
materi yang belum dipahami. 
14. Siswa mengumpulkan hasil pengerjaan 
soal tes kepada guru. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Siswa bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan atas materi yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa menerima tindak lanjut berupa PR 
atau perintah untuk mengulangi materi 
pembelajaran secara mandiri di rumah. 
“Anak-anak untuk menambah wawasan 
dan meningkatkan keterampilan 
menyimak kalian, anak-anak diharapkan 
untuk mengulangi dan berlatih kembali 
materi hari ini di rumah”. 
3. Siswa menyampaikan refleksi terkait 
proses pembelajaran dengan bercerita 
mengenai perasaan, kesan dan pesan atas 
proses pembelajaran yang telah diikuti. 
4. Siswa menerima motivasi agar selalu 
12 menit 
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rajin belajar dan menjaga kesehatan. 
5. Salah satu siswa memimpin doa untuk 
menutup pelajaran. 
6. Siswa menjawab salam penutup yang 
diucapkan guru. 
 
I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran dan Alat Peraga 
a. Film animasi tentang cerita pendek “Cindelaras”  
b. Laptop 
c. LCD Proyektor 
d. Speaker 
2. Sumber Belajar 
Samidi dan Tri Puspitasari. (2009). Bahasa Indonesia untuk Kelas 5 Sd 
dan MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional.  
 
Suyatno, H., et al. (2008). Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia: 
Untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional.  
 
Umri Nur‟aini dan Indriyani. (2008). Bahasa Indonesia Untuk SD Kelas 
V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
 
J. Penilaian 
1. Prosedur 
Posttest 
2. Jenis 
Tertulis 
3. Bentuk 
Pilihan Ganda  
4. Alat 
Soal Tes 
5. Rubrik  
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Soal berjumlah 25, jika jawaban benar maka diberi skor 1 dan jawaban 
salah diberi skor 0. 
   
 
 
        
Keterangan: 
S = Nilai yang diharapkan (skor) 
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = Skor maksimum dari tes tersebut 
  
Skor maksimal adalah  :      
  
  
        
                           
 
       
               
   
       
  
 
6. Indikator Keberhasilan 
 Siswa dikatakan berhasil jika memperoleh nilai ≥ 70. 
 
 
Kasihan, 3 April 2017 
Mengetahui, 
Guru Kelas VB 
 
 
 
Irmawan Febrianto, S.Pd.I, S.Pd. 
NIP - 
  Peneliti 
 
 
  Festia Gaby Disa Putri 
         NIM 13108241061 
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Materi Pembelajaran 
 
1. Tokoh dan Penokohan 
  Tokoh cerita adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam cerita 
melalui alur baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai persitiwa yang 
diceritakan. Singkatnya, tokoh adalah para pelaku dalam cerita. Tokoh bisa 
berupa manusia, hewan, atau benda mati yang dianggap bisa berpikir dan 
memiliki perasaan seperti manusia. Sedangkan penokohan perwatakan atau 
sifat tokoh. Sifat tokoh dalam cerita dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut. 
  a. Tokoh protagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat baik. 
b. Tokoh antagonis adalah tokoh yang menjadi lawan dari tokoh protagonis, 
atau tokoh yang mempunyai sifat jahat/buruk 
c. Tokoh tritagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat netral dan menjadi 
penengah antara tokoh antagonis dengan protagonis.  
 
2. Alur 
 Istilah yang biasa untuk menyebut alur adalah alur cerita, plot, atau jalan cerita. 
Alur merupakan urutan kejadian yang memperlihatkan tingkah laku tokoh 
dalam aksinya. Jenis alur dibedakan menjadi 3, yaitu sebagai berikut. 
 a. Alur maju (alur progresif), yaitu alur atau jalan cerita yang disusun 
berdasarkan urutan waktu (naratif) dan urutan peristiwa (kronologis). 
 b. Alur mundur, yaitu alur atau jalan cerita yang mengembalikan cerita ke masa 
atau waktu sebelumnya. 
 c. Alur campuran (flashback), yaitu perpaduan antara alur maju dan alur 
mundur. 
 
3. Latar 
 Latar atau setting adalah segala keterangan mengenai tempat, waktu, dan 
suasana dalam cerita. Jadi latar dapat dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, latar 
waktu dan latar suasana. 
 a. Latar tempat 
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  Latar tempat adalah segala sesuatu yang menjelaskan tentang tempat 
 terjadinya peristiwa dalam cerita. 
 b. Latar waktu 
 Latar waktu adalah waktu terjadinya peristiwa dalam cerita atau 
penggambaran kapan sebuah peristiwa terjadi. 
 c. Latar Suasana 
  Latar suasana adalah penjelasan mengenai suasana pada saat peristiwa 
 terjadi. 
 
4. Tema 
 Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema dapat dipahami sebagai 
sebuah makna, makna yang mengikat keseluruhan unsur cerita sehingga cerita 
itu hadir sebagai sebuah kesatuan yang padu. Tema juga bisa diartikan sebagai 
ide atau tujuan utama cerita. Tema cerita bisa berkaitan dengan masalah 
pengalaman kehidupan, kemanusiaan, kasih sayang, religius, dan lain-lain. 
 
5. Amanat  
 Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau 
pendengar. Pesan yang ingin disampaikan itu berkaitan dengan hal-hal yang 
positif, bermanfaat bagi kehidupan, dan mendidik. Pesan biasanya berisi 
sebuah nasehat atau perbuatan-perbuatan bijak. 
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Lampiran 6. RPP Siklus I Pertemuan Kedua 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD N Kasihan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VB/2 
Hari, tanggal  : Kamis, 6 April 2017 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A.  Standar Kompetensi 
Mendengarkan 
5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak 
yang disampaikan secara lisan 
 
B.  Kompetensi Dasar 
5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) 
 
C.  Indikator 
5.2.1 Menyebutkan nama tokoh dalam cerita pendek 
5.2.2 Menjelaskan watak atau sifat tokoh dalam cerita pendek 
5.2.3 Menentukan keteladanan tokoh dalam cerita pendek 
5.2.4 Menentukan tema cerita pendek yang telah disimak 
5.2.5 Menentukan latar cerita pendek yang telah disimak 
5.2.6 Membedakan jenis alur cerita pendek yang telah disimak 
5.2.7 Menuliskan amanat atau pesan moral cerita pendek yang telah 
disimak 
5.2.8 Membacakan amanat atau pesan moral cerita pendek yang telah 
disimak 
 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa  dapat menyebutkan nama tokoh dalam cerita 
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pendek dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan menyimak cerita  pendek  menggunakan  media  audio 
visual  film animasi, siswa  dapat  menjelaskan  watak  atau  sifat  tokoh 
dalam cerita pendek dengan tepat. 
3. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan keteladanan tokoh dalam 
cerita pendek dengan tepat. 
4. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan tema cerita pendek yang 
telah disimak dengan tepat. 
5. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan latar cerita pendek yang 
telah disimak dengan tepat. 
6. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat membedakan jenis alur cerita pendek 
yang telah disimak dengan tepat. 
7. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menuliskan amanat atau pesan moral 
cerita pendek yang telah disimak dengan tepat. 
8. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat membacakan amanat atau pesan moral 
cerita pendek yang telah disimak dengan tepat. 
 
 
E.  Materi Pokok 
Unsur-unsur Cerita 
1. Tokoh 
2. Penokohan (watak atau sifat tokoh) 
3.Tema 
4. Latar 
5. Alur 
6. Amanat  
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F.  Karakter yang Diharapkan 
1. Jujur 
2. Suka Menolong 
 
G.  Metode Pembelajaran, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode : Ceramah bervariasi, tanya jawab, dan penugasan. 
Model : Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) 
Pendekatan : Student Centered 
 
H.  Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa dan guru berdoa untuk membuka 
pelajaran dengan dipimpin salah satu 
siswa. 
3. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar 
siswa.  
4. Siswa menyiapkan alat tulis. 
5. Siswa melakukan presensi kehadiran 
dengan menyebutkan temannya yang 
tidak berangkat beserta alasannya (jika 
ada). 
6. Siswa menerima apersepsi melalui 
kegiatan tanya jawab, “Apakah anak-
anak pernah diminta orang tua untuk 
melakukan sesuatu? Kalau ibu biasanya 
minta tolong apa? Pernah membaca 
cerita tentang itu?” Hari ini berkaitan 
dengan itu, kita akan belajar mengenai 
„Unsur-unsur Cerita‟. 
13 menit 
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7.  Siswa  memperhatikan  guru menuliskan 
materi pokok yaitu „Unsur-unsur Cerita‟ 
di papan tulis. 
8.   Siswa   menyimak   tujuan   pembelajaran 
dan cakupan materi yang disampaikan 
oleh guru. 
Kegiatan 
Inti 
Eksplorasi 
1.   Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
unsur-unsur cerita yang akan dipelajari 
yaitu tokoh dan penokohan, tema, latar, 
alur dan amanat atau pesan moral yang 
terkandung dalam cerita. 
2. Siswa  diberi  kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan apabila ada 
penjelasan yang belum dipahami. 
Elaborasi 
3.   Siswa menyimak cerita  pendek “Gadis 
Kerudung Merah” yang ditayangkan 
guru. 
4.  Siswa melakukan tanya jawab kepada 
guru mengenai cerita pendek yang telah 
disimak. 
5.  Siswa mencatat pokok-pokok  penting 
cerita pendek dengan bimbingan guru. 
6. Siswa menyimak  penjelasan guru 
mengenai tata cara pengerjaan soal tes. 
7.    Siswa menerima lembar soal tes. 
8. Siswa mengerjakan soal tes secara 
individu dengan jujur dan tertib. 
Konfirmasi 
9.   Setiap     siswa     menukarkan     hasil 
45 menit 
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pengerjaan soal tes kepada siswa lainnya 
berdasarkan instruksi dari guru. 
10. Siswa dan  guru   membahas  hasil 
pengerjaan soal tes dengan metode tanya 
jawab. 
11.  Siswa dan guru menarik kesimpulan atas 
jawaban dari setiap soal tes. 
12. Siswa bertanya  jawab  kepada  guru 
apabila ada bagian dari materi tertentu 
yang belum dipahami siswa. 
13. Siswa  yang belum  paham menerima 
penekanan dari guru terkait bagian dari 
materi yang belum dipahami. 
14. Siswa mengumpulkan hasil  pengerjaan 
soal tes kepada guru. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Siswa bersama-sama  dengan guru 
membuat kesimpulan atas materi yang 
telah dipelajari. 
2.   Siswa menerima tindak lanjut berupa PR 
atau perintah untuk mengulangi materi 
pembelajaran secara mandiri di rumah. 
“Anak-anak untuk menambah wawasan 
dan meningkatkan keterampilan 
menyimak kalian, anak-anak diharapkan 
untuk mengulangi dan berlatih kembali 
materi hari ini di rumah”. 
3. Siswa menyampaikan refleksi terkait 
proses pembelajaran dengan bercerita 
mengenai perasaan, kesan dan pesan atas 
proses pembelajaran yang telah diikuti. 
4.   Siswa  menerima  motivasi   agar   selalu 
12 menit 
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rajin belajar dan menjaga kesehatan. 
5.  Salah  satu siswa memimpin doa untuk 
menutup pelajaran. 
6.  Siswa  menjawab  salam penutup yang 
diucapkan guru. 
 
I.  Media dan Sumber Belajar 
1.  Media Pembelajaran dan Alat Peraga 
a. Film animasi tentang cerita pendek “Gadis Kerudung Merah” 
b. Laptop 
c. LCD Proyektor 
d. Speaker 
2.  Sumber Belajar 
Samidi dan Tri Puspitasari. (2009). Bahasa Indonesia untuk Kelas 5 Sd 
dan MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional.  
 
Suyatno, H., et al. (2008). Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia: 
Untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional.  
 
Umri Nur‟aini dan Indriyani. (2008). Bahasa Indonesia Untuk SD Kelas 
V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
 
J.  Penilaian 
1. Prosedur 
Posttest 
2.  Jenis 
Tertulis 
3.  Bentuk 
Pilihan Ganda  
4.  Alat 
Soal Tes 
5.  Rubrik  
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Soal berjumlah 25, jika jawaban benar maka diberi skor 1 dan jawaban 
salah diberi skor 0. 
   
 
 
        
Keterangan: 
S = Nilai yang diharapkan (skor) 
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = Skor maksimum dari tes tersebut 
  
Skor maksimal adalah  :      
  
  
        
                           
 
       
               
   
       
  
 
6.  Indikator Keberhasilan 
 Siswa dikatakan berhasil jika memperoleh nilai ≥ 70. 
 
 
Kasihan, 6 April 2017 
Mengetahui, 
Guru Kelas VB 
 
 
 
Irmawan Febrianto, S.Pd.I, S.Pd. 
NIP - 
  Peneliti 
 
 
  Festia Gaby Disa Putri 
         NIM 13108241061 
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Materi Pembelajaran 
 
1. Tokoh dan Penokohan 
  Tokoh cerita adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam cerita 
melalui alur baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai persitiwa yang 
diceritakan. Singkatnya, tokoh adalah para pelaku dalam cerita. Tokoh bisa 
berupa manusia, hewan, atau benda mati yang dianggap bisa berpikir dan 
memiliki perasaan seperti manusia. Sedangkan penokohan perwatakan atau 
sifat tokoh. Sifat tokoh dalam cerita dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut. 
  a. Tokoh protagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat baik. 
b. Tokoh antagonis adalah tokoh yang menjadi lawan dari tokoh protagonis, 
atau tokoh yang mempunyai sifat jahat/buruk 
c. Tokoh tritagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat netral dan menjadi 
penengah antara tokoh antagonis dengan protagonis.  
 
2. Alur 
 Istilah yang biasa untuk menyebut alur adalah alur cerita, plot, atau jalan cerita. 
Alur merupakan urutan kejadian yang memperlihatkan tingkah laku tokoh 
dalam aksinya. Jenis alur dibedakan menjadi 3, yaitu sebagai berikut. 
 a. Alur maju (alur progresif), yaitu alur atau jalan cerita yang disusun 
berdasarkan urutan waktu (naratif) dan urutan peristiwa (kronologis). 
 b. Alur mundur, yaitu alur atau jalan cerita yang mengembalikan cerita ke masa 
atau waktu sebelumnya. 
 c. Alur campuran (flashback), yaitu perpaduan antara alur maju dan alur 
mundur. 
 
3. Latar 
 Latar atau setting adalah segala keterangan mengenai tempat, waktu, dan 
suasana dalam cerita. Jadi latar dapat dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, latar 
waktu dan latar suasana. 
 a. Latar tempat 
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  Latar tempat adalah segala sesuatu yang menjelaskan tentang tempat 
 terjadinya peristiwa dalam cerita. 
 b. Latar waktu 
 Latar waktu adalah waktu terjadinya peristiwa dalam cerita atau 
penggambaran kapan sebuah peristiwa terjadi. 
 c. Latar Suasana 
  Latar suasana adalah penjelasan mengenai suasana pada saat peristiwa 
 terjadi. 
 
4. Tema 
 Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema dapat dipahami sebagai 
sebuah makna, makna yang mengikat keseluruhan unsur cerita sehingga cerita 
itu hadir sebagai sebuah kesatuan yang padu. Tema juga bisa diartikan sebagai 
ide atau tujuan utama cerita. Tema cerita bisa berkaitan dengan masalah 
pengalaman kehidupan, kemanusiaan, kasih sayang, religius, dan lain-lain. 
 
5. Amanat  
 Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau 
pendengar. Pesan yang ingin disampaikan itu berkaitan dengan hal-hal yang 
positif, bermanfaat bagi kehidupan, dan mendidik. Pesan biasanya berisi 
sebuah nasehat atau perbuatan-perbuatan bijak. 
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Lampiran 7. RPP Siklus I Pertemuan Ketiga 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD N Kasihan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VB/2 
Hari, tanggal  : Kamis, 8 April 2017 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A.  Standar Kompetensi 
Mendengarkan 
5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak 
yang disampaikan secara lisan 
 
B.  Kompetensi Dasar 
5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) 
 
C.  Indikator 
5.2.1 Menyebutkan nama tokoh dalam cerita pendek 
5.2.2 Menjelaskan watak atau sifat tokoh dalam cerita pendek 
5.2.3 Menentukan keteladanan tokoh dalam cerita pendek 
5.2.4 Menentukan tema cerita pendek yang telah disimak 
5.2.5 Menentukan latar cerita pendek yang telah disimak 
5.2.6 Membedakan jenis alur cerita pendek yang telah disimak 
5.2.7 Menuliskan amanat atau pesan moral cerita pendek yang telah 
disimak 
5.2.8 Membacakan amanat atau pesan moral cerita pendek yang telah 
disimak 
 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa  dapat menyebutkan nama tokoh dalam cerita 
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pendek dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan menyimak cerita  pendek  menggunakan  media  audio 
visual  film animasi, siswa  dapat  menjelaskan  watak  atau  sifat  tokoh 
dalam cerita pendek dengan tepat. 
3. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan keteladanan tokoh dalam 
cerita pendek dengan tepat. 
4. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan tema cerita pendek yang 
telah disimak dengan tepat. 
5. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan latar cerita pendek yang 
telah disimak dengan tepat. 
6. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat membedakan jenis alur cerita pendek 
yang telah disimak dengan tepat. 
7. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menuliskan amanat atau pesan moral 
cerita pendek yang telah disimak dengan tepat. 
8. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat membacakan amanat atau pesan moral 
cerita pendek yang telah disimak dengan tepat. 
 
E.  Materi Pokok 
Unsur-unsur Cerita 
1. Tokoh 
2. Penokohan (watak atau sifat tokoh) 
3.Tema 
4. Latar 
5. Alur 
6. Amanat  
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F.  Karakter yang Diharapkan 
1. Jujur 
2. Pandai Bersyukur 
 
G.  Metode Pembelajaran, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode : Ceramah bervariasi, tanya jawab, dan penugasan. 
Model : Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) 
Pendekatan : Student Centered 
 
H.  Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa dan guru berdoa untuk membuka 
pelajaran dengan dipimpin salah satu 
siswa. 
3. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar 
siswa.  
4. Siswa menyiapkan alat tulis. 
5. Siswa melakukan presensi kehadiran 
dengan menyebutkan temannya yang 
tidak berangkat beserta alasannya (jika 
ada). 
6. Siswa menerima apersepsi melalui 
kegiatan tanya jawab, “Apakah anak-
pernah membaca cerita pendek dengan 
tokoh utama yang sifatnya serakah? 
Judulnya apa itu? Lalu di akhir cerita 
gimana nasib tokoh utama itu?”  Hari ini 
berkaitan dengan itu, kita akan belajar 
mengenai „Unsur-unsur Cerita‟. 
13 menit 
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7.  Siswa  memperhatikan  guru menuliskan 
materi pokok yaitu „Unsur-unsur Cerita‟ 
di papan tulis. 
8.   Siswa   menyimak   tujuan   pembelajaran 
dan cakupan materi yang disampaikan 
oleh guru. 
Kegiatan 
Inti 
Eksplorasi 
1.   Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
unsur-unsur cerita yang akan dipelajari 
yaitu tokoh dan penokohan, tema, latar, 
alur dan amanat atau pesan moral yang 
terkandung dalam cerita. 
2. Siswa  diberi  kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan apabila ada 
penjelasan yang belum dipahami. 
Elaborasi 
3. Siswa menyimak cerita  pendek “Si 
Miskin yang Tamak” yang ditayangkan 
guru. 
4.  Siswa melakukan tanya jawab kepada 
guru mengenai cerita pendek yang telah 
disimak. 
5.  Siswa mencatat pokok-pokok  penting 
cerita pendek dengan bimbingan guru. 
6. Siswa menyimak  penjelasan guru 
mengenai tata cara pengerjaan soal tes. 
7.    Siswa menerima lembar soal tes. 
8. Siswa mengerjakan soal tes secara 
individu dengan jujur dan tertib. 
Konfirmasi 
9.   Setiap     siswa     menukarkan     hasil 
45 menit 
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pengerjaan soal tes kepada siswa lainnya 
berdasarkan instruksi dari guru. 
10. Siswa dan  guru   membahas  hasil 
pengerjaan soal tes dengan metode tanya 
jawab. 
11.  Siswa dan guru menarik kesimpulan atas 
jawaban dari setiap soal tes. 
12. Siswa bertanya  jawab  kepada  guru 
apabila ada bagian dari materi tertentu 
yang belum dipahami siswa. 
13. Siswa  yang belum  paham menerima 
penekanan dari guru terkait bagian dari 
materi yang belum dipahami. 
14. Siswa mengumpulkan hasil  pengerjaan 
soal tes kepada guru. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Siswa bersama-sama  dengan guru 
membuat kesimpulan atas materi yang 
telah dipelajari. 
2.   Siswa menerima tindak lanjut berupa PR 
atau perintah untuk mengulangi materi 
pembelajaran secara mandiri di rumah. 
“Anak-anak untuk menambah wawasan 
dan meningkatkan keterampilan 
menyimak kalian, anak-anak diharapkan 
untuk mengulangi dan berlatih kembali 
materi hari ini di rumah”. 
3. Siswa menyampaikan refleksi terkait 
proses pembelajaran dengan bercerita 
mengenai perasaan, kesan dan pesan atas 
proses pembelajaran yang telah diikuti. 
4.   Siswa  menerima  motivasi   agar   selalu 
12 menit 
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rajin belajar dan menjaga kesehatan. 
5.  Salah  satu siswa memimpin doa untuk 
menutup pelajaran. 
6.  Siswa  menjawab  salam penutup yang 
diucapkan guru. 
 
I.  Media dan Sumber Belajar 
1.  Media Pembelajaran dan Alat Peraga 
a. Film animasi tentang cerita pendek “Si Miskin yang Tamak” 
b. Laptop 
c. LCD Proyektor 
d. Speaker 
2.  Sumber Belajar 
Samidi dan Tri Puspitasari. (2009). Bahasa Indonesia untuk Kelas 5 Sd 
dan MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional.  
 
Suyatno, H., et al. (2008). Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia: 
Untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional.  
 
Umri Nur‟aini dan Indriyani. (2008). Bahasa Indonesia Untuk SD Kelas 
V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
 
J.  Penilaian 
1. Prosedur 
Posttest 
2.  Jenis 
Tertulis 
3.  Bentuk 
Pilihan Ganda  
4.  Alat 
Soal Tes 
5.  Rubrik  
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Soal berjumlah 25, jika jawaban benar maka diberi skor 1 dan jawaban 
salah diberi skor 0. 
   
 
 
        
Keterangan: 
S = Nilai yang diharapkan (skor) 
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = Skor maksimum dari tes tersebut 
  
Skor maksimal adalah  :      
  
  
        
                           
 
       
               
   
       
  
 
6.  Indikator Keberhasilan 
 Siswa dikatakan berhasil jika memperoleh nilai ≥ 70. 
 
 
Kasihan, 8 April 2017 
Mengetahui, 
Guru Kelas VB 
 
 
 
Irmawan Febrianto, S.Pd.I, S.Pd. 
NIP - 
  Peneliti 
 
 
  Festia Gaby Disa Putri 
         NIM 13108241061 
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Materi Pembelajaran 
 
1. Tokoh dan Penokohan 
  Tokoh cerita adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam cerita 
melalui alur baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai persitiwa yang 
diceritakan. Singkatnya, tokoh adalah para pelaku dalam cerita. Tokoh bisa 
berupa manusia, hewan, atau benda mati yang dianggap bisa berpikir dan 
memiliki perasaan seperti manusia. Sedangkan penokohan perwatakan atau 
sifat tokoh. Sifat tokoh dalam cerita dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut. 
  a. Tokoh protagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat baik. 
b. Tokoh antagonis adalah tokoh yang menjadi lawan dari tokoh protagonis, 
atau tokoh yang mempunyai sifat jahat/buruk 
c. Tokoh tritagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat netral dan menjadi 
penengah antara tokoh antagonis dengan protagonis.  
 
2. Alur 
 Istilah yang biasa untuk menyebut alur adalah alur cerita, plot, atau jalan cerita. 
Alur merupakan urutan kejadian yang memperlihatkan tingkah laku tokoh 
dalam aksinya. Jenis alur dibedakan menjadi 3, yaitu sebagai berikut. 
 a. Alur maju (alur progresif), yaitu alur atau jalan cerita yang disusun 
berdasarkan urutan waktu (naratif) dan urutan peristiwa (kronologis). 
 b. Alur mundur, yaitu alur atau jalan cerita yang mengembalikan cerita ke masa 
atau waktu sebelumnya. 
 c. Alur campuran (flashback), yaitu perpaduan antara alur maju dan alur 
mundur. 
 
3. Latar 
 Latar atau setting adalah segala keterangan mengenai tempat, waktu, dan 
suasana dalam cerita. Jadi latar dapat dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, latar 
waktu dan latar suasana. 
 a. Latar tempat 
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  Latar tempat adalah segala sesuatu yang menjelaskan tentang tempat 
 terjadinya peristiwa dalam cerita. 
 b. Latar waktu 
 Latar waktu adalah waktu terjadinya peristiwa dalam cerita atau 
penggambaran kapan sebuah peristiwa terjadi. 
 c. Latar Suasana 
  Latar suasana adalah penjelasan mengenai suasana pada saat peristiwa 
 terjadi. 
 
4. Tema 
 Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema dapat dipahami sebagai 
sebuah makna, makna yang mengikat keseluruhan unsur cerita sehingga cerita 
itu hadir sebagai sebuah kesatuan yang padu. Tema juga bisa diartikan sebagai 
ide atau tujuan utama cerita. Tema cerita bisa berkaitan dengan masalah 
pengalaman kehidupan, kemanusiaan, kasih sayang, religius, dan lain-lain. 
 
5. Amanat  
 Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau 
pendengar. Pesan yang ingin disampaikan itu berkaitan dengan hal-hal yang 
positif, bermanfaat bagi kehidupan, dan mendidik. Pesan biasanya berisi 
sebuah nasehat atau perbuatan-perbuatan bijak. 
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Lampiran 8. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan Pertama 
Hari, tanggal : Senin, 3 April 2017 
Siklus ke : I 
Pertemuan : Pertama 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan  
   aspek yang telah diamati! 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Menyiapkan 
perlengkapan mengajar 
dan media pembelajaran 
√  Guru telah menyiapkan 
laptop, LCD, proyektor, dan 
speaker dengan baik dan 
dalam keadaan siap 
digunakan. 
2. Memeriksa kesiapan 
siswa 
√  Guru telah memeriksa 
kesiapan siswa, seperti 
meminta siswa untuk tenang, 
duduk pada kursinya masing-
masing dan menyiapkan 
buku bahasa Indonesia serta 
alat tulis sebelum proses 
pembelajaran dimulai. 
3. Melakukan presensi √  Guru sudah melakukan 
presensi dengan hasil proses 
pembelajaran diikuti oleh 25 
(dua puluh lima) siswa 
karena ada 1 (satu) siswa 
yang sedang sakit. 
4. Menyampaikan apersepsi √  Guru menyampaikan 
apersepsi dengan bertanya, 
“Apakah anak-anak dulu 
pernah dibacakan atau 
membaca sebuah cerita 
sebelum tidur? Cerita apa 
saja?”. 
5. Menyampaikan cakupan 
materi yang dipelajari 
dan tujuan pembelajaran 
 √ Guru belum menyampaikan 
cakupan materi yang 
dipelajari dan tujuan 
pembelajaran 
6. Melakukan tanya jawab 
kepada siswa 
√  Guru sudah melakukan tanya 
jawab dengan siswa, baik 
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saat kegiatan apersepsi, tanya 
jawab seputar materi 
pembelajaran yaitu unsur-
unsur cerita dan tanya jawab 
setelah kegiatan menyimak 
cerita pendek dilakukan. 
7. Menguasai materi 
pembelajaran 
√  Guru sudah menguasai 
materi pembelajaran, 
ditandai dengan guru 
menjelaskan materi pelajaran 
secara detail, runtut, bahasa 
yang sederhana dan tidak 
terpaku pada buku paket. 
8. Melakukan komunikasi 
dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran 
√  Guru telah melakukan 
komunikasi dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran dengan 
menanggapi pertanyaan dan 
sanggahan dari siswa 
kemudian meresponnya 
dengan baik. 
9. Memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  Guru telah memberi 
kesempatan siswa untuk 
bertanya jika ada yang 
kurang paham selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
10. Menggunakan media 
pembelajaran 
√  Guru telah menggunakan 
media pembelajaran dengan 
baik, lancar, dan tanpa 
kendala.  
11.  Membimbing siswa 
untuk mencatat pokok-
pokok penting cerita 
pendek 
 √ Guru belum membimbing 
siswa untuk mencatat pokok-
pokok penting cerita pendek. 
12. Membimbing siswa 
untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran 
√  Guru telah membimbing 
siswa untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran dengan 
bertanya, “Tadi unsur-unsur 
cerita ada apa saja?” 
13. Memberikan refleksi 
serta tindak lanjut 
 √ Guru belum memberikan 
refleksi serta tindak lanjut 
atas proses pembelajaran 
bahasa Indonesia hari ini. 
14. Memberikan motivasi 
kepada siswa 
√  Guru telah memberikan 
motivasi kepada siswa agar 
siswa mempelajari kembali 
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materi “Unsur-unsur Cerita” 
di rumah sehingga bisa 
menjawab pertanyaan-
pertanyaan dengan lancar. 
15. Ketepatan selesainya 
proses pembelajaran 
√  Guru tepat waktu selama 
proses pembelajaran sampai 
berakhirnya pembelajaran. 
Pembelajaran tepat diakhiri 
beberapa detik sebelum bel 
istirahat berbunyi. 
 
     
  
 
 
 
 
 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan Kedua 
Hari, tanggal : Kamis, 6 April 2017 
Siklus ke : I 
Pertemuan : Kedua 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan  
   aspek yang telah diamati! 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Menyiapkan 
perlengkapan mengajar 
dan media pembelajaran 
√  Guru menyiapkan laptop, 
LCD, proyektor, dan speaker 
dengan baik dan dalam 
keadaan siap digunakan. 
Guru menyiapkan 
perlengkapan mengajar dan 
media pembelajaran sembari 
mengkondisikan kelas. 
2. Memeriksa kesiapan 
siswa 
√  Guru telah memeriksa 
kesiapan siswa, dengan 
menanyakan pelajaran sudah 
siap dimulai atau belum dan 
memanggil siswa yang 
berjalan-jalan untuk duduk di 
kursinya masing-masing. 
Siswa tanpa diperintahkan 
Kasihan, 3 April 2017 
Pengamat 
 
Festia Gaby Disa Putri 
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guru sudah menyiapkan buku 
bahasa Indonesia serta alat 
tulisnya ke atas meja. 
3. Melakukan presensi  √ Guru tidak melakukan 
presensi karena presensi 
sudah dilakukan pada jam 
pertama pelajaran. Proses 
pembelajaran diikuti oleh 25 
(dua puluh lima) siswa 
karena 1 (satu) siswa sedang 
sakit. 
4. Menyampaikan apersepsi  √ Guru tidak melakukan 
kegiatan apersepsi karena 
guru mengatakan akan 
melanjutkan pelajaran yang 
kemarin. 
5. Menyampaikan cakupan 
materi yang dipelajari 
dan tujuan pembelajaran 
√  Guru sudah menyampaikan 
cakupan materi yang 
dipelajari dan tujuan 
pembelajaran, yaitu materi 
unsur-unsur cerita pendek  
dengan baik, jelas, dan 
menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami. 
6. Melakukan tanya jawab 
kepada siswa 
√  Guru sudah melakukan tanya 
jawab dengan siswa, baik 
saat kegiatan apersepsi, tanya 
jawab seputar materi 
pembelajaran yaitu unsur-
unsur cerita dan tanya jawab 
setelah kegiatan menyimak 
cerita pendek dilakukan. 
7. Menguasai materi 
pembelajaran 
√  Guru sudah menguasai 
materi pembelajaran, 
ditandai dengan guru 
menjelaskan materi pelajaran 
secara detail, runtut, bahasa 
yang sederhana dan tidak 
terpaku pada buku paket. 
8. Melakukan komunikasi 
dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran 
√  Guru telah melakukan 
komunikasi dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran dengan 
menanggapi pertanyaan dan 
sanggahan dari siswa 
kemudian meresponnya 
159 
 
dengan baik disertai alasan 
yang jelas. 
9. Memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  Guru beberapa kali telah 
memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya jika ada yang 
kurang paham selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
10. Menggunakan media 
pembelajaran 
√  Guru telah menggunakan 
media pembelajaran dengan 
baik, lancar, dan tanpa 
kendala.  
11.  Membimbing siswa 
untuk mencatat pokok-
pokok penting cerita 
pendek 
 √ Guru belum membimbing 
siswa untuk mencatat pokok-
pokok penting cerita pendek. 
12. Membimbing siswa 
untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran 
√  Guru telah membimbing 
siswa untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran dengan 
bertanya, “Tadi kita sudah 
belajar apa saja?” 
13. Memberikan refleksi 
serta tindak lanjut 
 √ Guru belum memberikan 
refleksi serta tindak lanjut 
atas proses pembelajaran 
bahasa Indonesia hari ini. 
14. Memberikan motivasi 
kepada siswa 
 √ Guru belum memberikan 
motivasi kepada siswa. 
15. Ketepatan selesainya 
proses pembelajaran 
√  Guru tepat waktu selama 
proses pembelajaran sampai 
berakhirnya pembelajaran. 
Pembelajaran tepat diakhiri 
saat bel istirahat berbunyi. 
 
Kasihan, 6 April 2017 
Pengamat 
 
Festia Gaby Disa Putri 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan Ketiga 
Hari, tanggal : Sabtu, 8 April 2017 
Siklus ke : I 
Pertemuan : Ketiga 
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Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan  
   aspek yang telah diamati! 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Menyiapkan 
perlengkapan mengajar 
dan media pembelajaran 
√  Guru sudah menyiapkan 
laptop, LCD, proyektor, dan 
speaker dengan baik dan 
dalam keadaan siap 
digunakan.  
2. Memeriksa kesiapan 
siswa 
√  Guru telah memeriksa 
kesiapan siswa, dengan 
menanyakan pelajaran sudah 
siap dimulai atau belum 
3. Melakukan presensi  √ Guru tidak melakukan 
presensi karena presensi 
sudah dilakukan pada jam 
pertama pelajaran. Proses 
pembelajaran diikuti oleh 25 
(dua puluh lima) siswa 
karena 1 (satu) siswa sakit. 
4. Menyampaikan apersepsi √  Guru telah melakukan 
kegiatan apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan 
mengenai cerita pendek 
dengan tokoh utama yang 
sifatnya serakah. 
5. Menyampaikan cakupan 
materi yang dipelajari 
dan tujuan pembelajaran 
 √ Guru belum menyampaikan 
cakupan materi yang 
dipelajari dan tujuan 
pembelajaran.  
6. Melakukan tanya jawab 
kepada siswa 
√  Guru sudah melakukan tanya 
jawab dengan siswa, baik 
saat kegiatan apersepsi, tanya 
jawab seputar materi 
pembelajaran yaitu unsur-
unsur cerita dan tanya jawab 
setelah kegiatan menyimak 
cerita pendek. 
7. Menguasai materi 
pembelajaran 
√  Guru sudah menguasai 
materi pembelajaran, 
ditandai dengan guru 
menjelaskan materi pelajaran 
secara detail, runtut, 
menggunakan bahasa yang 
sederhana dan tidak terpaku 
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pada buku paket. 
8. Melakukan komunikasi 
dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran 
√  Guru telah melakukan 
komunikasi dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran dengan 
menanggapi pertanyaan dan 
sanggahan dari siswa 
kemudian meresponnya 
dengan baik disertai alasan 
yang jelas. 
9. Memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  Guru beberapa kali telah 
memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya jika ada yang 
kurang paham selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
10. Menggunakan media 
pembelajaran 
√  Guru telah menggunakan 
media pembelajaran dengan 
baik, lancar, dan tanpa 
kendala.  
11.  Membimbing siswa 
untuk mencatat pokok-
pokok penting cerita 
pendek 
 √ Guru belum membimbing 
siswa untuk mencatat pokok-
pokok penting cerita pendek. 
12. Membimbing siswa 
untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran 
√  Guru telah membimbing 
siswa untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran dengan 
bertanya, “Tadi kita sudah 
belajar apa saja?” 
13. Memberikan refleksi 
serta tindak lanjut 
 √ Guru belum memberikan 
refleksi serta tindak lanjut 
atas proses pembelajaran 
bahasa Indonesia hari ini. 
14. Memberikan motivasi 
kepada siswa 
 √ Guru belum memberikan 
motivasi kepada siswa. 
15. Ketepatan selesainya 
proses pembelajaran 
√  Guru tepat waktu dari awal 
proses pembelajaran sampai 
berakhirnya pembelajaran. 
Pembelajaran tepat diakhiri 
saat bel istirahat berbunyi. 
 
     
   
 
 
 
 
Kasihan, 8 April 2017 
Pengamat 
 
 
Festia Gaby Disa Putri 
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Lampiran 9. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
 
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan Pertama 
Hari, tanggal : Senin, 3 April 2017 
Siklus ke : I 
Pertemuan : Pertama 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan  
   aspek yang telah diamati! 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Kesiapan siswa memulai 
pelajaran 
√  Semua siswa siap memulai 
pelajaran dengan duduk di 
kursinya masing-masing dan 
menyiapkan buku bahasa 
Indonesia serta alat tulis ke 
atas meja. 
2. Mendengarkan 
pengantar yang 
disampaikan guru 
√  Siswa mendengarkan 
apersepsi sebagai pengantar 
menuju materi pokok. Semua 
siswa menjawab dengan 
bersemangat bahwa tidak 
pernah dibacakan dongeng 
sebelum tidur oleh orang tua, 
melainkan siswa pernah 
membaca sendiri. 
3. Menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
√  Semua siswa menjawab 
pertanyaan dengan serempak 
dan bersemangat tetapi tidak 
mengangkat tangan lebih 
dulu. 
4. Memperhatikan materi 
pembelajaran 
√  Semua siswa memperhatikan 
guru ketika menjelaskan 
materi pembelajaran. Siswa 
juga sering kali terlibat 
komunikasi dua arah dengan 
guru. 
5. Menyimak cerita pendek  √  Semua siswa menyimak cerita 
pendek dengan saksama, 
antusias dan dalam suasana 
kelas yang tenang. 
6. Keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran 
√  Siswa aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung, 
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berlangsung aktif menjawab pertanyaan 
guru, aktif bertanya, aktif 
menanggapi dan aktif 
memberikan sanggahan atau 
persetujuan. 
7. Keseriusan siswa ketika 
mengerjakan soal tes 
 √ Siswa belum mengerjakan 
soal tes dengan serius dan 
jujur. Ada siswa yang 
bertanya langsung kepada 
guru, melakukan diskusi 
dengan teman, dan 
memperlihatkan jawabannya 
kepada teman sebangkunya. 
Siswa dalam keadaan 
kondusif hanya pada menit-
menit awal. 
8. Ketertiban siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 
√  Siswa tertib  mengikuti proses 
pembelajaran berlangsung. 
Kadang-kadang suana kelas 
menjadi gaduh tetapi masih 
bisa dikondisikan guru. 
 
 Kasihan, 3 April 2017 
 Pengamat 
 
 
 Irma Meilina N. 
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan Kedua 
Hari, tanggal : Kamis, 6 April 2017 
Siklus ke : I 
Pertemuan : Kedua 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan  
   aspek yang telah diamati! 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Kesiapan siswa memulai 
pelajaran 
√  Semua siswa siap memulai 
pelajaran dengan duduk di 
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kursinya masing-masing dan 
menyiapkan buku bahasa 
Indonesia serta alat tulis ke 
atas meja. 
2. Mendengarkan 
pengantar yang 
disampaikan guru 
√  Siswa mendengarkan 
pengantar yang disampaikan 
guru bahwa pembelajaran hari 
ini akan melanjutkan yang 
kemarin. Semua siswa 
menjawab pertanyaan 
pancingan dari guru kearah 
materi pokok dengan 
bersemangat.  
3. Menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
√  Semua siswa menjawab 
pertanyaan dengan serempak 
dan bersemangat. Sudah ada 
siswa yang menjawab 
pertanyaan dengan 
mengangkat tangan lebih dulu. 
4. Memperhatikan materi 
pembelajaran 
√  Semua siswa memperhatikan 
guru ketika menjelaskan 
materi pembelajaran. Siswa 
juga sering kali diajak terlibat 
komunikasi dua arah dengan 
guru. 
5. Menyimak cerita pendek  √  Semua siswa menyimak cerita 
pendek dengan saksama, 
antusias dan dalam suasana 
kelas yang tenang. 
6. Keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 
√  Siswa aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung, 
aktif menjawab pertanyaan 
guru, aktif bertanya, aktif 
menanggapi dan aktif 
memberikan sanggahan atau 
persetujuan. Sudah ada siswa 
yang menjawab pertanyaan 
maupun bertanya dengan 
mengangkat tangan lebih dulu. 
7. Keseriusan siswa ketika 
mengerjakan soal tes 
 √ Siswa belum mengerjakan 
soal tes dengan serius dan 
jujur. Ada siswa yang 
melakukan diskusi dan 
memperlihatkan jawabannya 
kepada teman sebangkunya. 
Siswa dalam keadaan kondusif 
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hanya pada menit-menit awal, 
selanjutnya terdengar kasak-
kusuk atau sejumlah siswa 
berdiskusi dengan 
kelompoknya. 
8. Ketertiban siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 
√  Siswa tertib  mengikuti proses 
pembelajaran berlangsung. 
Kadang-kadang suasana kelas 
menjadi gaduh tetapi masih 
bisa dikondisikan guru. 
 
 
     
  
 
 
 
 
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan Ketiga 
Hari, tanggal : Sabtu, 8 April 2017 
Siklus ke : I 
Pertemuan : Ketiga 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan  
   aspek yang telah diamati! 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Kesiapan siswa memulai 
pelajaran 
√  Semua siswa siap memulai 
pelajaran dengan duduk di 
kursinya masing-masing dan 
sudah menyiapkan buku 
bahasa Indonesia serta alat 
tulis ke atas meja tanpa 
diperintahkan oleh guru. 
2. Mendengarkan 
pengantar yang 
disampaikan guru 
√  Siswa mendengarkan 
pengantar berupa apersepsi 
yang disampaikan guru dan 
menanggapi dengan antusis 
pertanyaan guru. 
Kasihan, 6 April 2017 
Pengamat 
 
 
Irma Meilina N. 
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3. Menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
√  Semua siswa menjawab 
pertanyaan dengan serempak 
dan bersemangat. Sudah ada 
siswa yang menjawab 
pertanyaan dengan 
mengangkat tangan lebih 
dulu. 
4. Memperhatikan materi 
pembelajaran 
√  Semua siswa memperhatikan 
guru ketika menjelaskan 
materi pembelajaran. Siswa 
juga sering kali diajak terlibat 
komunikasi dua arah dengan 
guru. 
5. Menyimak cerita pendek  √  Semua siswa menyimak cerita 
pendek dengan saksama, 
antusias dan dalam suasana 
kelas yang tenang. 
6. Keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 
√  Siswa aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung, 
aktif menjawab pertanyaan 
guru, aktif bertanya, aktif 
menanggapi dan aktif 
memberikan sanggahan atau 
persetujuan. Sudah ada siswa 
yang menjawab pertanyaan, 
memberikan sanggahan, 
maupun bertanya dengan 
mengangkat tangan lebih 
dulu. 
7. Keseriusan dan 
kejujuran siswa ketika 
mengerjakan soal tes 
 √ Siswa belum mengerjakan 
soal tes dengan serius dan 
jujur. Siswa dalam keadaan 
kondusif hanya pada 5 (lima) 
menit awal, ketika guru keluar 
kelas sebentar, suasana 
menjadi sedikit gaduh, ada 
siswa yang berdiskusi dan 
mengobrol dengan teman 
sebangkunya. Ada 2 (dua) 
siswa yang jalan-jalan di kelas 
pada saat mengerjakan soal 
tes. Ada 7 (tujuh) siswa yang 
mengobrol satu sama lain dan 
bermain tebak kata ketika 
waktu pengerjaan soal tes 
masih berjalan. 
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8. Ketertiban siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 
√  Siswa tertib  mengikuti proses 
pembelajaran berlangsung. 
Kadang-kadang suasana kelas 
menjadi gaduh tetapi masih 
bisa dikondisikan guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kasihan, 8 April 2017 
Pengamat 
 
 
Irma Meilina N. 
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Lampiran 10. Daftar Nilai Keterampilan Menyimak Cerita Pendek Siklus I 
No. Nama 
Inisial 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-rata 
Siklus I 
1. AGF 56 56 56 56 
2. ANR 84 72 80 78,67 
3. AFR 64 68 68 66,67 
4. BEY 64 64 72 66,67 
5. DFH 68 68 84 73,33 
6. DAV 92 80 100 90,67 
7. DPA 48 60 60 56 
8. DAN 56 80 84 73,33 
9. EPD 64 72 80 72 
10. FAS 28 60 80 56 
11. HFN 80 88 88 85,33 
12. JPS 96 92 84 90,67 
13. MAS 76 64 76 72 
14. MAN 40 72 68 60 
15. MRD 76 84 92 84 
16. MRA 76 84 68 76 
17. MAA 80 84 68 77,33 
18. NZH 80 84 84 82,67 
19. NRF 64 72 96 77,33 
20. NSF 80 88 84 84 
21. PFN 68 80 80 76 
22. RWS 72 76 72 73,33 
23. SGF 44 52 64 53,33 
24. ZCR 72 68 64 68 
25. FAY 96 80 92 89,33 
JUMLAH 1838,66 
RATA-RATA KELAS 73,54 
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Lampiran 11. RPP Siklus II Pertemuan Pertama 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD N Kasihan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VB/2 
Hari, tanggal  : Kamis, 13 April 2017 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Mendengarkan 
5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak 
yang disampaikan secara lisan 
 
B. Kompetensi Dasar 
5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) 
 
C. Indikator 
5.2.1 Menyebutkan nama tokoh dalam cerita pendek 
5.2.2 Menjelaskan watak atau sifat tokoh dalam cerita pendek 
5.2.3 Menentukan keteladanan tokoh dalam cerita pendek 
5.2.4 Menentukan tema cerita pendek yang telah disimak 
5.2.5 Menentukan latar cerita pendek yang telah disimak 
5.2.6 Membedakan jenis alur cerita pendek yang telah disimak 
5.2.7 Menuliskan amanat atau pesan moral cerita pendek yang telah 
disimak 
5.2.8 Membacakan amanat atau pesan moral cerita pendek yang telah 
disimak 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menyebutkan nama tokoh dalam cerita 
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pendek dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan menyimak cerita  pendek  menggunakan  media  audio 
visual  film animasi, siswa  dapat  menjelaskan  watak  atau  sifat  tokoh 
dalam cerita pendek dengan tepat. 
3. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan keteladanan tokoh dalam 
cerita pendek dengan tepat. 
4. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan tema cerita pendek yang 
telah disimak dengan tepat. 
5. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan latar cerita pendek yang 
telah disimak dengan tepat. 
6. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat membedakan jenis alur cerita pendek 
yang telah disimak dengan tepat. 
7. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menuliskan amanat atau pesan moral 
cerita pendek yang telah disimak dengan tepat. 
8. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat membacakan amanat atau pesan moral 
cerita pendek yang telah disimak dengan tepat. 
 
 
E. Materi Pokok 
Unsur-unsur Cerita 
1. Tokoh 
2. Penokohan (watak atau sifat tokoh) 
3. Tema 
4. Latar 
5. Alur 
6. Amanat  
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F. Karakter yang Diharapkan 
1. Jujur 
2. Kerja Keras 
 
G. Metode Pembelajaran, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode : Ceramah bervariasi, tanya jawab, dan penugasan. 
Model : Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) 
Pendekatan : Student Centered 
 
H. Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1.    Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa dan guru berdoa untuk membuka 
pelajaran dengan dipimpin salah satu 
siswa. 
3. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar 
siswa.  
4. Siswa menyiapkan alat tulis. 
5. Siswa melakukan presensi kehadiran 
dengan menyebutkan temannya yang 
tidak berangkat beserta alasannya (jika 
ada). 
6. Siswa menerima apersepsi melalui 
kegiatan tanya jawab, “Apakah anak-
anak pernah membaca cerita pendek 
tentang anak yang durhaka? Apa judul 
ceritanya? Lalu bagaimanakah nasib 
tokoh utama diakhir cerita?” Nah yang 
anak-anak sebutkan tadi merupakan 
contoh dari cerita pendek. Hari ini 
13 menit 
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berkaitan dengan itu, kita akan belajar 
mengenai „Unsur-unsur Cerita‟. 
7. Siswa memperhatikan guru menuliskan 
materi pokok yaitu „Unsur-unsur Cerita‟ 
di papan tulis. 
8. Siswa menyimak tujuan pembelajaran 
dan cakupan materi yang disampaikan 
oleh guru. 
Kegiatan 
Inti 
Eksplorasi 
1. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang unsur-unsur cerita yang akan 
dipelajari yaitu tokoh dan penokohan, 
tema, latar, alur dan amanat atau pesan 
moral yang terkandung dalam cerita. 
2. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan apabila ada 
penjelasan yang belum dipahami. 
Elaborasi 
3. Siswa menyimak cerita pendek “Batu 
Menangis” yang ditayangkan guru. 
4. Siswa melakukan tanya jawab kepada 
guru mengenai cerita pendek yang telah 
disimak. 
5. Siswa mencatat pokok-pokok penting 
cerita pendek dengan bimbingan guru. 
6. Siswa menyimak penjelasan guru 
mengenai tata cara pengerjaan soal tes. 
7. Siswa menerima lembar soal tes. 
8. Siswa mengerjakan soal tes secara 
individu dengan jujur dan tertib. 
Konfirmasi 
45 menit 
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9. Setiap siswa menukarkan hasil 
pengerjaan soal tes kepada siswa lainnya 
berdasarkan instruksi dari guru. 
10. Siswa dan guru membahas hasil 
pengerjaan soal tes dengan metode tanya 
jawab. 
11. Siswa dan guru menarik kesimpulan atas 
jawaban dari setiap soal tes. 
12. Siswa bertanya jawab kepada guru 
apabila ada bagian dari materi tertentu 
yang belum dipahami siswa. 
13. Siswa yang belum paham menerima 
penekanan dari guru terkait bagian dari 
materi yang belum dipahami. 
14. Siswa mengumpulkan hasil pengerjaan 
soal tes kepada guru. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Siswa bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan atas materi yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa menyampaikan refleksi terkait 
proses pembelajaran dengan bercerita 
mengenai perasaan, kesan dan pesan atas 
proses pembelajaran yang telah diikuti. 
3. Siswa menerima tindak lanjut berupa PR 
“Anak-anak untuk menambah wawasan 
dan meningkatkan keterampilan 
menyimak kalian, carilah cerita  pendek 
berjudul Si Kelingking dari sumber 
manapun kemudian bacalah”. 
4. Siswa menerima motivasi agar selalu 
rajin belajar dan menjaga kesehatan. 
12 menit 
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5. Salah satu siswa memimpin doa untuk 
menutup pelajaran. 
6. Siswa menjawab salam penutup yang 
diucapkan guru. 
 
I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran dan Alat Peraga 
a. Film animasi tentang cerita pendek “Batu Menangis”  
b. Laptop 
c. LCD Proyektor 
d. Speaker 
2. Sumber Belajar 
Samidi dan Tri Puspitasari. (2009). Bahasa Indonesia untuk Kelas 5 Sd 
dan MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional.  
 
Suyatno, H., et al. (2008). Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia: 
Untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional.  
 
Umri Nur‟aini dan Indriyani. (2008). Bahasa Indonesia Untuk SD Kelas 
V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
 
J. Penilaian 
1. Prosedur 
Posttest 
2. Jenis 
Tertulis 
3. Bentuk 
Pilihan Ganda  
4. Alat 
Soal Tes 
5. Rubrik  
Soal berjumlah 25, jika jawaban benar maka diberi skor 1 dan jawaban 
salah diberi skor 0. 
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Keterangan: 
S = Nilai yang diharapkan (skor) 
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = Skor maksimum dari tes tersebut 
  
Skor maksimal adalah  :      
  
  
        
                           
 
       
               
   
       
  
 
6. Indikator Keberhasilan 
 Siswa dikatakan berhasil jika memperoleh nilai ≥ 70. 
 
 
Kasihan, 13 April 2017 
Mengetahui, 
Guru Kelas VB 
 
 
 
Irmawan Febrianto, S.Pd.I, S.Pd. 
NIP - 
  Peneliti 
 
 
  Festia Gaby Disa Putri 
         NIM 13108241061 
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Materi Pembelajaran 
 
1. Tokoh dan Penokohan 
  Tokoh cerita adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam cerita 
melalui alur baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai persitiwa yang 
diceritakan. Singkatnya, tokoh adalah para pelaku dalam cerita. Tokoh bisa 
berupa manusia, hewan, atau benda mati yang dianggap bisa berpikir dan 
memiliki perasaan seperti manusia. Sedangkan penokohan perwatakan atau 
sifat tokoh. Sifat tokoh dalam cerita dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut. 
  a. Tokoh protagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat baik. 
b. Tokoh antagonis adalah tokoh yang menjadi lawan dari tokoh protagonis, 
atau tokoh yang mempunyai sifat jahat/buruk 
c. Tokoh tritagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat netral dan menjadi 
penengah antara tokoh antagonis dengan protagonis.  
 
2. Alur 
 Istilah yang biasa untuk menyebut alur adalah alur cerita, plot, atau jalan cerita. 
Alur merupakan urutan kejadian yang memperlihatkan tingkah laku tokoh 
dalam aksinya. Jenis alur dibedakan menjadi 3, yaitu sebagai berikut. 
 a. Alur maju (alur progresif), yaitu alur atau jalan cerita yang disusun 
berdasarkan urutan waktu (naratif) dan urutan peristiwa (kronologis). 
 b. Alur mundur, yaitu alur atau jalan cerita yang mengembalikan cerita ke masa 
atau waktu sebelumnya. 
 c. Alur campuran (flashback), yaitu perpaduan antara alur maju dan alur 
mundur. 
 
3. Latar 
 Latar atau setting adalah segala keterangan mengenai tempat, waktu, dan 
suasana dalam cerita. Jadi latar dapat dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, latar 
waktu dan latar suasana. 
 a. Latar tempat 
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  Latar tempat adalah segala sesuatu yang menjelaskan tentang tempat 
 terjadinya peristiwa dalam cerita. 
 b. Latar waktu 
 Latar waktu adalah waktu terjadinya peristiwa dalam cerita atau 
penggambaran kapan sebuah peristiwa terjadi. 
 c. Latar Suasana 
  Latar suasana adalah penjelasan mengenai suasana pada saat peristiwa 
 terjadi. 
 
4. Tema 
 Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema dapat dipahami sebagai 
sebuah makna, makna yang mengikat keseluruhan unsur cerita sehingga cerita 
itu hadir sebagai sebuah kesatuan yang padu. Tema juga bisa diartikan sebagai 
ide atau tujuan utama cerita. Tema cerita bisa berkaitan dengan masalah 
pengalaman kehidupan, kemanusiaan, kasih sayang, religius, dan lain-lain. 
 
5. Amanat  
 Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau 
pendengar. Pesan yang ingin disampaikan itu berkaitan dengan hal-hal yang 
positif, bermanfaat bagi kehidupan, dan mendidik. Pesan biasanya berisi 
sebuah nasehat atau perbuatan-perbuatan bijak. 
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Lampiran 12. RPP Siklus II Pertemuan Kedua 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD N Kasihan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VB/2 
Hari, tanggal  : Sabtu, 15 April 2017 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Mendengarkan 
5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak 
yang disampaikan secara lisan 
 
B. Kompetensi Dasar 
5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) 
 
C. Indikator 
5.2.1 Menyebutkan nama tokoh dalam cerita pendek 
5.2.2 Menjelaskan watak atau sifat tokoh dalam cerita pendek 
5.2.3 Menentukan keteladanan tokoh dalam cerita pendek 
5.2.4 Menentukan tema cerita pendek yang telah disimak 
5.2.5 Menentukan latar cerita pendek yang telah disimak 
5.2.6 Membedakan jenis alur cerita pendek yang telah disimak 
5.2.7 Menuliskan amanat atau pesan moral cerita pendek yang telah 
disimak 
5.2.8 Membacakan amanat atau pesan moral cerita pendek yang telah 
disimak 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menyebutkan nama tokoh dalam cerita 
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pendek dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan menyimak cerita  pendek  menggunakan  media  audio 
visual  film animasi, siswa  dapat  menjelaskan  watak  atau  sifat  tokoh 
dalam cerita pendek dengan tepat. 
3. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan keteladanan tokoh dalam 
cerita pendek dengan tepat. 
4. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan tema cerita pendek yang 
telah disimak dengan tepat. 
5. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan latar cerita pendek yang 
telah disimak dengan tepat. 
6. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat membedakan jenis alur cerita pendek 
yang telah disimak dengan tepat. 
7. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menuliskan amanat atau pesan moral 
cerita pendek yang telah disimak dengan tepat. 
8. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat membacakan amanat atau pesan moral 
cerita pendek yang telah disimak dengan tepat. 
 
 
E. Materi Pokok 
Unsur-unsur Cerita 
1. Tokoh 
2. Penokohan (watak atau sifat tokoh) 
3. Tema 
4. Latar 
5. Alur 
6. Amanat  
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F. Karakter yang Diharapkan 
1. Jujur 
2. Semangat Kebangsaan 
 
G. Metode Pembelajaran, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode : Ceramah bervariasi, tanya jawab, dan penugasan. 
Model : Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) 
Pendekatan : Student Centered 
 
H. Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1.    Siswa menjawab salam dari guru. 
1. Siswa dan guru berdoa untuk membuka 
pelajaran dengan dipimpin salah satu 
siswa. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar 
siswa.  
3. Siswa menyiapkan alat tulis. 
4. Siswa melakukan presensi kehadiran 
dengan menyebutkan temannya yang 
tidak berangkat beserta alasannya (jika 
ada). 
5. Siswa menerima apersepsi melalui 
kegiatan tanya jawab, “Berarti semua 
siswa sudah membaca cerita pendek 
berjudul “Si Kelingking” dalam berbagai 
versi? Bagaimanakah rupa atau bentuk 
fisik tokoh utama? Bagaimanakah 
sifatnya?” Hari ini berkaitan dengan itu, 
kita akan belajar kembali mengenai 
13 menit 
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„Unsur-unsur Cerita‟. 
6. Siswa memperhatikan guru menuliskan 
materi pokok yaitu „Unsur-unsur Cerita‟ 
di papan tulis. 
7. Siswa menyimak tujuan pembelajaran 
dan cakupan materi yang disampaikan 
oleh guru. 
Kegiatan 
Inti 
Eksplorasi 
1. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang unsur-unsur cerita yang akan 
dipelajari yaitu tokoh dan penokohan, 
tema, latar, alur dan amanat atau pesan 
moral yang terkandung dalam cerita. 
2. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan apabila ada 
penjelasan yang belum dipahami. 
Elaborasi 
3. Siswa menyimak cerita pendek “Si 
Kelingking” yang ditayangkan guru. 
4. Siswa melakukan tanya jawab kepada 
guru mengenai cerita pendek yang telah 
disimak. 
5. Siswa mencatat pokok-pokok penting 
cerita pendek dengan bimbingan guru. 
6. Siswa menyimak penjelasan guru 
mengenai tata cara pengerjaan soal tes. 
7. Siswa menerima lembar soal tes. 
8. Siswa mengerjakan soal tes secara 
individu dengan jujur dan tertib. 
Konfirmasi 
9. Setiap siswa menukarkan hasil 
45 menit 
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pengerjaan soal tes kepada siswa lainnya 
berdasarkan instruksi dari guru. 
10. Siswa dan guru membahas hasil 
pengerjaan soal tes dengan metode tanya 
jawab. 
11. Siswa dan guru menarik kesimpulan atas 
jawaban dari setiap soal tes. 
12. Siswa bertanya jawab kepada guru 
apabila ada bagian dari materi tertentu 
yang belum dipahami siswa. 
13. Siswa yang belum paham menerima 
penekanan dari guru terkait bagian dari 
materi yang belum dipahami. 
14. Siswa mengumpulkan hasil pengerjaan 
soal tes kepada guru. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Siswa bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan atas materi yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa menyampaikan refleksi terkait 
proses pembelajaran dengan bercerita 
mengenai perasaan, kesan dan pesan atas 
proses pembelajaran yang telah diikuti. 
3. Siswa menerima tindak lanjut berupa PR 
“Anak-anak untuk menambah wawasan 
dan meningkatkan keterampilan 
menyimak kalian, carilah cerita  pendek 
berjudul Asal Mula Kota Cianjur dari 
sumber manapun kemudian bacalah!”. 
4. Siswa menerima motivasi agar selalu 
rajin belajar dan menjaga kesehatan. 
5. Salah satu siswa memimpin doa untuk 
12 menit 
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menutup pelajaran. 
6. Siswa menjawab salam penutup yang 
diucapkan guru. 
 
I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran dan Alat Peraga 
a. Film animasi tentang cerita pendek “Si Kelingking”  
b. Laptop 
c. LCD Proyektor 
d. Speaker 
2. Sumber Belajar 
Samidi dan Tri Puspitasari. (2009). Bahasa Indonesia untuk Kelas 5 Sd 
dan MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional.  
 
Suyatno, H., et al. (2008). Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia: 
Untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional.  
 
Umri Nur‟aini dan Indriyani. (2008). Bahasa Indonesia Untuk SD Kelas 
V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
 
J. Penilaian 
1. Prosedur 
Posttest 
2. Jenis 
Tertulis 
3. Bentuk 
Pilihan Ganda  
4. Alat 
Soal Tes 
5. Rubrik  
Soal berjumlah 25, jika jawaban benar maka diberi skor 1 dan jawaban 
salah diberi skor 0. 
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Keterangan: 
S = Nilai yang diharapkan (skor) 
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = Skor maksimum dari tes tersebut 
  
Skor maksimal adalah  :      
  
  
        
                           
 
       
               
   
       
  
 
6. Indikator Keberhasilan 
 Siswa dikatakan berhasil jika memperoleh nilai ≥ 70. 
 
 
Kasihan, 15 April 2017 
Mengetahui, 
Guru Kelas VB 
 
 
 
Irmawan Febrianto, S.Pd.I, S.Pd. 
NIP - 
  Peneliti 
 
 
  Festia Gaby Disa Putri 
         NIM 13108241061 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
185 
 
Materi Pembelajaran 
 
1. Tokoh dan Penokohan 
  Tokoh cerita adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam cerita 
melalui alur baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai persitiwa yang 
diceritakan. Singkatnya, tokoh adalah para pelaku dalam cerita. Tokoh bisa 
berupa manusia, hewan, atau benda mati yang dianggap bisa berpikir dan 
memiliki perasaan seperti manusia. Sedangkan penokohan perwatakan atau 
sifat tokoh. Sifat tokoh dalam cerita dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut. 
  a. Tokoh protagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat baik. 
b. Tokoh antagonis adalah tokoh yang menjadi lawan dari tokoh protagonis, 
atau tokoh yang mempunyai sifat jahat/buruk 
c. Tokoh tritagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat netral dan menjadi 
penengah antara tokoh antagonis dengan protagonis.  
 
2. Alur 
 Istilah yang biasa untuk menyebut alur adalah alur cerita, plot, atau jalan cerita. 
Alur merupakan urutan kejadian yang memperlihatkan tingkah laku tokoh 
dalam aksinya. Jenis alur dibedakan menjadi 3, yaitu sebagai berikut. 
 a. Alur maju (alur progresif), yaitu alur atau jalan cerita yang disusun 
berdasarkan urutan waktu (naratif) dan urutan peristiwa (kronologis). 
 b. Alur mundur, yaitu alur atau jalan cerita yang mengembalikan cerita ke masa 
atau waktu sebelumnya. 
 c. Alur campuran (flashback), yaitu perpaduan antara alur maju dan alur 
mundur. 
 
3. Latar 
 Latar atau setting adalah segala keterangan mengenai tempat, waktu, dan 
suasana dalam cerita. Jadi latar dapat dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, latar 
waktu dan latar suasana. 
 a. Latar tempat 
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  Latar tempat adalah segala sesuatu yang menjelaskan tentang tempat 
 terjadinya peristiwa dalam cerita. 
 b. Latar waktu 
 Latar waktu adalah waktu terjadinya peristiwa dalam cerita atau 
penggambaran kapan sebuah peristiwa terjadi. 
 c. Latar Suasana 
  Latar suasana adalah penjelasan mengenai suasana pada saat peristiwa 
 terjadi. 
 
4. Tema 
 Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema dapat dipahami sebagai 
sebuah makna, makna yang mengikat keseluruhan unsur cerita sehingga cerita 
itu hadir sebagai sebuah kesatuan yang padu. Tema juga bisa diartikan sebagai 
ide atau tujuan utama cerita. Tema cerita bisa berkaitan dengan masalah 
pengalaman kehidupan, kemanusiaan, kasih sayang, religius, dan lain-lain. 
 
5. Amanat  
 Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau 
pendengar. Pesan yang ingin disampaikan itu berkaitan dengan hal-hal yang 
positif, bermanfaat bagi kehidupan, dan mendidik. Pesan biasanya berisi 
sebuah nasehat atau perbuatan-perbuatan bijak. 
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Lampiran 13. RPP Siklus II Pertemuan Ketiga 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD N Kasihan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VB/2 
Hari, tanggal  : Senin, 17 April 2017 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Mendengarkan 
5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak 
yang disampaikan secara lisan 
 
B. Kompetensi Dasar 
5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) 
 
C. Indikator 
5.2.1 Menyebutkan nama tokoh dalam cerita pendek 
5.2.2 Menjelaskan watak atau sifat tokoh dalam cerita pendek 
5.2.3 Menentukan keteladanan tokoh dalam cerita pendek 
5.2.4 Menentukan tema cerita pendek yang telah disimak 
5.2.5 Menentukan latar cerita pendek yang telah disimak 
5.2.6 Membedakan jenis alur cerita pendek yang telah disimak 
5.2.7 Menuliskan amanat atau pesan moral cerita pendek yang telah 
disimak 
5.2.8 Membacakan amanat atau pesan moral cerita pendek yang telah 
disimak 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menyebutkan nama tokoh dalam cerita 
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pendek dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan menyimak cerita  pendek  menggunakan  media  audio 
visual  film animasi, siswa  dapat  menjelaskan  watak  atau  sifat  tokoh 
dalam cerita pendek dengan tepat. 
3. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan keteladanan tokoh dalam 
cerita pendek dengan tepat. 
4. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan tema cerita pendek yang 
telah disimak dengan tepat. 
5. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menentukan latar cerita pendek yang 
telah disimak dengan tepat. 
6. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat membedakan jenis alur cerita pendek 
yang telah disimak dengan tepat. 
7. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat menuliskan amanat atau pesan moral 
cerita pendek yang telah disimak dengan tepat. 
8. Melalui kegiatan menyimak cerita pendek menggunakan media audio 
visual film animasi, siswa dapat membacakan amanat atau pesan moral 
cerita pendek yang telah disimak dengan tepat. 
 
 
E. Materi Pokok 
Unsur-unsur Cerita 
1. Tokoh 
2. Penokohan (watak atau sifat tokoh) 
3. Tema 
4. Latar 
5. Alur 
6. Amanat  
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F. Karakter yang Diharapkan 
1. Jujur 
2. Peduli Sosial 
 
G. Metode Pembelajaran, Model, dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode : Ceramah bervariasi, tanya jawab, dan penugasan. 
Model : Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi (EEK) 
Pendekatan : Student Centered 
 
H. Skenario Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Siswa dan guru berdoa untuk membuka 
pelajaran dengan dipimpin salah satu 
siswa. 
3. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar 
siswa.  
4. Siswa menyiapkan alat tulis. 
5. Siswa melakukan presensi kehadiran 
dengan menyebutkan temannya yang 
tidak berangkat beserta alasannya (jika 
ada). 
6. Siswa menerima apersepsi melalui 
kegiatan tanya jawab, “Berarti semua 
siswa sudah membaca cerita pendek 
berjudul Asal Mula Kota Cianjur dalam 
berbagai versi? Bagaimanakah watak 
atau sifat tokoh utama? Apa akibat sifat 
terlalu kikir tersebut?” Hari ini berkaitan 
dengan itu, kita akan belajar kembali 
13 menit 
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mengenai „Unsur-unsur Cerita‟. 
7. Siswa memperhatikan guru menuliskan 
materi pokok yaitu „Unsur-unsur Cerita‟ 
di papan tulis. 
8. Siswa menyimak tujuan pembelajaran 
dan cakupan materi yang disampaikan 
oleh guru. 
Kegiatan 
Inti 
Eksplorasi 
1. Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang unsur-unsur cerita yang akan 
dipelajari yaitu tokoh dan penokohan, 
tema, latar, alur dan amanat atau pesan 
moral yang terkandung dalam cerita. 
2. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan apabila ada 
penjelasan yang belum dipahami. 
Elaborasi 
3. Siswa menyimak cerita pendek “Asal 
Mula Kota Cianjur” yang ditayangkan 
guru. 
4. Siswa melakukan tanya jawab kepada 
guru mengenai cerita pendek yang telah 
disimak. 
5. Siswa mencatat pokok-pokok penting 
cerita pendek dengan bimbingan guru. 
6. Siswa menyimak penjelasan guru 
mengenai tata cara pengerjaan soal tes. 
7. Siswa menerima lembar soal tes. 
8. Siswa mengerjakan soal tes secara 
individu dengan jujur dan tertib. 
Konfirmasi 
45 menit 
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9. Setiap siswa menukarkan hasil 
pengerjaan soal tes kepada siswa lainnya 
berdasarkan instruksi dari guru. 
10. Siswa dan guru membahas hasil 
pengerjaan soal tes dengan metode tanya 
jawab. 
11. Siswa dan guru menarik kesimpulan atas 
jawaban dari setiap soal tes. 
12. Siswa bertanya jawab kepada guru 
apabila ada bagian dari materi tertentu 
yang belum dipahami siswa. 
13. Siswa yang belum paham menerima 
penekanan dari guru terkait bagian dari 
materi yang belum dipahami. 
14. Siswa mengumpulkan hasil pengerjaan 
soal tes kepada guru. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Siswa bersama-sama dengan guru 
membuat kesimpulan atas materi yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa menyampaikan refleksi terkait 
proses pembelajaran dengan bercerita 
mengenai perasaan, kesan dan pesan atas 
proses pembelajaran yang telah diikuti. 
3. Siswa menerima tindak lanjut berupa PR 
untuk mempelajari materi selanjutnya.  
4. Siswa menerima motivasi agar selalu 
rajin belajar dan menjaga kesehatan. 
5. Salah satu siswa memimpin doa untuk 
menutup pelajaran. 
6. Siswa menjawab salam penutup yang 
diucapkan guru. 
12 menit 
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I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran dan Alat Peraga 
a. Film animasi tentang cerita pendek “Asal Mula Kota Cianjur”  
b. Laptop 
c. LCD Proyektor 
d. Speaker 
2. Sumber Belajar 
Samidi dan Tri Puspitasari. (2009). Bahasa Indonesia untuk Kelas 5 Sd 
dan MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional.  
 
Suyatno, H., et al. (2008). Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia: 
Untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional.  
 
Umri Nur‟aini dan Indriyani. (2008). Bahasa Indonesia Untuk SD Kelas 
V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
 
J. Penilaian 
1. Prosedur 
Posttest 
2. Jenis 
Tertulis 
3. Bentuk 
Pilihan Ganda  
4. Alat 
Soal Tes 
5. Rubrik  
Soal berjumlah 25, jika jawaban benar maka diberi skor 1 dan jawaban 
salah diberi skor 0. 
   
 
 
        
Keterangan: 
S = Nilai yang diharapkan (skor) 
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N = Skor maksimum dari tes tersebut 
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Skor maksimal adalah  :      
  
  
        
                           
 
       
               
   
       
  
 
6. Indikator Keberhasilan 
 Siswa dikatakan berhasil jika memperoleh nilai ≥ 70. 
 
 
 
Kasihan, 17 April 2017 
Mengetahui, 
Guru Kelas VB 
 
 
 
Irmawan Febrianto, S.Pd.I, S.Pd. 
NIP - 
  Peneliti 
 
 
  Festia Gaby Disa Putri 
         NIM 13108241061 
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Materi Pembelajaran 
 
1. Tokoh dan Penokohan 
  Tokoh cerita adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam cerita 
melalui alur baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai persitiwa yang 
diceritakan. Singkatnya, tokoh adalah para pelaku dalam cerita. Tokoh bisa 
berupa manusia, hewan, atau benda mati yang dianggap bisa berpikir dan 
memiliki perasaan seperti manusia. Sedangkan penokohan perwatakan atau 
sifat tokoh. Sifat tokoh dalam cerita dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut. 
  a. Tokoh protagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat baik. 
b. Tokoh antagonis adalah tokoh yang menjadi lawan dari tokoh protagonis, 
atau tokoh yang mempunyai sifat jahat/buruk 
c. Tokoh tritagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat netral dan menjadi 
penengah antara tokoh antagonis dengan protagonis.  
 
2. Alur 
 Istilah yang biasa untuk menyebut alur adalah alur cerita, plot, atau jalan cerita. 
Alur merupakan urutan kejadian yang memperlihatkan tingkah laku tokoh 
dalam aksinya. Jenis alur dibedakan menjadi 3, yaitu sebagai berikut. 
 a. Alur maju (alur progresif), yaitu alur atau jalan cerita yang disusun 
berdasarkan urutan waktu (naratif) dan urutan peristiwa (kronologis). 
 b. Alur mundur, yaitu alur atau jalan cerita yang mengembalikan cerita ke masa 
atau waktu sebelumnya. 
 c. Alur campuran (flashback), yaitu perpaduan antara alur maju dan alur 
mundur. 
 
3. Latar 
 Latar atau setting adalah segala keterangan mengenai tempat, waktu, dan 
suasana dalam cerita. Jadi latar dapat dibagi menjadi 3, yaitu latar tempat, latar 
waktu dan latar suasana. 
 a. Latar tempat 
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  Latar tempat adalah segala sesuatu yang menjelaskan tentang tempat 
 terjadinya peristiwa dalam cerita. 
 b. Latar waktu 
 Latar waktu adalah waktu terjadinya peristiwa dalam cerita atau 
penggambaran kapan sebuah peristiwa terjadi. 
 c. Latar Suasana 
  Latar suasana adalah penjelasan mengenai suasana pada saat peristiwa 
 terjadi. 
 
4. Tema 
 Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema dapat dipahami sebagai 
sebuah makna, makna yang mengikat keseluruhan unsur cerita sehingga cerita 
itu hadir sebagai sebuah kesatuan yang padu. Tema juga bisa diartikan sebagai 
ide atau tujuan utama cerita. Tema cerita bisa berkaitan dengan masalah 
pengalaman kehidupan, kemanusiaan, kasih sayang, religius, dan lain-lain. 
 
5. Amanat  
 Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau 
pendengar. Pesan yang ingin disampaikan itu berkaitan dengan hal-hal yang 
positif, bermanfaat bagi kehidupan, dan mendidik. Pesan biasanya berisi 
sebuah nasehat atau perbuatan-perbuatan bijak. 
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Lampiran 14. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan Pertama 
Hari, tanggal : Kamis, 13 April 2017 
Siklus ke : II 
Pertemuan : Pertama 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan  
   aspek yang telah diamati! 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Menyiapkan 
perlengkapan mengajar 
dan media pembelajaran 
√  Guru sudah menyiapkan 
laptop, LCD, proyektor, dan 
speaker dengan baik dengan 
sedikit dibantu oleh peneliti. 
2. Memeriksa kesiapan 
siswa 
√  Guru telah memeriksa 
kesiapan siswa, dengan 
menanyakan pelajaran sudah 
siap dimulai atau belum 
3. Melakukan presensi √  Guru sudah melakukan 
presensi secara singkat 
dengan menanyakan siapa 
saja yang tidak masuk hari 
ini. Ada 1 (satu) siswa yang 
sakit sehingga proses 
pembelajaran hanya diikuti 
oleh 25 (dua puluh lima) 
siswa.  
4. Menyampaikan apersepsi √  Guru telah melakukan 
kegiatan apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan 
mengenai cerita pendek 
dengan tokoh utama yang 
sifatnya serakah. 
5. Menyampaikan cakupan 
materi yang dipelajari 
dan tujuan pembelajaran 
√  Guru telah menyampaikan 
cakupan materi yang 
dipelajari dan tujuan 
pembelajaran dengan baik 
serta menggunakan bahasa 
sederhana.  
6. Melakukan tanya jawab 
kepada siswa 
√  Guru sudah melakukan tanya 
jawab dengan siswa, baik 
saat kegiatan apersepsi, tanya 
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jawab seputar materi 
pembelajaran yaitu unsur-
unsur cerita dan tanya jawab 
setelah kegiatan menyimak 
cerita pendek. 
7. Menguasai materi 
pembelajaran 
√  Guru sudah menguasai 
materi pembelajaran, 
ditandai dengan guru 
menjelaskan materi pelajaran 
secara detail, runtut, 
menggunakan bahasa yang 
sederhana dan tidak terpaku 
pada buku paket. 
8. Melakukan komunikasi 
dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran 
√  Guru telah melakukan 
komunikasi dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran dengan 
menanggapi pertanyaan dan 
sanggahan dari siswa 
kemudian meresponnya 
dengan baik disertai alasan 
yang jelas. 
9. Memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  Guru beberapa kali telah 
memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya jika ada yang 
kurang paham selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
10. Menggunakan media 
pembelajaran 
√  Guru telah menggunakan 
media pembelajaran dengan 
baik, lancar, dan tanpa 
kendala.  
11.  Membimbing siswa 
untuk mencatat pokok-
pokok penting cerita 
pendek 
√  Guru telah membimbing 
siswa untuk mencatat pokok-
pokok penting cerita pendek. 
12. Membimbing siswa 
untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran 
√  Guru telah membimbing 
siswa untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran dengan 
bertanya, “Tadi kita sudah 
belajar apa saja?” 
13. Memberikan refleksi 
serta tindak lanjut 
√  Guru sudah memberikan 
refleksi serta tindak lanjut. 
Guru melakukan refleksi 
dengan bertanya perasaan 
dan pendapat siswa dalam 
mengikuti proses 
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pembelajaran. Kemudian 
guru memberikan PR 
mencari cerita  pendek 
berjudul “Si Kelingking” 
kemudian membacanya. 
14. Memberikan motivasi 
kepada siswa 
√  Guru sudah memberikan 
motivasi kepada siswa agar 
siswa selalu belajar rajin di 
rumah serta tidak lupa 
mengerjakan PR. 
15. Ketepatan selesainya 
proses pembelajaran 
√  Guru tepat waktu dari awal 
proses pembelajaran sampai 
berakhirnya pembelajaran. 
Pembelajaran tepat diakhiri 
pada jam 9.20 WIB 
bersamaan dengan bel 
istirahat berbunyi. 
 
 Kasihan, 13 April 2017 
 Pengamat 
 
 Festia Gaby Disa Putri 
 
 
 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan Kedua 
Hari, tanggal : Sabtu, 15 April 2017 
Siklus ke : II  
Pertemuan : Kedua 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan  
   aspek yang telah diamati! 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Menyiapkan 
perlengkapan mengajar 
dan media pembelajaran 
√  Guru sudah menyiapkan 
laptop, LCD, proyektor, dan 
speaker dengan baik dan 
dalam keadaan siap 
digunakan.  
2. Memeriksa kesiapan √  Guru telah memeriksa 
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siswa kesiapan siswa, dengan 
meminta siswa untuk tenang 
menanyakan pelajaran sudah 
siap dimulai atau belum 
3. Melakukan presensi √  Guru sudah melakukan 
presensi secara singkat 
dengan menanyakan siapa 
saja yang tidak masuk hari 
ini. Ada 1 (satu) siswa yang 
tidak masuk sekolah karensa 
sakit sehingga proses 
pembelajaran hanya diikuti 
oleh 25 (dua puluh lima) 
siswa.  
4. Menyampaikan apersepsi √  Guru telah melakukan 
kegiatan apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan 
mengenai cerita pendek yang 
sebelumnya untuk PR 
berjudul “Si Kelingking”. 
Guru menanyakan terkait 
bentuk fisik dan sifat tokoh 
utama dalam cerita “Si 
Kelingking”. 
5. Menyampaikan cakupan 
materi yang dipelajari dan 
tujuan pembelajaran 
√  Guru telah menyampaikan 
cakupan materi yang 
dipelajari dan tujuan 
pembelajaran dengan baik 
serta menggunakan bahasa 
sederhana.  
6. Melakukan tanya jawab 
kepada siswa 
√  Guru sudah melakukan tanya 
jawab dengan siswa, baik 
saat kegiatan apersepsi, tanya 
jawab seputar materi 
pembelajaran yaitu unsur-
unsur cerita dan tanya jawab 
setelah kegiatan menyimak 
cerita pendek. 
7. Menguasai materi 
pembelajaran 
√  Guru sudah menguasai materi 
pembelajaran, ditandai 
dengan guru menjelaskan 
materi pelajaran secara detail, 
runtut, menggunakan bahasa 
yang sederhana dan tidak 
terpaku pada buku paket. 
8. Melakukan komunikasi √  Guru telah melakukan 
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dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran 
komunikasi dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran dengan 
menanggapi pertanyaan dan 
sanggahan dari siswa 
kemudian meresponnya 
dengan baik disertai alasan 
yang jelas. 
9. Memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  Guru beberapa kali telah 
memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya jika ada yang 
kurang paham selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
10. Menggunakan media 
pembelajaran 
√  Guru telah menggunakan 
media pembelajaran dengan 
baik, lancar, dan tanpa 
kendala.  
11.  Membimbing siswa untuk 
mencatat pokok-pokok 
penting cerita pendek 
√  Guru telah membimbing 
siswa untuk mencatat pokok-
pokok penting cerita pendek. 
12. Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi 
pembelajaran 
√  Guru telah membimbing 
siswa untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran dengan 
bertanya, “Tadi kita sudah 
belajar apa saja?” 
13. Memberikan refleksi serta 
tindak lanjut 
√  Guru sudah memberikan 
refleksi serta tindak lanjut. 
Guru melakukan refleksi 
dengan bertanya perasaan 
dan pendapat siswa dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran. Kemudian 
guru memberikan PR 
mencari cerita  pendek 
berjudul “Si Kelingking” 
kemudian membacanya. 
14. Memberikan motivasi 
kepada siswa 
√  Guru sudah memberikan 
motivasi kepada siswa agar 
siswa selalu belajar rajin di 
rumah serta tidak lupa 
mengerjakan PR. 
15. Ketepatan selesainya 
proses pembelajaran 
√  Guru tepat waktu dari awal 
proses pembelajaran sampai 
berakhirnya pembelajaran. 
Pembelajaran tepat diakhiri 
pada jam 9.20 WIB 
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bersamaan dengan bel 
istirahat berbunyi. 
 
 
 
 
 
 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan Ketiga 
Hari, tanggal : Senin, 17 April 2017 
Siklus ke : II  
Pertemuan : Ketiga 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan  
   aspek yang telah diamati! 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Menyiapkan 
perlengkapan mengajar 
dan media pembelajaran 
√  Guru sudah menyiapkan 
laptop, LCD, proyektor, dan 
speaker dengan baik dan 
dalam keadaan siap 
digunakan.  
2. Memeriksa kesiapan 
siswa 
√  Guru telah memeriksa 
kesiapan siswa, dengan 
menanyakan pelajaran sudah 
siap dimulai atau belum 
3. Melakukan presensi √  Guru sudah melakukan 
presensi secara singkat 
dengan menanyakan siapa 
saja yang tidak masuk hari 
ini. Ada 1 (satu) siswa yang 
tidak masuk sekolah karena 
sakit sehingga proses 
pembelajaran hanya diikuti 
oleh 25 (dua puluh lima) 
siswa.  
4. Menyampaikan apersepsi √  Guru telah melakukan 
kegiatan apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan 
mengenai cerita pendek yang 
Kasihan, 15 April 2017 
Pengamat 
 
Festia Gaby Disa Putri 
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sebelumnya untuk PR 
berjudul “Asal Mula Kota 
Cianjur”. Guru menanyakan 
terkait watak atau sifat tokoh 
utama dan akibat sifat terlalu 
kikir dalam cerita “Asal 
Mula Kota Cianjur”. 
5. Menyampaikan cakupan 
materi yang dipelajari 
dan tujuan pembelajaran 
√  Guru telah menyampaikan 
cakupan materi yang 
dipelajari dan tujuan 
pembelajaran dengan baik 
dan menggunakan bahasa 
sederhana.  
6. Melakukan tanya jawab 
kepada siswa 
√  Guru sudah melakukan tanya 
jawab dengan siswa, baik 
saat kegiatan apersepsi, tanya 
jawab seputar materi 
pembelajaran yaitu unsur-
unsur cerita dan tanya jawab 
setelah kegiatan menyimak 
cerita pendek. 
7. Menguasai materi 
pembelajaran 
√  Guru sudah menguasai 
materi pembelajaran, 
ditandai dengan guru 
menjelaskan materi pelajaran 
secara detail, runtut, 
menggunakan bahasa yang 
sederhana dan tidak terpaku 
pada buku paket. 
8. Melakukan komunikasi 
dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran 
√  Guru telah melakukan 
komunikasi dua arah ketika 
menjelaskan materi 
pembelajaran dengan 
menanggapi pertanyaan dan 
sanggahan dari siswa 
kemudian meresponnya 
dengan baik disertai alasan 
yang jelas. 
9. Memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  Guru beberapa kali telah 
memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya jika ada yang 
kurang paham selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
10. Menggunakan media 
pembelajaran 
√  Guru telah menggunakan 
media pembelajaran dengan 
baik, lancar, dan tanpa 
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kendala.  
11.  Membimbing siswa 
untuk mencatat pokok-
pokok penting cerita 
pendek 
√  Guru telah membimbing 
siswa untuk mencatat pokok-
pokok penting cerita pendek. 
12. Membimbing siswa 
untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran 
√  Guru telah membimbing 
siswa untuk menyimpulkan 
materi pembelajaran dengan 
bertanya, “Tadi kita sudah 
belajar apa saja?” 
13. Memberikan refleksi 
serta tindak lanjut 
√  Guru sudah memberikan 
refleksi serta tindak lanjut. 
Guru melakukan refleksi 
dengan bertanya perasaan 
dan pendapat siswa dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran. Kemudian 
guru memberikan PR 
membaca ulasan materi 
selanjutnya. 
14. Memberikan motivasi 
kepada siswa 
√  Guru sudah memberikan 
motivasi kepada siswa agar 
siswa selalu belajar rajin di 
rumah, tidak lupa 
mengerjakan PR dan selalu 
berlatih menyimak secara 
mandiri.. 
15. Ketepatan selesainya 
proses pembelajaran 
√  Guru tepat waktu dari awal 
proses pembelajaran sampai 
berakhirnya pembelajaran. 
Pembelajaran tepat diakhiri 
pada jam 9.20 WIB 
bersamaan dengan bel 
istirahat berbunyi. 
 
 
 
 
 
 
 
Kasihan, 17 April 2017 
Pengamat 
 
Festia Gaby Disa Putri 
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Lampiran 15. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan Pertama 
Hari, tanggal : Kamis, 13 April 2017 
Siklus ke : II  
Pertemuan : Pertama 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan  
   aspek yang telah diamati! 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Kesiapan siswa memulai 
pelajaran 
√  Semua siswa siap memulai 
pelajaran dengan duduk di 
kursinya masing-masing dan 
sudah menyiapkan buku 
bahasa Indonesia serta alat 
tulis ke atas meja tanpa 
diperintahkan oleh guru. 
2. Mendengarkan 
pengantar yang 
disampaikan guru 
√  Siswa mendengarkan 
pengantar berupa apersepsi 
yang disampaikan guru dan 
menanggapi dengan antusias 
pertanyaan guru. 
3. Menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
√  Semua siswa menjawab 
pertanyaan dengan serempak 
dan bersemangat. Sudah ada 
siswa yang menjawab 
pertanyaan dengan 
mengangkat tangan lebih dulu 
karena diingatkan guru. 
4. Memperhatikan materi 
pembelajaran 
√  Semua siswa memperhatikan 
guru ketika menjelaskan 
materi pembelajaran. Siswa 
juga sering kali diajak terlibat 
komunikasi dua arah dengan 
guru. 
5. Menyimak cerita pendek  √  Hampir semua siswa 
menyimak cerita pendek 
dengan saksama, antusias dan 
dalam suasana kelas yang 
kondusif. Tetapi masih ada 2 
(dua) siswa yang menyimak 
sambil mengobrol dan 
205 
 
seorang siswa memainkan 
bolpoint saat menyimak. 
6. Keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 
√  Siswa aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung, 
aktif menjawab pertanyaan 
guru, beberapa siswa aktif 
bertanya, aktif menanggapi 
dan aktif memberikan 
sanggahan atau persetujuan. 
Siswa yang menjawab 
pertanyaan, memberikan 
sanggahan, maupun bertanya 
sudah mengangkat tangan 
lebih dulu dengan diingatkan 
guru. 
7. Keseriusan dan 
kejujuran siswa ketika 
mengerjakan soal tes 
√  Hampir semua siswa sudah 
serius dan jujur dalam 
mengerjakan soal tes. Tetapi 
masih ada 2 (dua) siswa yang 
berdiskusi dengan teman 
sebangkunya serta melihat 
jawaban teman di sebelahnya 
dan seorang siswa bertanya 
arti kata dalam pilihan 
jawaban kepada peneliti di 
tengah-tengah waktu 
pengerjaan soal tes.  
8. Ketertiban siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 
√  Siswa tertib  mengikuti proses 
pembelajaran berlangsung. 
Kadang-kadang suasana kelas 
menjadi gaduh tetapi masih 
bisa dikondisikan guru. 
 
 Kasihan, 13 April 2017 
 Pengamat 
 
 
 
 Irma Meilina N. 
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan Kedua 
Hari, tanggal : Sabtu, 15 April 2017 
Siklus ke : II  
Pertemuan : Kedua 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan  
   aspek yang telah diamati! 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Kesiapan siswa memulai 
pelajaran 
√  Semua siswa siap memulai 
pelajaran dengan duduk di 
kursinya masing-masing dan 
sudah menyiapkan buku 
bahasa Indonesia serta alat 
tulis ke atas meja tanpa 
diperintahkan oleh guru. 
2. Mendengarkan 
pengantar yang 
disampaikan guru 
√  Siswa mendengarkan 
pengantar berupa apersepsi 
yang disampaikan guru dan 
menanggapi dengan antusias 
pertanyaan guru. Ada siswa 
yang berani mengangkat 
tangan untuk menceritakan 
secara singkat PR yang telah 
dibacanya. 
3. Menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
√  Semua siswa menjawab 
pertanyaan dengan serempak 
dan bersemangat. Siswa yang 
menjawab pertanyaan sudah 
mengangkat tangan tanpa 
diingatkan guru lebih dulu. 
4. Memperhatikan materi 
pembelajaran 
√  Semua siswa memperhatikan 
guru ketika menjelaskan 
materi pembelajaran. Siswa 
juga sering kali diajak terlibat 
komunikasi dua arah dengan 
guru. 
5. Menyimak cerita pendek  √  Semua siswa menyimak cerita 
pendek dengan saksama, 
antusias dan dalam suasana 
kelas yang kondusif. 
Meskipun beberapa siswa 
sempat berbicara sebentar di 
awal pemutaran cerita pendek 
film animasi. 
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6. Keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 
√  Semua siswa aktif selama 
proses pembelajaran 
berlangsung, aktif menjawab 
pertanyaan guru, beberapa 
siswa aktif bertanya, aktif 
menanggapi dan aktif 
memberikan sanggahan atau 
persetujuan. Siswa yang 
menjawab pertanyaan, 
memberikan sanggahan, 
maupun bertanya sudah 
mengangkat tangan tanpa 
diingatkan guru lebih dulu. 
7. Keseriusan dan 
kejujuran siswa ketika 
mengerjakan soal tes 
√  Hampir semua siswa sudah 
serius dan jujur ketika 
mengerjakan soal tes. Ada 3 
(tiga) siswa yang kemudian 
bercakap-cakap karena sudah 
selesai mengerjakan soal tes. 
Guru menegur ketiga siswa 
tersebut, kemudian meminta 
siswa untuk mengumpulkan 
soal tesnya dan mengingatkan 
agar tetap tenang menunggu 
yang lainnya selesai. 
8. Ketertiban siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 
√  Siswa tertib  mengikuti proses 
pembelajaran. Kadang-kadang 
suasana kelas menjadi gaduh 
tetapi masih bisa dikondisikan 
guru. Guru juga menegur 
siswa yang menimbulkan 
keributan. 
 
 
 
 
 
 
  
 
Kasihan, 15 April 2017 
Pengamat 
 
 
 
Irma Meilina N. 
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan Ketiga 
Hari, tanggal : Senin, 17 April 2017 
Siklus ke : II  
Pertemuan : Ketiga 
Petunjuk : Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan  
   aspek yang telah diamati! 
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 
1. Kesiapan siswa memulai 
pelajaran 
√  Semua siswa siap memulai 
pelajaran dengan duduk di 
kursinya masing-masing dan 
sudah menyiapkan buku 
bahasa Indonesia serta alat 
tulis ke atas meja tanpa 
diperintahkan oleh guru. 
2. Mendengarkan 
pengantar yang 
disampaikan guru 
√  Siswa mendengarkan 
pengantar berupa apersepsi 
yang disampaikan guru dan 
menanggapi dengan antusias 
pertanyaan guru. Ada siswa 
yang berani mengangkat 
tangan untuk menceritakan 
secara singkat PR yang telah 
dibacanya. 
3. Menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
√  Semua siswa menjawab 
pertanyaan dengan serempak 
dan bersemangat. Siswa yang 
menjawab pertanyaan sudah 
mengangkat tangan tanpa 
diingatkan guru lebih dulu. 
4. Memperhatikan materi 
pembelajaran 
√  Semua siswa memperhatikan 
guru ketika menjelaskan 
materi pembelajaran. Siswa 
juga sering kali diajak terlibat 
komunikasi dua arah dengan 
guru. 
5. Menyimak cerita pendek  √  Sebagian besar siswa belum 
pernah melihat tayangan 
cerita pendek berjudul “Asal 
Mula Kota Cianjur” sehingga 
semua siswa terlihat 
menyimak cerita pendek 
dengan saksama, antusias dan 
dalam suasana kelas yang 
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kondusif. 
6. Keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 
√  Semua siswa aktif selama 
proses pembelajaran 
berlangsung, aktif menjawab 
pertanyaan guru, beberapa 
siswa aktif bertanya, aktif 
menanggapi dan aktif 
memberikan sanggahan atau 
persetujuan. Siswa yang 
menjawab pertanyaan, 
memberikan sanggahan, 
maupun bertanya sudah 
mengangkat tangan tanpa 
diingatkan guru lebih dulu. 
7. Keseriusan dan 
kejujuran siswa ketika 
mengerjakan soal tes 
√  Semua siswa sudah serius dan 
jujur ketika mengerjakan soal 
tes. Guru berkeliling 
memantau siswa mengerjakan 
soal tes sembari 
mengingatkan kepada siswa 
yang sudah selesai 
mengerjakan agar tetap 
tenang menunggu siswa yang 
lainnya selesai. Guru juga 
menyarankan bagi siswa yang 
sudah selesai agar mengoreksi 
kembali jawabannya. 
8. Ketertiban siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 
√  Siswa tertib  mengikuti proses 
pembelajaran. Kadang-kadang 
suasana kelas menjadi gaduh 
tetapi masih bisa dikondisikan 
guru. Guru juga menegur 
siswa yang menimbulkan 
keributan. 
 
 
 
 
 
 
 
Kasihan, 17 April 2017 
Pengamat 
 
 
 
Irma Meilina N. 
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Lampiran 16. Daftar Nilai Keterampilan Menyimak Cerita Pendek Siklus II 
No. Nama 
Inisial 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-rata 
Siklus II 
1. AGF 64 72 80 72 
2. ANR 84 88 84 85,33 
3. AFR 68 80 72 73,33 
4. BEY 80 76 84 80 
5. DFH 84 76 76 78,67 
6. DAV 76 92 92 86,67 
7. DPA 60 64 72 65,33 
8. DAN 72 60 84 72 
9. EPD 64 80 40 61,33 
10. FAS 72 60 80 70,67 
11. HFN 72 84 92 82,67 
12. JPS 92 92 100 94,67 
13. MAS 76 84 96 85,33 
14. MAN 80 76 64 73,33 
15. MRD 92 88 88 89,33 
16. MRA 68 84 88 80 
17. MAA 88 88 92 89,33 
18. NZH 84 84 84 84 
19. NRF 88 80 88 85,33 
20. NSF 80 84 80 81,33 
21. PFN 84 76 80 80 
22. RWS 84 88 84 85,33 
23. SGF 84 72 76 70,67 
24. ZCR 84 80 80 81,33 
25. FAY 96 84 100 93,33 
JUMLAH 2001,31 
RATA-RATA KELAS 80,05 
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Lampiran 17. Potongan Gambar Cerita Pendek Film Animasi Siklus I 
 
Pertemuan Pertama: Cerita Pendek Film Animasi “Cindelaras” 
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Pertemuan Kedua: Cerita Pendek Film Animasi “Gadis Kerudung Merah” 
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Pertemuan Ketiga: Cerita Pendek Film Animasi “Si Miskin yang Tamak” 
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Lampiran 18. Potongan Gambar Cerita Pendek Film Animasi Siklus II 
 
Pertemuan Pertama: Cerita Pendek Film Animasi “Batu Menangis” 
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Pertemuan Kedua: Cerita Pendek Film Animasi “Si Kelingking” 
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Pertemuan Ketiga: Cerita Pendek Film Animasi “Asal Mula Kota Cianjur” 
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Lampiran 19. Foto Penelitian 
 
Siswa sedang Mengerjakan Soal Tes 
 
 
Siswa sedang Mengerjakan Soal Tes 
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Siswa sedang Menukarkan Soal Tes Sesuai Instruksi Guru 
 
 
Guru sedang Membahas Soal Tes 
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Lampiran 20. Hasil Pekerjaan Siswa Siklus I 
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Lampiran 21. Hasil Pekerjaan Siswa Siklus II 
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Lampiran 22. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 23. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
